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Abstark

Perundungan atau bullying merupakan salah satu peristiwa yang belakangan ini menjadi
perbincangan di dunia pendidikan anak dan remaja. Perundungan bisa terjadi karena
banyak hal dan merugikan korban. Salah satu hal yang menjadi sasaran dari mengapa
perilaku _perundungan ini bisa terjadi dikarenakan korban-yang kurang bisa bersikap
asertif dalam menghadapi perundungan. Pembentukan perilaku asertif yang baik
didahului dengan keterampilan sosial yang baik. Sehingga pada penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui efektivitas ~pelatihan keterampilan sosial -dalam meningkatkan
asertivitas korban perundungan. Subjek penelitian berjumlah 12 orang remaja perempuan
yang mengalmi perundungan. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan
pendekatan pretest-posttest control group design. Skala yang digunakan adalah Teenage
Inventory Social Skill dengan reliabilitas sebesar 0.882 dan skala Rathus Assertivness
Schedule dengan nilai reliabilitas 0.711. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
uji regresi sederhana, uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Pada uji regresi ditemukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan sosial pada asertivitas, yang
ditujukkan nilai sig 0.021 < 0.05 dengan sumbangan pengaruh sebesar 77.3%. Pada uji
wilcoxon, ditemukan adanya hasil yang signifikan dari kelompok eksperimen. Begitu juga
dengan uji mann-whitney, kelompok eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol, dengan nilai Z 2.882 dengan signifikannsi 0.004
< 0,05 dan nilai rata-rata kelompok eksperimen 9.50 sedangkan kelompok kontrol 3.50

Kata Kunci : Asertivitas, Latihan, Keterampilan Sosial, Perundungan, Remaja.
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Abstract

Bullying is one of the events that has recently become a conversation in the world of
education for children and adolescents. Bullying can happen for many reasons and can
be detrimental to the victim. One of the things that becomes the target of why this bullying
behavior can occur is because victims are less able to be assertive in dealing bullying.
The formation of good assertive behavior-is preceded by good social. This study aims to
determine the effect of social skills training in increasing the assertiveness of victims of
bullying. The research subjects -were 12 people with the type of quasi-experimental
research with a pretest-posttest control group design approach. The scale used is
Teenage Inventory Social Skill with reliability 0.882 and Rathus Assertiveness Schedule
with reliability is 0.711. Data analysis in this study used simple regression tests, Wilcoxon
tests and Mann-Whitney tests. In the regression test, it-was found that there was a
significant influence of social skills on assertiveness, which was shown by a sig value of
0.021 < 0.05 with a contribution effect of 77.3%. In the Wilcoxon test, significant results
were found from the experimental group, as well as in the Mann-Whitney test, the
experimental group had a higher value compared to the control group, with a Z value of
-2.882 with a significance of 0.004 < 0.05 and the average value of the experimental
group 9.50 while the control group 3.50
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PENDAHULUAN

Perundungan kerap terjadi dalam pelbagai siuasi. Pada kejadian perundungan atau
bullying terdapat dua jenis pihak yang terlibat, yakni pihak yang dirundung dan pihak yang
merundung. Pendataan yang dihimpun oleh UNICEF (2020), kasus perundungan di
Indonesia terdata ada sekitar 41% anak yang rata-rata berusia 14 tahun mengalami
perundungan atau bullying. Jenis-jenis perundungan yang mereka dapatkan seperti
dipukul atau dipaksa untuk melakukan sesuatu yang tidak dikehendaki, barangnya
diambil atau dihancurkan, diancam dan diejek, dikucilkan dari lingkungan pertemanan,
dan disebarkanlah berita tidak baik tentang korban perundungan. Sedangkan menurut
Riset Internastional Assessment (PISA), Indonesia memiliki presentasi kasus bullying
berkisar 41.1% dan menduduki peringat ke 5 dari 78 negara di dunia (OECD, 2017).

Pada kasus di Indonesia sendiri, perundungan sering terjadi di lingkungan sekolah
dengan banyaknya kasus perundungan secara fisik maupun verbal (Mohan, 2021). Para
korban perundungan memiliki indikasi bahwa mereka tidak dapat melindungi diri mereka
sendiri ketika kejadian perundungan tersebut terjadi padanya (Canales, 2018). Sehingga
para korban perunduangan- tidak hanya sekali atau dua kali mendapatkan tindak
perundungan, namun kejadian ini menimpa diri mereka berulang kali. Korban
perudnungan memiliki karakteristik tersendiri seperti rendahnya kepercayaan diri pada
kemampuan yang mereka miliki, tidak bisa melindungi hak yang mereka miliki, takut
untuk mengkomunikasikan menganai yang terjadi kepada mereka dan tidak mampu untuk
meminta pertolongan kepada orang lain (Nur’aini & Saputra, 2021).

Sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa korban. perundungan cenderung
memiliki perilaku pasif, dengan Kata lain bahwa korban perundungan tidak memiliki kemampuan
untuk melawan (Olweus, 1993). Mereka merasa tidak aman dan tidak percaya diri dengan
kemampuan dan keberhargaan dirinya ketika mendapat perundungan. Korban
perundungan selalu memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa lainnya, karena
kejadian tidak menyenangkan yang dialaminya, sehingga mereka merasa memiliki
kesulitan untuk berbaur dengan lingkungan sosial disekitarnya, salah satunya dalam
lingkungan pertemanan di sekolah. Banyak dari mereka yang selain merasa tidak percaya
dengan kemampuan yang mereka miliki, mereka tidak bisa mengkomunikasikan dan
tidak mampu meminta bantuan ketika dalam kesulitan dan tidak mampu mengekspresikan
diri dan membela dirinya. Hal ini ditemukan pada remaja yang mengalami masalah



perundungan pada teman sebaya (De-Sousa, Peixoto, & Cruz, 2021). Sehingga dengan
kata lain para korban perundungan tidak memiliki asertivitas yang baik.

Perilaku asertif merupakan perilaku penting yang harus dimiliki individu, karena
perilaku ini merupakan perilaku ideal bagi siapapun untuk membantu setiap individu
menyadari konsekuensi dari perbuatannya dengan memahami diri sendiri dan orang lain.
Bagi remaja, perilaku asertif memiliki banyak keuntungan apabila dapat dikembangkan
secara optimal, seperti meningkatnya prestasi akademik dan mampu berpengaruh
terhadap turunnya tingkat kenakalan pada remaja (Parray, Kumar, David, & Khare,
2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa pada remaja, asertivitas berperan begitu
penting dalam aktualisasi diri pada remaja, membantu mereka belajara bersosialisi
dengan mengenal lingkungannya serta kemampuan dalam beradaptasi (Parfanovych et
al., 2022).

Individu - yang tidak asertif dapat memiliki dua kecenderungan  yaitu
menunjukkan perilaku submisif atau agresif. Individu dengan perilaku submisif sering
merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki karateristik
tertutup, dan memiliki tendensi cemas yang tinggi. Sedangkan inidvidu dengan sikap
agresif dapat lebih meunjukkan perilaku kurang baik; tidak bisa menghargai orang lain
dan kesulitan untuk memahami konsekuensi dari perbuatannya pada orang lain (Pfafman,
2017).

Para korban perundungan memiliki konsekuensi untuk menjadi keduanya.
Pertama para korban perundungan dapat menjadi submisif dimana dirinya tidak bisa
memahami dan mengkomunikasikan kebutuhan pada dirinya. Atau sebaliknya, para
korban perundangan dapat menunjukkan agresivitas berlebih untuk membalas perilaku
yang tidak menyenangkan dan dikhawatirkan menjadi pelaku perundungan. Oleh karena
itu sangat penting menumbuhkan sikap asertif pada korban perudnungan. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang menyebutkan bahwa pada remaja yang mengalami
konflik dengan teman sebaya membutuhkan asertivitas untuk dapat memahami dan
beradaptasi dengan lingkungan serta untuk meminimalisir adanya penghindaran terhadap
konflik-konflik selanjutnya (Blynova et al., 2020).

Pada individu-individu yang memiliki kecenderungan kesulitan dalam
berhubungan dengan sosialnya yaitu ketidakmampuan dalam mengembangkan asertivitas

membutuhkan pelatihan yang dapat menunjang dan mengembangkan kembali



kemampuan itu. Pada remaja, keterampilan sosial yang baik dapat mengembangkan
kemampuan mereka dalam merespon dunia sosialnya baik stressor-stressor yang dihadapi
di kemudian hari. Hal ini dibuktikan pada penelitian bahwa keterampilan sosial yang baik
dapat membuat remaja menangani kecemasan dalam lingkungan sosialnya (Olivares-
Olivares, Ortiz-Gonzales, & Olivares, 2019). Penanganan-penanganan pada korban
perundungan sebenarnya banyak sekoali, mulai dari melakukan psikoedukasi kepada
siswa-siswa di sekolah sebagai betuk pencegahan. Melakukan mediasi kepada korban dan
pelaku. Konseling yang secara rutin dilakikan oleh sekolah, sampai dengan memanggil
profesional untuk melakukan pelbagai jenis intervensi seperti pendekatan kognitif dan
perilaku pada korban.

Akan tetapi banyak kekurangan yang dimiliki oleh penanganan tersebut,
diantaranya adalah komitmen dari subjek atau korban perundungan yang kurang untuk
menghadiri penanganan terjadwal. Kedua adalah kurangnya pemahaman mengenai
perundungan, hubungan antar teman, dan membedakan mana yang dilakukan sebagai
candaan atau bukan. Ketiga penanganan biasanya sangat kompleks, dan tidak disesuaikan
dengan kebutuhan dari korban perundungan. Keempat dan yang paling penting yaitu
mengenai solusi yang ditawarkan kurang memberikan penyelesaian yang jelas
(Salmivalli, Laninga-Wijnen, Malamut, & Garandeau, 2021). Apalagi penanganan harus
disesuaikan dengan karakteristik remaja. Remaja memiliki ciri khas bahwa dirinya
mampu untuk menunjukkan jati dirinya dengan membuat keputusan-keputusan sesuai
dengan keinginannya. Sehingga mereka tidak segan menunjukkan dan mengekspresikan
pikiran maupun emosinya, dengan penuh kepercayan diri, rasa aman dalam hubungan
sosialnya, serta memiliki nilai dalam dirinya. Kemampuan tersebut menunjukkan adanya
asertivitas yang baik pada remaja (Parmaksiz & Kiligarslan., 2020)

Salah satu penanganan mengenai asertivitas adalah dengan memberikan
pelatihan keterampilan sosial. Pada penelitian yang dilakukan pada siswi perempuan yang
memiliki tingkat asertivitas yang rendah di Tehran Iran, mampu meningkatkan
komunikasi yang efektif terhadap para remaja sekaligus meningkatan kepercayaan diri
yang mereka miliki (Kashani & Bayat, 2010). Rhodes juga menyatakan bahwa pelatihan
keterampilan sosial dapat meningkatan asertivitas pada anak-anak remaja yang tidak
asertif dalam lingkungan sekolah yang memengaruhi performa akademiknya (Rhodes
Redd, & Berggren, 2009). Penelitian pada remaja yang mengalami gangguang disleksia



sebanyak 30 remaja ditemukan terdapat peningkatan yang signifikan pada asertivitasnya
dengan terlihat dari kpercayaan diri merka dalam menunjukkan kepercayaan diri mereka
di dalam kelas (Shaker, Rahmatu, Modabber, & Eskandar, 2015).

Pelatihan keterampilan sosial ini dapat dilakukan dengan pendekatan social
learning atau belajar secara sosial, pendekatan ini diperkenalkan oleh Albert Bandura.
Pada pelatihan dengan pendekatan ini menitik beratkan pada beberapa hal penting yang
harus ada. Pertama adalah proses atensi atau perhatian menganai suatu perilaku mengenai
informasi tertentu. Para korban dapat diperkenalkan dengan perilaku baru yang
kemungkinan besar dapat menumbuhkan perilaku asertif mereka. Proses ini dengan
memaparkan sebuah film atau menghadirkan seseorang yang memang memiliki kapasitas
untuk memberikan - suatu pencitraan mengenai perilaku asertif untuk melawan
perundungan. Selanjutnya adalah munculnya proses retensi, yaitu subjek menyimpan
informasi dari yang sudah dipaparkan dan mereproduksinya dengan latihan-latihan
tertentu. Untuk memperkuatnya maka harus diiringi dengan adanya motivasi yang
diberikan oleh lingkungan eksternalnya. Sehingga pelatihan keterampilan sosial ini
mampu memberikan - fungsi positif dalam hubungan sosial para remaja dalam konflik
pertemanannya, sehingga berdampak positif kepada keterampilan dalam pengelolaan emosi
mereka (Trigueros et al., 2020).

Sehingga pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui efektivitas pelatihan
keterampilan sosial untuk meningkatkan asertivitas pada remaja yang mengalami
perudnungan. Pada penelitian ini manfaat penelitian secara teoritis yaitu diharapkan
bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi secara teori dan referensi tambahan
intervensi pada bidang psikologi khususnya mengenai pelatihan keterampilan sosial
untuk meningkatkan asertvitas bagi remaja yang mengalami perundungan. Sedangkan,
secara praktis penelitian ini diharapkan membantu remaja yang mengalami perundungan
dalam melatih keterampilan sosialnya sehingga dapat meningkatkan asertvitasnya

dikemudian hari.



TINJAUAN PUSTAKA
Asertivitas

Asertivitas memiliki konsep yang ditemukan pada akhir tahun 50an yang lahir
beradasarkan pada aliran psikologi humanis dan analisis transaksional (Salter, 2002). Perilaku
asertif ini dapat dilihat dari tiga pendekatan, yakni: pertama, asertif dimanifestasikan sebagai
perilaku yang spontan. Orang yang asertif biasanya memiliki kemampuan untuk mengekspresikan
perasaan serta pikirannya, dan tidak membatasi dirinya sendiri (Lebedeva, 2014). Kedua asertif
membuktikan adekuatnya seorang individu. Saat individu berinteraksi dengan orang lain, orang
tersebut secara adaptif mampu menyesuaikan perilaku sesuai dengan standar norma sosial dan
aturan sekitar lingkungan hidupnya. Perilaku assrtif dapat memberikan keuntungan bagi orang
tersebut dan lingkungannya karena dasar interaksi sosial yang berlangsung memasukkan
asertifitas sebagai konstruk yang melindungi eseorang dari perilaku agresi dan manipulasi yang
tidak menguntungkan (Shiltsova, 2012). Ketiga adalah asertivitas dilihat sebagai. sebuah
kegigihan seseorang dalam berinteraksi, baik memulai danmengakhiri suatu komunikasi serta
menjaga hubungan setelahnya. Ketiga poin tersebut kemudian menjadikan perilaku asertif
sebagai sebuah sikap yang spontan, adekuasi, dan kegigihan seseorang dalam berinteraksi dengan
sosialnya.

Rathus (1973) menyatakan bahwa perilaku asertif -merupakan tingkah laku yang
ditunjukkan dengan adanya keberanian secara jujur dan. terbuka untuk mengungkapkan
kebutuhan, perasaan, serta pikiran yang dialami secara keadaan yang sebenarnya. Asertif juga
berarti mempertahankan hak-hak pribadi, serta menolak permintaan untuk melakukan sesuatu
yang tidak masuk akal atau tidak sesuai. Karakteristik dari asertif, dipahami sebagai kualitas
subjektif personal, terintegrasi dan terinisiasi dengan kesiapan seseorang untuk menghadapi
segala tantangan dan kepercayaan diri dan perilaku yang baik terhadap satu dengan yang lainnya.

Individu yang memiliki asertivitas yang baik memenuhi beberapa hal berikut ini seperti
kemampuan untuk mengenal dirinya sendiri, kemampuan untuk berkomunikasi secara terbuka
dan jelas, memiliki orientasi yang aktif dan jelas pada perilakunya sehari-hari dan menunjukkan
keberhargaan diri yang baik (Pfeiffer, 1998). Asertif berarti-mampu berkespresi dan bertindak
sesuai keinginan, membela diri dan haknya, tidak mengabaikan perasaan serta hak orang lain,
serta mempu menyatakan pendapat (Alberti & Emmos, 1978). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa asertivitas merupakan sebuah perilaku yang ditandai dengan mengemukakan yang
dirasakan dan dipikirkan oleh orang secara jujur dan bertanggung jawab dengan mengikuti norma

sosial, tanpa harus menyakiti perasaan orang lain.



Asertivitas seseorang dapat berubah seiring dengan pengalaman hidup yang didapatkan
seseorang di lingkungannya. Lingkungan berperan penting dalam pembentukan perilaku
seseorang salah satunya adalah perilaku asertif yang muncul. Kemampuan berperilaku asertif ini
tidak lepas dari bagaimana seseorang belajar dari oramg lain dan lingkungan. Bandura menilai
bahwa perilaku manusia dapat diprediksi sekaligus dimodifikasi melalui prinsip-prinsip
belajar dengan memperhatikan kemampuan berpikir serta kemampuan berinteraksi
dengan sosialnya. Pada proses-proses berpikir dan berinteraksi tersebut, manusia
melakukan pembelajaran seumur hidupnya dengan melihat keberhasilan pembelajaran
daru proses kognitif sebagai faktor internal dan sosial sebagai faktor eksternal. Sehingga
manusia tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungannya, melainkan dapat memberikan
sesuatu yakni mempengarhi lingkungan sosialnya (Hall & Lindsey, 1981).

Korban perundungan memiliki ciri ataupun karakteristik tertentu yang dapat
diamati atau terlihat oleh orang sekitarnya. Hal ini dikarenakan bahwa tindakan
perundungan tidak hanya sekali terjadi pada korban untuk dilihat dan dinilai sebagai
perundungan. Melainkan, suatu tindakan disebut perundungan jika korban-korban
mengalami tindakan tidak menyenangkan tersebut berulang kali. Menurut Olweus (1993)
saat di sekolah korban sering mendapat olokan baik dengan kata kasar atau dengan
mengejek namanya. Korban diintimidasi, direndahkan, bahkan bisa jadi disuruh dengan
perlakuan yang tidak sopan. Secara fisik juga dapat terlihat dari koban yang mendapat
kekerasan, ditendang, dicubit dan lain sebagainya sehingga muncul lebam-lebam di
tubuhnya. Barang-barang yang mereka miliki juga menjadi suatu pertanda adanya
masalah di sekolah, seperti barang-barang yang hilang atau rusak. Secara sosial para
korban biasanya dikucilkan dan tidak diikutsertakan dalam kegiatan bersama-sama dalam
kelas. Segi emosi juga terlihat daru raut wajah yang murung, sedih dan sering menangis.

Saat berada di rumah, terkadang ditandai dengan ekspresi anak yang tidak senang
bahkan mengalami mimpi buruk dengan sering menangis dan mengurung diri di dalam
kamar. Tidak bermain bersama dengan teman-temannya, dan tidak tertarik untuk pergi
atau mengajak temannya. Kehilangan minat dunia akademik dan ditandai dengan
ketidakinginan untuk masuk sekolah, bahkan penurunan prestasi akademik. Bahkan bisa
dilihat dari segi fisik seperti terdapat lebam yang tidak bisa dijelaskan, bahkan dari

barang-barang milik anak yang rusak atau hilang.



Asertivitas dalam Perspektif Islam

Asertif dalam persepktif islam, diartikan sebagai suatu perilaku yang mengutamakan
kejujuran ketika menyampiakan sesuatu kepada orang lain, tanpa menyinggung dan menyakiti
orang lain. Asertif berkaitan dengan etika kita ketika berkomunikasi yakni ma’ruf (baik), sadida
(benar/jujur), baligha (berbekas/meninggalkan), karima (mulia), masyura (pantas), dan llayina
(lemah lembut). Ayat Al-Quran yang menyatakan asertivitas adalah surah Al-Hadid ayat 19, yang
berbunyi:
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Ayat di atas kemudian ditafsirkan sebagai berikut “Dan semua yang beriman dengan
yakin kepada Allah dan rasul-rasul-Nya serta tidak meragukan janji Allah SWT, mereka adalah
insan yang tulus hati dan pecinta kebenaran, menjadi saksi-saksi di sisi Tuhan mereka. Hal ini
dikarenakan keimanan dan kebaikan yang mereka miliki, mereka berhak mendapat pahala dan
cahaya dari Allah. Tetapi, orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat serta mengingkari ajaran
kami, mereka itu penghuni-penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”

Manusia yang beriman, ketahuilah sesungguhnya kehidupan dunia itu hanya permainan
dan sendagurau belaka. Oleh Kkarena itu, jangan sampai berlarut. Kehidupan dunia hanya
perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam kekayaan serta keturunan.
Dunia ini seperti hujan yang menumbuhkan  tanaman sehingga mengagumkan para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering pada musim panas dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi -hancur. Itulah permisalan bagi kehidupan dunia yang fana. Jadi ketahuilah, di
akhirat nanti ada azab bagi yang ingkar dan ampunan serta keridaan Allah SWT bagi yang
beriman dan mematuhi ajaran-Nya. Kehidupan dunia yang sekarang kamu nikmati tidak lain

hanyalah kesenangan yang palsu.

Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan yang esensial pada manusia
sebagai seorang makhluk sosial. Wendler (2014) menyatakan bahwa keterampilan sosial
merupakan suatu kemampuan dimana seseorang bisa memahami dirinya dan orang lain.
Memahami diri termasuk dengan bahasa tubuh yang ditampilkan serta memunculkan rasa
empati. Empati berperan penting supaya individu mampu memahami orang lain. Seorang
dengan keterampilan sosial yang baik juga memahami batasan diri dan barasan orang lain

sehingga suatu interaksi tidak dipaksakan. Keterampilan sosial yang baik juga



mengantarkan seseorang untuk memiliki teman-teman dan lingkungan yang baik, serta

mampu menjadi seorang yang memiliki kemampuan yang baik dalam komunikasinya.

Cartledge & Milburn (1995) yang menyatakana ada empat sub penting dalam
berkembangnya keterampilan sosial pada diri individu. Pertama adalah perilaku terhadap
lingkungan, yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal dam
memperlakukan lingkungan hidupnya. Kedua adalah perilaku interpersonal, yang berarti
menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengadakan hubungan dengan
sesamanya. Ketiga adalah perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri, atau self
related behavior. Aspek ini mengatkan bagaimana seseorang mampu mengekspresikan
dirinya sendiri, dengan menyadari emosi dan perasaan yang sedang dirasakannya,
kemudian menyampiakn dengan cara yang baik dan bertanggung jawab dengan
konsekuensi yang didapat setelahnya. Terakhir adalah perilaku yang berhubungan dengan
tugas, disini adalah perilaku yang diterima oleh individu dan yang kemudina berhubungan
dengan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh individu tersebut sesuai dengan jenjang

pendidikan, pekerjaan atau yang ssuai dengan usianya.

Sedangkan menurut Wendler (2014), ada beberapa hal penting yang dimiliki oleh
seseorang dengan kemampuan sosial yang baik. Pertama adalah adanya fondasi yang baik
dalam kesadaran diri atau yang disebut dnengan self-awareness, kesadaran diri dapat
membantu individu untuk melihat ke dalam dirinya baik kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya. Selain itu individu dapat mengembangkan kemampuan dalam mengenali
emosi atau perasaan yang dialaminya sehingga mampu utnuk menyesuaikan dirinya.
Kedua adalah emphaty menurut Wendler, empati membantu individu untuk memahami
diri dan orang lain, bahakan dalam upaya untuk memahami orang secara nonverbal.
Ketiga adalah kemampuan komunikasi yang efektif, atau komunikasi yang efektif yaitu
kemampuan untuk mengekspresikan diri sendiri dari segi verbal maupun non verbal
dengan menyesuaikan budaya lingkungan setempat. Keempat adalah interpersonal
relationship skills, atau kemampuan hubungan interpersonal dengan orang lain. Sehingga,
individu dapat membuat dan menjaga hubungan dengan orang lain, sehingga berpengaruh
terhadap kesehatan mental. Hubungan interpersonal yang baik dapat membuat individu
menegmbangkan kepercayan sehingga individu secara tidak langsung dapat dengan
mudah meminta bantuan ketika berada dalam kesulitan. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
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untuk dapat berinteraksi secara timbal balik dengan lingkungannya, dengan tidak hanya
memperhatikan dunia luar namun juga memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh

setiap individu.

Pelatihan Keterampilan Sosial.

Pelatihan keterampilan sosial, merupakan suatu rangkaian belajar dimana
seseorang dijarkan untuk berinteraksi secara fungsional (Gould & Carson, 2008). Seperti
yang diketahui bahwa interakasi sosial memiliki dua syarat yaitu adanya kontak sosial
dan komunikasi sehingga menjadi dasar bagi perilaku sosial yang mendalam. Interkasi
sosial memiliki bentuk-bentuk seperti adanya imitasi atau proses meniru yaitu ketika
seseorang mengikuti suatu tradisi memiliki kecenderungan untuk membentuk suatu
keranga tingkah laku dan norma tertentu (Gerungan, 1996). Selanjutnya adalah sugesti
yang merupakan proses pemberian pandangan atau sikap dari seseorang di luar dirinya.
Ketiga adalah -proses identifikasi yang merupakan proses ketidaksadaran yang
mendorong individu untuk menjadi identik atau sama dengan orang lain. Terakhir adalah
simpati yang disadari karena didasari oleh pertimbangan penilaian perasaan (Dayakisni
& Hudaniah., 2015)

Pada model pelatihan ini-memberikan pengalaman pada subjek dalam beberapa
teknik, seperti meniru, dan diperkenankan untuk bermain peran atau  roleplay.
Selanjutnya adalah dengan memberikan feedback atau umpan balik, yang diharapkan
terjadinya proses transfer training atau pengaplikasian hal yang di dapat saat pelatihan
ke dalam setting realita atau kehidupan sehari-hari. Pelatihan keterampilan sosial ini
memberikan gambaran subjek untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya
dengan memberikan respon positif serta mampu menyelesaikan kendala-kendala sosial
yang dihadapinya.

Penjelasan mengenai pelatihan keterampilan sosial yang berlandaskan
kemampuan berinteraksi- menganut salah satu aliran psikologi yaitu behavior. Salah satu
teorinya yakni teori tentang belajar yaitu belajar sosial atau social learning milik Albert
Bandura. Bandura memiliki pemikiran bahwa pemrosesan kognitif yang dialami oleh
seseorang tidak lepas dari interaksi orang tersebut dengan lingkungannya. Bandura
kemudian melakukan penelitian mengenai observational leraning, atau pembelajaran
menggunakan observasi terhadap hal-hal yang dialakukan oleh lingkungannya (Santrock,
2007).
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Bandura melihat bahwa manusia untuk bepikir, mengatur serta mengarahkan diri
sehingga mampu mengontrol dunia sosialnya disamping manusia dapat dibentuk oleh
lingkungannya. Interaksi timbal balik itu yang membentuk kepribadian seseorang. Proses
berinteraksi ini menghasilkan pengamatan yang disebut dengan modelling. Pada proses
pemodelan ini terjadi pengamatan dengan mengobservasi. Observasi ini meliputi 4
langkah yaitu, 1) Proeses mengamati, yang mana harus meuntut adanya kehadiran,
perhatian dan persepsi yang akurat. 2) Proses Retensi, yang merupakan proses mengingat
perilaku yang dimodellingkan, 3) Proes motor reproduction, yang merupakan proses
mengkode perilaku model sebelumnya yang kemudian dimanifestasikan kedalam
perilaku dengan ciri yang berbeda, 4) Proses motivasi, dengan adanya dukungan berupa
penguatan positif membuat seseorang mempertahankan perilaku tersebut.

Pelatihan keterampilan sosial secara khusus membuat subjek untuk belajar
meningkatkan kemampuan dalam mengekspresikan apa yang dibutuhkan dan apa yang
diingnkan, mampu menolak ketika tidak sesuai dengan prinsip yang dimiliki, meminta
bantuan ketika memiliki -masalah, memulai dan memberikan respon yang baik saat
terjadinya interaksi, dan mempertahankan interkasi dan hubungan yang telah dibina
dengan baik (Maharani & Damyanti, 2017).

Peningkatan Perilaku Asertif melalui Pelatihan Keterampilan Sosial

Remaja sebagai makhluk sosial juga memiliki ciri khas atau karakteristik untuk belajar
berinteraksi dengan lingkungannya, termasuk membangun hubungan dengan teman sebayanya
sebagai suatu proses pencarian jati diri bagi mereka (Santrock, 2011). Para remaja ini dituntut
untuk mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya, serta harus mampu belajar untuk
beradaptasi dengan banyak situasi sosial yang menantang. Akan tetapi berbeda denga korban
perundungan. Korban perundungan memiliki masalah dalam kemampuannya mengungkapkan
yang dirasakan, menolak dan membela diri apabila tidak sesuai dengan dirinya. Korban
perundungan juga memiliki kesulitan untuk meminta bantuan kepada orang-orang terdekatnya.
Sehingga mereka lebih memunculkan emosi negatif yang berpengaruh terhadap kualitas hidup,
kesejahteraan psikis dan fisik. Bagi remaja yang pernah mengalami perundungan dan merasakan
dampaknya, mereka kerap memiliki ketidakpercayaan kepada kemampuan yang mereka miliki,
tidak mampu mengekspresikan diri dengan baik sesuai dengan lingkungannya dan kurang
menyadari kemampuan serta konsekuensi dari yang mereka lakukan, atau dapat dikatakan mereka
kurang asertif (Juvonen & Graham, 2001).
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Tidak asertifnya seorang individu merupakan dampak perilaku yang biasanya terjadi
pada korban perundungan. Para korban perundungan memiliki pengamalaman tidak
menyenangkan dan menginternalisasi perkataan atau perilaku yang mereka dapatakan. Para
remaja yang mengalami perundungan tidak memiliki kesadaran dalam pengelolaan diri mereka,
merasa kurang mendapat dukungan baik dari orang terdekat maupun pihak-pihak tertentu yang
seharusnya memiliki wewenang mencegah terjadinya perundungan, dan kurangnya model peran
atau seseorang yang mampu memberikan pengalaman para subjek untuk belajar menunjukkan
perilaku asertivitas yang baik.

Oleh karena itu, pelatihan keterampilan sosial ini-memiliki tujuan dalam meningkatkan
asertivitas para remaja yang mengalami perundungan. Keterampilan sosial juga merupakan
sumber dari pencarian dukungan sosial, afeksi dengan orang terdekat, perasaan diikutsertakan,
dan perasaan kepemilikian maupun penerimaan. Pelatihan sendiri merupakan suatu penanganan
yang memiliki kelebihan seperti-menumbuhkan harapan positif pada setiap subjek yang
mengikuti kegiatan, adanya rasa kebersamaan. Para subjek juga dapat memperoleh informasi
mengenai kendala yang dihadapinya, adanya dukungan sosial berkaitan dengan rasa kebersamaan
yang terjalin selama proses pelatihan, mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal, dan
sebagai sebuah media katarsis untuk saling mencurahkan dan berdiskusi antara satu dengan
lainnya (Yalom, 1985).

Pada pelatihan ini-adaaspek-aspek dalam keterampilan sosial yang berkaitan erat dengan
asertif. Aspek artif pertama self-awarness atau kesadaran diri yang dapat membnatu seorang
individu ~untuk berkespresi dan bertindak sesuai - keinginannta serta membela hak dan
mempertahaknkan diri karena individu sudah -memahami kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya. Kedua adalah empati, yang dapat digunakan untuk individu agar mampu memahami
hak dan perasaan orang lain. Ketiga adalah effective communication yang berhubungan dengan
kemampuan individu untuk menyatkan pendapat. Terakhir adalah interpersonal relationship skill
yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk bertindak sesuai dengan keinginan juga

menyatakan pendapat.
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Kerangka Berpikir :

Pelatihan Keterampilan Sosial

Pelatihan keterampilan sosial memiliki
Remaja yang aspek self awareness, emphaty, effective Asertivitas
mengalami ] communication serta interpersonal meningkat
perundungan dan Relationship Skill yang menyasar aspek
memiliki perilaku  asertif  yaitu  kemampuan
asertvitas  yang berpekspresi bertindak sesuai keinginan,
rendah kemampuan membela diri, memahami

perasaan orang lain, dan kemampuan

menyatakan pendapat.

“Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Ho : Pemberian pelatihan keterampilan sosial tidak efektif dalam meningkatkan asertivitas pada
remaja korban perundungan.

Ha : Pemberian pelatihan keterampilan sosial efektif dalam meningkatkan asertivitas pada remaja

korban perundungan

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis quasi-experimen dengan model post-test dan
pre-test control group design. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan sedangkan pada
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan (Latipun, 2015)

KE: O] —» X — 02

KK: 0l ——» - —» 03
Gambar 2. Desain Penelitian
Keterangan :
KE  :Kelompok Eksperimen
KK  : Kelompok Kontrol

X : Pelatihan Keterampilan Sosial

01 : Pengukuran keterampilan sosial dan asertivitas sebelum diberikan
perlakuan

02 : Pengukuran keterampilan sosial dan asertivitas setelah diberikan
Perlakuan
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03 : Pengukuran asertivitas setelah waktu tertentu yang telah ditentukan

tanpa diberikan perlakuan sebelumnya

Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau subjek sebanyak 12 orang yang merupakan korban
perundungan. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu suatu teknik penentuan sample penelitian dengan mempertimbangkan
adanya tujuan tertentu (Latipun, 2015). Kriteria inklusi subjek pada penelitian ini : 1)
Remaja dengan rentang usia 11 tahun sampai 18 tahun (Santrock, 2003). 2) Pernah
mengalami dan masih merasakan dampak dari perundungan. Adapun kriteria eksklusi
subjek pada penelitian ini: 1) Sedang mengikuti intervensi atau penanganan dari pihak
lain. 2) Memiliki suatu diagnosis gangguan psikologis yang ditegakkan oleh tenaga
profesional. Keseluruhan dibagi menjadi 2 kelompok yang masing-masing berjumlah 6
orang baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pengelompokkan subjek
dilakukan secara acak/random. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berbeda, yaitu

pelatihan keterampilan sosial, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan.

Pada subjek dalam penelitian ini, keseluruhan subjek memiliki karaktersitik
sebagai korban perundungan  baik verbal maupun fisik. Subjek pada kelompok
eksperimen T, mengalami perundungan secara verbal oleh teman-temannya karena dicap
bau oleh teman-temanya sehingga T dijauhi oleh temna-teman sekelasnya. Dampak yang
dirasakan Subjek T merasa kurnag percaya diri dengan kemampuannya, kesulitan untuk
menjalin hubungan persahabatan dengan orang lain, dan kesulitan untuk memercayai
orang lain, sehingga ketika memiliki masalah T merasa tidak memiliki teman untuk
bercerita. Selanjutnya adalah Subjek V. Subjek V pernah mendapat perundungan secara
verbal dan dijauhi oleh teman-temannya karena disebut bau keringat. Subjek V merasa
kesuilitan untuk percaya dengan orang lain dan lebih memendam masalah yang
dialaminya seorang diri. Subjek D juga merasakan pengalaman yang sama dengan subjek
V dan T. Setelah kejadian perundungan tersebut, subjek D merasa tidak percaya diri
apalagi ketika harus menjelaskan sesuatu di depan kelas, sehingga subjek D sering
mendapat teguran dari guru. Begitupun dengan subjek X, subjek X juga mendapat
perundungan secara verbal di sekolah, sehingga dirinya sulit berbaur dengan teman-

teman sekelasnya. Terkadang X dipanggil ke ruang BK karena terlihat tidak
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bersosialisasi dengan teman-temannya namun X sering kali tidak menceritakan kejadian
yang sebenarnya dia alami.

Berbeda dengan keempat subjek, dua subjek berikut mengalami perundungan
secara verbal dan fisik. Subjek G pernah menjadi korban perundungan secara fisik dengan
dijambak dan dijegal oleh teman satu kelasnya, begitu juga dengan subjek N yang pernah
dijambak dan dipukul bagian belakang kepalanya oleh teman satu kelas. Baik subjek G
dan N masih merasa marah dan tidak mau untuk memaafkan pelaku, bahkan ada
keinginan dari subjek G dan subjek N-untuk membalas perbuatan pelaku dikemudian hari.

Pada kelompok kotrol, subjek Y mengalami jenis perundungan verbal yaitu
diolok-olok oleh teman sekelasnya karena bentuk tubuhnya yang lebih besar daripada
teman seusinya. Begitupun dengan subjek R dan M, mereka mendapat perundungan jensi
verbal ketika berada di kelas. R dan M berada pada kelas yang sama dan mereka memang
berteman. R dan M mengaku tidak melawan perundungan tersbeut karena merasa tidak
memiliki daya untuk melawan, sehingga mereka diam saja.

Selanjutnya adalah subjek F, subjek F mendapatkan perundungan karena
dianggap siswa yang hanya mencari perhatian teman lawan jenis, akibatnya subjek F
merasa marah dan ingin membalas perbuatan teman-teman kelasnya, namun karena
dirinya merupakan ketua kelas subjek F merasa harus menahan masalahnya dan enggan
menceritakan ke pihak sekolah. Subjek E yang mendapat perundungan secara verbal dan
dikucilkan oleh teman-temannya karena dianggap sombong dan tidak pernah berbicara
dengan teman-temannya, padahal menurut E dirinya merasa malu untuk memulai
percakapan dengan orang lain. E bahkan tidak menunjukkan kontak mata ketika bercerita.
Terakhir adalah subjek W, yang juga mendapat perundungan secara verbal karena
tubunya yang kecil dibandingan teman-temannya, hal itu membuat W tidak percaya diri,
dan bahkan lebih sering menghabiskan waktu di kelas saat jam istirahat. W juga
mengatakan tidak memiliki teman yang begitu dekat dengannya karena muncul
kekhawatiran dalam dirinya untuk berteman atau memulai pembicaraan.

Instrumen Penelitian

Subjek yang telah memenuhi kriteria sebagai korban perundungan diberikan skala
keterampilan sosial TISS (Teenage Inventory Social Skill) milik Inderibtzen dan Foster
(1992), dengan reliabilitas sebesar 0.882 yang diuji pada 132 remaja. Skala ini merupakan

skala likert yang memuat 36 item dan beberapa item berbunyi seperti aku tetap berteman
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dengan temanku meskipun orang lain berbicara jelek tentang temanku dan aku
mengatakan secara langsung, ketika aku tidak suka penampilan seseorang. Sedangkan
untuk mengukur asertivitas menggunakan skala asertivitas dari Rathus (Rathus
Assertiveness Schedule) milik Rathus (1973), dengan reliabilitas sebesar 0.71 yang juga
telah diujikan kepada 132 remaja secara online. Skala ini juga juga merupakan skala likert
yang memuat 30 item yang beberapa diantaranya berbunyi sebagai berikut ada banyak
orang yang memanfaatkan diriku dan saya complain ketika pelayanan yang saya
dapatkan tidak baik, baik itu direstauran atau tempat yang lain. Skala TISS, memiliki
mean hipotetik sebesar 108 sementara skala RAS sebesar 105.

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian ini dirancangan utnuk terdiri dari beberapa tahapan. Pertama
adalah melakukan chek ethical clearance (E.6.m/050/KEFPsi-UMM/XI1/2023), yang
disetujui dengan revisi kemudian menentukan subjek yang memenuhi kriteria penelitian
yang sebelumnya telah ditentukan. Kedua, dilakukan penyaringan atau screening dari
subjek dengan mengisi skala TISS dan RAS. Ketiga setelah dilakukannya skoring dan
ditemukan beberapa subjek yang masuk kriteria maka para subjek diberikan informed
concent yang berisi kontrak penanganan yang dilakukan. Keempat, para subjek yang
setuju mengikuti kegiatan penanangan dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dikenai penanganan sementara
kelompok kontrol tidak dikenai penanganan. Pada kelompok eksperimen ini kegiatan
pelatihan disesuaikan dengan modul yang telah disusun sebelumnya dan telah dilakukan
expert judgment pada dua orang ahli dibidang akademisi dan praktisi. Kedua ahli
memberikan masukan pada revisi. modul terutama dalam pemebrian instruksi yang
disesuaikan dengan subjek, yaitu remaja.

Pengelompokkan subjek yang telah masuk dalam kategori, dilakukan secara acak
atau random. Pemberian pelatihan-ini dilakukan secara berkelompok dan dilakukan
sebanyak beberapa tahap menggunakan panduan modul yang berisi kegiatan-kegiatan
dan tujuan dari tiap kegiatannya. Terakhir akan diberikan post-test dengan mengerjakan
beberapa skala dan kuesionair yang sama dengan pre-test, untuk melihat apakah ada
perubahan yang signifikan secara kuantatif, dan mengupayakan melakukan observasi dan

wawancara seara langusng dengan subjek dan significant other (guru) setelah
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diberikannya pelatihan. Hal ini untuk melihat apakah ada perubahan yang baik yang

dirasakan oleh subjek setelah dilakukannya penanganan.

Tahap Pelaksanaan Intervensi
1. Membangun Rapport dan Informed Consent
Pada tahap pertama ini membangun kedekatan antara peneliti dengan
subjek, sehingga kedekatan tersebut dapat menjadi salah satu yabg
menjadikan keberhasilan intervensi ini. Pada tahap ini juga diberikan informed
consent berisi persetujuan dan perjanjian antara peneliti dan subjek yang berisi
kerahasiaan penanganan yang dilakukan dan hanya dipergunakan untuk tujuan
penelitian.
2. Menjelaskan Tentang Intervensi yang dilakukan
Tahap selanjutanya adalah tentang intervensi yang dilakukan, mengenai
kemungkinan ada berapa sesi yang dilakukan bersama-sama dengan
praktikan. Peneliti menjelaskan tiap tahap yang harus dilalui dan tujuan dari
taiap tahap. Tujuannya adalah subjek memahami setiap target dari tahapan
intervensi yang dilaksanakan secara bersama-sama.
3. Pemberian Pre-Test

Pemberian pre-test dengan skala yang digunakan yakni skala keterampilan

sosial dan skala asertivitas.

4. Pelatihan Keterampilan Sosial

Pelatihan keterampilan sosial didasarkan kepada beberapa aspek dari

keterampilan sosial meliputi :

a. Kesadaran diri (self awarenees) atau sikap kepedulian terhadap
kekurangan dan kelebihan diri, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berkespresi maupun bertindak sesuai-keinginan dan membela
serta mempertahankan hak.

b. Empati (emphaty), sebagai sebuah kemampuan untuk mengembangkan
interaksi sosial, terutama dalam nilai kultur yang berbeda-beda dengan
tujuan melatih pemahaman dan mencegah pengabaian hak orang lain

c. Komunikasi efektif (effective communication), sehingga setiap individu

memiliki kemampuan untuk mengekspresikan diri mereka sendiri baik
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secara verbal maupun non-verbal, dengan menyesuaikan norma-norma
yang berlaku di masyarakat saat ini, sehingga bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dalam menyatakan pendapat.

d. Interpersonal Relationship Skills, yang berarti adalah kemampuan dalam
menjaga hubungan yang baik dengan setiap orang sehingga berperan
penting dalam kesehatan mental dan social well being, sehingga bertujuan
untuk melatih dalam menyatkan pendapat serta bertindak sesuai dengan
keinginannya.

5. Pemberian Post Test
Pemberian post-test dengan skala yang digunakan yakni skala keterampilan
sosial dan skala asertivitas.
Analisis Data
Data - yang sudah ~diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisi
menggunakan bantuan aplikasi. SPSS untuk - melihat pengaruh; penurunan dan
perbedaan intervensi yang telah diberikan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis non-parametric karena jumlah subjek kurang dari 30
orang subjek (N < 30). Pertama dengan menggunakan uji regresi sederhana untuk melihat
adakah pengaruh dan seberapa besar pengaruh dari keterampilan sosial pada asertiviyas.
Selanjutnya adalah dengan melakukan uji wilcoxon digunakan pada penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-test dari setiap kelompok. Selain itu juga
digunakan uji mann-withney untuk melihat hasil perbandingan post-test kelompok kontrol

dan eksperimen (Divine, Norton, Bardn, & Juarez-Colunga, 2018).

19



HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data Subjek

Berikut merupakan data penelitian yang telah dilakukan pada 12 subjek.
Keseluruhan subjek ini dibagi menjadi 2 kelompok secara random. Dua kelompok
tersebut adalah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang tiap kelompok berisi

6 anggota yang keseluruhan berjenis kelamin perempuan.

Tabel 1. Deskripsi Data Usia Subjek

Variabel Eksperimen Kontrol
M SD M SD
Usia 14.1 0.9 13.8 0.7

Keterangan : M : Mean, SD : Standar Deviasi

Kedua kelompk baik eksperimen maupun kelompok memiliki perbandingan usia
yang hampir sama terlihat dari mean usia kelompok eksperimen yaitu 14.1 dan mean
kelompok kontrol adalah 13.8.

Kedua adalah hasil pengujian homogenitas pada skala TISS dan skala RAS,
menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol sama-sama menunjukkan hasil yang-homogen (sig > 0.05). Nilai sig
TISS adalah 0.054 sedangkan nilai sig RAS adalah 0,091. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek atau partisipan berasal dari varian atau populasi yang serupa.

Tabel 2. Uji Regresi

Pengujian Sig R-Square
Keterampilan Sosial terhadap Asertivitas 0.021 0.773

Uji ketiga adalah uji regresi yang menunjukkan bahwa nilai keterampilan sosial
terhadap asertivitas adalah 0,021 yang kurang dari nilai signifikansi 0.05. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh pelatihan keterampilan sosial terhadap asertivitas.
Sedangkan nilai R-Square sebesar 0.773, yang menunjukkan bahwa pengaruh
keterampilan sosial terhadap asertivitas adalah 77.3%, sedangkan sebesar 22.7%

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.
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Analisa selanjutnya adalah analisa dengan uji wilcoxon untuk mengetahui perbedaan skor
rata-rata antara skor pre-test dan skor-post test. Sehingga setelah dilakukan uji, diperoleh

hasil sebagai berikut

Keterampilan Sosial

140

135 134
130
125
120
11 112 117
110
105
pre test post test

Gambar 3. Hasil Perubahan Tingkat Keterampilan Sosial
Keterangan : Biru : eksperimen. Merah : Kontrol

Grafik uji wilcoxon keterampilan sosial pada kelompok eksperimen memili M :
117 dan naik menjadi 134 sedangkan pada kelompok kontrol M: 116 dan hanya naik
pada skor 117. Kelompok kontrol memilikinilai Z: -2.201 dan p: 0.028 < 0,05, sedangkan
keterampilan sosial pada kelompok kontrol memiliki Z : -0.734 dan p: 0.463 > 0,05.
Sehingga menunjukkan adanya kenaikan yang signifikan variabel keterampilan sosial

pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Asertivitas
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120 118,83

100
80
60
40
20

89,3

Pre test Post test

Gambar 4. Hasil Perubahan Tingkat Asertivitas

Keterangan : Biru : eksperimen. Merah : Kontrol
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Grafik uji wilcoxon pada skala asertivitas pada kelompok eksperimen memiliki M
sebesar 89,3 kemudian naik menjadi 118,83. Sementara kelompok kontrol memiliki M :
90,83 dan naik namun hanya sebesar 96. Kelompok eksperimen memiliki nilai Z : - 2.201
dan p :0.028 < 0,05. Sedangkan kelompok kontrol sebesar Z: - 1.782 dan p: 0.075 > 0.05
Sehingga menunjukkan adanya kenaikan yang signifikan variabel asertivitas pada
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Analisa terakhir adalah uji mann-whitney, yang digunakan untuk melihat

perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Gambar 5. Hasil Perbedaan Kelompok Eskperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel di atas, menunjukkan adanya perbedaan siginifkan tingkat asertivitas yang
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Nilai Z pada post-test menunjukkan
hasil -2.882 dengan signifikannsi 0.004 < 0.05, yang menunjukkan bahwa pemberian
pelatihan keterampilan sosial mampu meningkatkan asertivitas pada remaja korban
perundungan. Sedangkan nilai dari mean of ranks, kelompok eksperimen memiliki nilai
lebih tinggi dari kelompok kontrol. Mean kelompok eksperimen sebesar 9.50 sedangkan
kelompok kontrol adalah 3.50.

22



PEMBAHASAN

Terlihat dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen
yang diberikan perlakuan pelatihan keterampilan sosial, ditemukan adanya peningkatan
asertivitas yang artinya hipotesis Ha pada penelitian diterima. Sehingga dapat diartikan
bahwa pelatihan keterampilan sosial meningkatkan perilaku asertif pada remaja korban
perundungan. Keterampilan sosial merupaka keterampilan yang penting bagi remaja,
dikarenakan masa remaja adalah salah satumasa yang menentukan kehidupan setelahnya.

Bagi korban perundungan, kejadian tidak menyenangkan mengenai perundungan
masih tetap teringat. Apalagi jika korban perundungan memang memiliki karakteristik
yang kurang percaya diri, pemalu, dan tidak pandai mengungkapkan sesuatu, sehingga
mereka merasa tidak memiliki keterampilan atau kemampuan untuk menyelesaikan
masalah yang dialaminya (Dou et al. 2022). Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa
korban perundungan bisa menjadi korban kembali dikemudian hari

Sehingga untuk mencegah hal itu terjadi kembali, para remaja korban
perundungan harus dibekali dengan keterampilan sosial yang dapat membentuk perilaku
asertif sebagai sebuah kunci agar mereka mampu mengatasi konflik yang sedang mereka
hadapi dalam hubungan sosialnya (Mahajan & Sutar, 2022). Pada kasus subjek di atas,
para subjek memiliki ketakutan untuk berteman dan bahkan tidak memiliki kemampuan
untuk menghindari perundungan. Hal yang para subjek lakukan adalah dengan tidak
melawan dan menginternalisasi perkataan dan perbuatan pelaku, sehingga menjadikan
diri mereka tidak memiliki kepercyaan diri mengenai kemampuan mereka.

Keterampilan - sosial digambarkan sebagai kemampuan penting untuk
perkembangan remaja yang dalam rangka penyesuaian sosial, dan hubungan sosialnya.
Penelitian menemukan hubungan antara rendahnya keterampilan sosial pada remaja dan
keterlibatan orang lain dalam intimidasi atau perundungan di lingkungan pertemanan
(Martinez, Rodriguez-Hidalgo, & Zych, 2020). Literatur lain juga menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan sosial, dapat meningkatkan kemampuan subjek secara khusus
dalam merancang suatu resolusi konflik atau penyelesaian masalah yang berhubungan
dengan perundungan teman sebaya (Heydenberk, Heydenberk, & Tzenova, 2006). Pada
pelatihan ini para subjek melakukan kegiatan latihan yang disesuaikan dengan aspek dari

keterampilan sosial yang menyasar kepada aspek-aspek asertivitas.
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Pada sesi pertama subjek melakukan latihan self awareness untuk menyadari
kelebihan dan kekurangan dalam diri mereka. Latihan ini digunakan agar para subjek
mampu mengenali diri yang dapat membuat mereka bertindak sesuai dengan prinsip diri
mereka yang disesuaikan dengan norma lingkungan yang dilakukkan dengan menuliskan
kelebihan dan kekurangan diri mereka kemudian membacakannya. Pada sesi ini para
subjek kemudian belajar untuk memaknai kelebihan dan kekurangan mereka secara
bersama-sama dengan teman satu kelompoknya. Penelitian menyebutkan bahwa dengan
mengembangkan self awareness yang baik bagi remaja secara umum dapat membantu
perkembangan mereka dengan memahami diri, hak dan kewajiban dalam keluarga dan
lingkungan, serta meningkatkan produktivitas dalam akademik, memahai orang lain dan
melatih kemampuan berinteraksi (Kalaiyarasan & Solomon, 2016).

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa meningkatkan asertivitas dapat
dilakukan dengan memberikan pelatihan langsung yang menyasar kepada self-awareness
dan kemampuan komunikasi. Salah satunya adalah pelatihan yang dilakukan pada siswa
siswi keperawatan baru yang menunjukkan hasil yang baik sehingga mereka mampu
untuk mencoba menjalin komunikasi dengan teman sebayanya (Unal, 2012). Hal ini yang
kemudian dilakukan oleh para subjek pada penelitian ini, para subjek diminta untuk
memahami kelebihan dan kekurangan diri sebagai bentuk kesadaran diri mereka bahwa
mereka juga memiliki kelebihan dan kekurangan yang membuat mereka berharga.

Pada sesi kedua, adalah latihan empati dengan beberapa jenis kegiatan yang
dilaksanakan bersama untuk memberikan imagery atau pencitraan mengenai Sebuah
kondisi perundungan dengan menonton video dan menghadirkan role model. Kegiatan
modelling dilakukan dengan - menghadirikan orang yang pernah mengalami perundungan
dan kemudian bisa kembali bangkit. Harapannya dengan adanya role model ini subjek
pelatihan memiliki bayangan atau pencitraan mengenai kejadian dan penyelesaian
sehingga dapat menumbuhkan empati dan pembentukan problem solving dari tiap subjek
yang berpartisipasi dalam pelatihan ini.

Empati sangat berperan penting dalam menumbuhkan pemahaman pada keadaan
orang lain, sehingga kedepannya subjek yang pernah menjadi korban perundungan tidak
melekaukan perlakuan tersebut kepada orang lain. Empati juga dapat membantu mereka

untuk memberikan bantuan ketika mereka melihat ada orang lain disekitar mereka
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menjadi korban perundungan. Sehingga pada akhirnya dapat mencegah mereka untuk
menjadi bystander atau pengamat (Jenkins & Nickerson., 2019).

Pada sesi ini terjadi interkasi antara subjek dengan korban perundungan lain. Para
subjek sangat antusias ketika mereka menanyakan perasaan mengganggu yang pernah
dirasakan oleh korban yang baru mereka sadari bahwa perasaan termasuk perasaan takut,
sedih, dan khawatir yang pernah dirasakan oleh role model juga subjek rasakan. Role
model juga menjelaskan bahwa karena perasaan tersebut sangat menganggu, sehingga
dirinya harus meminta bantuan, kepada teman dan orang tuanya. Pada kegiatan ini adanya
kesadaran dari para subjek bahwa adanya dukungan dari orang lain sangat membantu
mereka untuk menghadirkan perasaan percaya diri dan berani untuk menjaga dan
membela diri.

Role model yang tepat dapat membantu para subjek untuk memiliki pengetahuan
baru dan jalan keluar dari permasalahan yang berkaitan dengan perundungan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penanganan yang menyertakan role model, dapat
meningkatkan self-belonging dan kesadaran mengenai identitas diri maupun orang lain
sehingga mereka lebih mampu menghargai emosi yang diraskaan oleh setiap orang yang
berinteraksi dengan mereka (Gonzalez-Pérez, Mateos de Cabo, & Sainz, M 2020).

Sesi selanjutnya adalah sesi roleplaying. Roleplaying digunakan sebagai latihan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi para subjek dalam mengatasi situasi
perundungan, sehingga mereka berlatih berani untuk menyatakan pendapatnya. Hal ini
juga menjadi sebuah indikasi bahwa dengan memberikan roleplay kepada para subjek
tidak hanya memperagakan adegan saja namun dapat menjadi latihan yang dapat
dievaluasi oleh teman-teman dalam satu kelompok (Lubis, 2020). Harapannya adalah
dengan adanya roleplay, dapat memunculkan suatu respon sehingga dapat membantu
mereka untuk melatih komunikasi yang baik ketika menghadapi suatu kejadian tidak
menyenangkan.

Latihan komunikasi yang efektif mampu membuat individu memiliki kemampuan
mengeskpresikan kebutuhan dan memahami kebutuhan serta memilliki manfaat dalam
meningkatkan kesehatan mental, hal ini diperkuat dengan hasil penelitan yang dilakukan
pada remja putri yang memiliki indikasi perilakua sertif yang rendah di Rasht, Iran
(Vatankhah, Daryabari, Ghadami, & Naderifar, 2013). Pada remaja, terdapat penelitian
yang menyebutkan bahwa pelatihan keterampilan sosial dapat menghasilkan suatu
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perilaku yang baik dengan melakukan latihan paparan pada sebuah situasi yang real atau
nyata (Olivares-Olivares Ortiz-Gonzales, & Olivares 2019).

Namun kendala yang muncul pada sesi ini adalah ada beberapa subjek yang masih
kesulitan untuk mengkomunikasikan dan mengekspresikan pikiran dan perasannya ketika
mereka dihadapkan pada situasi roleplay perundungan. Beberapa subjek lebih memilih
untuk diam ketika mereka mencoba untuk memperagakan sebagai korban perundungan.
Sedangkan subjek yang lain memilih berusaha untuk mengkomunikasikan
ketidanyamanan ketika dirundung kepada pelaku perundungan. Subjek-subjek yang
berusaha untuk mengkomunikasikan ketidakinginannya tersebut kemudian memotivasi
dan mendorong subjek lain yang tidak masih belum mampu untuk mengekspresikan
ketidaknyamanan ketika dirundung. Sesi ini kemudian diakhiri dengan memberikan kata-
kata motivasi dari sesama subjek.

Sesi terakhir adalah dengan melatih kemampuan interpersonal mereka,
kebanyakan para korban perundungan kesulitan untuk menjalin hubungan pertemanan
dengan teman sebayanya. Padahal bagi remaja, hubungan sebaya itu sangat penting dan
sebagai sebuah sarana agar mereka mampu mendapatkan dukungan diluar dukungan
keluarga, serta memunculkan perasaan setara dalam hubungan pertemanan (Wang,
Degol, & Henry, 2019). Pada sesi ini para subjek merefleksikan hubungan pertemanan
yang terjalin diantara mereka selama sesi pelatihan dan diakhir dengan memberikan kata-
kata motivasi dan penguatan kepada satu dengan yang lainnya, karena telah terbentuk
sebuah kelekatan di dalam kelmpok yang baik, sehingga secara tidak langsung para
subjek memiliki teman-teman baru. Sesi ini juga dimanfaatkan oleh para subjek untuk
mengevaluasi ketakutan mengenai pertemanan mereka.

Para subjek saling jujur bahwa memang pada awalnya mereka merasa kurang
nyaman saat bertemu untuk pertama kalinya, namun karena subjek merasa memiliki
pengalaman yang sama antara satu dengan lainnya yaitu menjadi korban perundungan,
timbullah rasa penerimaan dan kepercayaan satu dengan yang lainnya. Sehingga mereka
merasa bisa memahami perasaan orang lain dan merasa tidak sendirian. Manfaat dari
latihan kedepannya diharapkan para subjek mampu untuk meningkatkan kualitas
hubungan yang dapat menghasilkan adanya dukungan dari teman sebaya (Kiuru et al.,
2019)
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Manfaat yang diperoleh dalam upaya meningkatkan asertivitas remaja korban
perundungan dengan pelatihan keterampilan sosial ini memiliki hasil yang baik.
Asertivitas merupakan sebuah perilaku yang menggambarkan keterbukaan, ekspresi yang
jujur dari perasaan pemikiran dan hak yang harus dipertahankan oleh setiap orang. Selain
kebermanfaatan untuk diri sendiri, asertivitas seseorang juga bermanfaat untuk hubungan
sosial seseorang dalam menghargai orang lain, merespon kebutuhan orang lain, menjalin
hubungan persahabatan dan mampu berinterakasi dengan percaya diri (Salimi, Dardiri &
Sujarwo, 2021).

Secara umum hasil yang ditemukan pada saat pelatihan berlangsung, setiap
anggota berusaha menunjukkan perasaan dan diri mereka secara jujur pada sesi pertama,
kemudian pada sesi kedua dan ketiga para subjek melakukan pelatihan untuk
menunjukkan adanya perasaan empati dari yang mereka lihat dan rasakan sehingga bisa
menghargai hak mereka dan orang lain. Subjek juga belajar untuk mengkomunikasikan
perasaan dan maksud mereka pada sesi keempat dan pada sesi kelima subjek berusaha
untuk dapat mengidentifikasi suatu hubungan yang baik dengan teman atau orang
terdekatnya. Hasilnya para subjek yang kemudian merasa tidak dapat memiliki hubungan
pertemanan yang baru, rendah diri, dan tidak bisa bercerita dengan orang lain, menjadi
memiliki hubungan atau teman baru yang memahami dan mendukung mereka.

Hasil ini juga turut menjadi salah satu hal yang diperhatikan oleh sekolah,
terutama oleh guru bimbingan konseling di sekolah tersebut. Para guru sendiri
mengupayakan untuk memberikan edukasi mengenai perundungan seperti dengan
bekerjasama dengan pihak perlindungan anak setempa dan menjadi sarana penyelesaian
masalah yang dialami oleh siswa di sekolah. Hal ini berkaitan dengan tugas sekolah yang
tidak hanya menjadi tempat siswa untuk mencari ilmu, namun dapat menjadi sebuah
wadah agar siswa belajar untuk bersosialiasi dengan teman sebayanya (Efendi,
Syawaluddin, Yarni, & Santosa 2023).
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulann dalam penelitian ini adalah, pelatinan keterampilan sosial secara
efektiv. mampu digunakan dalam meningkatkan asertivitas pada remaja korban
perundungan. Peningkatan asertvitas ditemukan pada kelompok eksperimen yang
diberikan pelatihan dibandingkan dengan kelompk kontrol yang tidak diberikan
rangkaian pelatihan. Pada pemberian pelatihan ini sendiri memberikan keuntungan
kepada para subjek untuk belajar bersosialisasi dan membangun hubungan interpersonal
atau hubungan pertemanan dengan teman sebayanya, meskipun taradapat tentangan untuk
memastikan adanya kohesivitas yang baik antar subjek penelitain dalam satu kelompok,
kemudian temuan pelbagai macam respon yang dirasakan dari setiap subjek pada sesi-
sesi pelatihan yang dilaksanakan menjadi perhatian khusus bagi peneliti. Terutama untuk
penelitian kedepannya sehingga para subjek mampu merasakan manfaat yang lebih baik
disamping adanya perbedaan respon dari setiap subjek dalam melakukan pelatihan.
Variasi-variasi pemberian pelatihann yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karateristik
subjek, terutama dalam mengoptimalkan waktu pemberian pelatihan.

Meskipun ditemukan  hasil yang baik, namun penelitian ini juga memiliki
keterbatasan. Beberapa diantaranya adalah keterbatasan mengenai jenis kelamin subjek
pada penelitian. Penelitian ‘ini melibatkan keseluruhan subjek yang berpartisi baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. berjenis kelamin perempuan. Kedua
adalah keterbatasan waktu, sehingga memengaruhi hasil dan dinamika selama proses
pelatihan, terutama pada sesi roleplay yang di dalamnya merupakan latihan komunikasi
efektif untuk meningkatkan kemampuan para subjek dalam menyatakan pendapat ketika
mengalami perundungan. Selanjutnya penggunaan skala yang disesuaikan dengan
memerhatikan dimensi pada keterampilan sosial dan perilaku asertif pada, karena pada
penelitian ini penggunaan skala bersifat unidimensional, padahal variabel yang diukur

bersifat multidimensional.
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Validitas RAS berkisar antara : 0.528 - 0.898 (nilai di atas 0.5 valid)
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RELIABILITAS RAS

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
711 .699 30

Data Descriptive

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
pretest 6 81.00 99.00 89.0000 8.17313
posttest 6 110.00 136.00( 119.0000 11.41928
Valid N (listwise) 6
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
pretestkontrol 6 85.00 97.00 91.3333 5.24087
posttestkontrol 6 95.00 114.00 103.1667 7.75672
Valid N (listwise) 6
UJI REGRESI KETERAMPILAN SOSIAL DAN ASERTIVITAS
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8792 773 717 6.14496
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Sosial
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 515.791 1 515.791 13.660 .021P
1 Residual 151.042 4 37.761
Total 666.833 5

a. Dependent Variable: Asertivitas

b. Predictors: (Constant), Keterampilan Sosial
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Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

VAR00001

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.500 1 10 .091

Test of Homogeneity of Variances
hgpreTISS

Levene Statistic dfl df2 Sig.

4.785 1 10 .054

Uji Wilcoxon

Skala Keterampilan Sosial Eksperimen

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 6° 3.50 21.00
posttisseks - pretisseks
Ties 0oc
Total 6

a. posttisseks < pretisseks
b. posttisseks > pretisseks

c. posttisseks = pretisseks

Test Statistics?

posttisseks -
pretisseks
z -2.201°
Asymp. Sig. (2-tailed) .028

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Skala Keterampilan Sosial Kontrol

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 22 3.50 7.00
Positive Ranks 4b 3.50 14.00
posttisskon - pretisskon
Ties 0Oc
Total 6
a. posttisskon < pretisskon
b. posttisskon > pretisskon
c. posttisskon = pretisskon
Test Statistics?
posttisskon -
pretisskon
z -.734b
Asymp. Sig. (2-tailed) .463
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Uji Wilcoxon
Skala Asertivitas Eksperimen
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 6° 3.50 21.00
postraseks - preraseks
Ties 0c
Total 6
a. postraseks < preraseks
b. postraseks > preraseks
c. postraseks = preraseks
Test Statistics?
postraseks —
preraseks
z -2.201°
Asymp. Sig. (2-tailed) .028

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.



Skala Asertivitas Kontrol

Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 12 2.00 2.00
Positive Ranks 5b 3.80 19.00
postraskon - preraskon
Ties 0c
Total 6

a. postraskon < preraskon

b. postraskon > preraskon

c. postraskon = preraskon

Test Statistics?

postraskon -
preraskon
z -1.782b
Asymp. Sig. (2-tailed) .075

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Uji Mann-Whiteney

Ranks
definisi N Mean Rank | Sum of Ranks
eks 6 9.50 57.00
kelompok  kon 6 3.50 21.00
Total 12
Test Statistics?
kelompok
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 21.000
z -2.882
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002°

a. Grouping Variable: definisi

b. Not corrected for ties.
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SURAT PENGANTAR MENJADI EXPERT JUDGEMENT

Lampiran - 1 bendel
Perihal - Permohonan melakukan expert judgement

Modul Pelatihan Keterampilan Sosial

Kepada
Yth. Dosen dan Praktisi
D1 Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb

Disampaikan dengan hormat bahwa saya:
Nama : Nindya Esti Wulandari
NIM :202110500211022

Mahasiswa Magister Psikologi Profesi Universitas Muhammadiyah Malang

sedang melaksanakan penclitian untuk Menyusun tesis yang berjudul “Pelatihan
Keterampilan Sosial untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial pada Siswa Korban
Perundungan” Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

berkenan melakukan expert judgement pada modul yang akan digunakan pada penelitian

ni.

Demikian surat permohonan ini saya buat. Atas perhatian dan kesediannya saya

sampaikan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr.Wb

Malang, 25 Oktober 2023
Hormat Saya

Nindya Esti Wulandari



LEMBAR KESEDIAAN PENILAIAN

Yang menyatakan:

Nama : Dr. Dema Yulianto, M Psi
Pekerjaan : Dosen

Pendidikan . S3 Teknologi Pendidikan UNJ
Instansi . Universitas Nusantara PGRI Kedin

Bersedia untuk menjadi penilai terhadap modul “Keterampilan Sosial™ dan menyatakan
bahwa kualitas modul terlampir *Sesuai/Fidak—Sesuai untuk  dipergunakan  dalam

penclitian tesis yang akan dilakukan oleh

Nama : Nindya Esti Wulandan
NIM :202110500211022
Status : Mahasiswa Magister Psikologi Profesi /MM

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan schenar-benamya untuk dipergunakan

schagaimana mestinya.

Kediri, 27 Oktober 2023

Yang menyatak

r. Dema Yulianto, M.Psi)

*Lingkari salah satu pilihan



LEMBAR PENILAIAN

Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap modul  Keterampilan
Sosial . Validasi meliputi aspek-aspek yang terlah tertera dalam tabel indikator.
Mohon agar bapak/ibu memberi nilai dengan cara memberikan skor 1-5 pada kolom nilai
dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut:

Skor 1 : Sangat Kurang
Skor 2 : Kurang

Skor 3 : Cukup

Skor 4 : Baik

Skor 5 : Sangat Baik

Apabila terdapat saran-saran yang ingin bapak/ibu berikan, mohon langsung
dituliskan pada kolom saran yang telah disediakan.

1. Pendahuluan

| No Aspek Penilaian Skor |

1.1 | Latar belakang telah sesuai menggambarkan alasanl 3 —“
pentingnya intervensi diberikan. |

i R i1

II. Teori Pendukung Intervensi

No Aspek Penilaian Skor
: — ! —
2.1 | Dasar teori vang digunakan sesuai dengan modul. 3 |
l
" 2.2 | Dasar teori intervensi sesuai dcngan tujuan pengl;ti; | 3
L Bt e e e e

I1I. Prosedur Terapi

No | AspekPenilsian | Skor |

Y S, SRR oy -

31 1§lmtcg1danlckmk lcmp| yang telah dirumuskan relevan ‘ 2% .
dengan teori yang digunakan.

ol

| 52 Slritcgl dan teknik tcrapn dapal dmphkastknn oleh terapis T 3 |
dalam mencapai tujuan dan target terapi.

|

T T

PR e SO S S i ool



[ —

Tahap-tahap tcﬁbi dapat digunakan scb;gz;i sebuah | Tj

prosedur untuk mencapai target terapi.

Deskripsi tiap sesi dapat diaplikasikan oleh terapis dalam 3

membantu partisipan.

Catatan tambahan:

1. Pendahuluan

a. Masih belum dijelaskan masalah serius terkait intervensi keterampilan
sosial, sehingga perlu dijelaskan secara komprehensif

b. Kajian teori/referensi keterampilan sosial yang digunakan seharusnya
kajian referensi dengan sumber 3-5 tahun terakhir (2018-2023), bukan
referensi yang lama, dengan tujuan supaya ada kekinian perkembangan
terbaru

2. Tujuan

a. Sebaiknya dijelaskan secara spesifik tujuan modul keterampilan, bukan

tujuan pembuatan modul
3. Teori

a. Perlu elaborasi perilaku asertif, keterampilan sosial, dan bullying dalam
konteks teori-teori psikologi yang digunakan. Dalam hal ini, ketiga
konteks tersebut mengacu pada teori psikologi menurut siapa?

b. Pelatihan keterampilan sosial yang memiliki judul Aku Ada, Aku Bisa. ini
merupakan sebuah upaya penanganan untuk meningkatkan asertivitas dari
setiap subjek yang merupakan korban perundungan. Hal ini muncul
pertanyaan, yang ingin diintervensi apakah keterampilan sosial, perilaku
asertifnya, atau bullying nya?mohon bisa dimantapkan dulu

c. Kajian keterampilan sosial, asertifitas, dan bullying adalah 3 kontcks yvang

berbeda dengan teori yang berbeda juga. Namun kalau semisal ketiga
konteks tersebut bila ingin dijadikan | teori maka perlu kajian literatur
review terlebih dahulu



SURAT PENGANTAR MENJADI EXPERT JUDGEMENT

Lampiran : | bendel
Perihal : Permohonan melakukan expert judgement

Modul Pelatihan Keterampilan Sosial

Kepada

Yth. Dosen dan Praktisi

Di Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb

Disampaikan dengan hormat bahwa saya:
Nama : Nindya Fsti Wulandan
NIM :202110500211022

Mahasiswa Magister Psikologi Profesi Universitas Muhammadiyah Malang
sedang melaksanakan penelitian untuk Menyusun tesis yang berjudul “Pelatihan
Keterampilan Sosial untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial pada Siswa Korban
Perundungan” Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
berkenan melakukan expert judgement pada modul yang akan digunakan pada penelitian
ini.

Demikian surat permohonan ini saya buat. Atas perhatian dan kesediannya saya
sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Malang, 25 Oktober 2023

Hormat Saya

Nindya Esti Wulandari



LEMBAR KESEDIAAN PENILAJAN

Yang menyatakan:

Nama : Num! “fdow-.\, S- Pw - M.P:\., Pti\f-o\oS.
Pekerjaan . Rakbist

Pendidikan : Magister Poyesi Pstkalog)

Instansi

=" Rumah  Sakil Jiwe Rodjiman de'lodin\nsrat Lc\uans

Bersedia untuk menjadi penilai terhadap modul “Keterampilan Sosial” dan menyatakan

bahwa kualitas modul terlampir @l‘ idak Sesuai untuk dipergunakan dalam
penelitian tesis yang akan dilakukan oleh :

Nama : Nindya Esti Wulandari
NIM :202110500211022
Status : Mahasiswa Magister Psikologi Profesi UMM

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yang menyatakan,

I

( NORAL FIRDAVI 3 BLMESTS -




LEMBAR PENILAIAN

Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian terhadap modul Latihan

regulasi emosi. Validasi meliputi aspek-aspek yang terlah tertera dalam tabel indikator

Mohon agar bapak/ibu memberi nilai dengan cara memberikan skor 1-5 pada kolom nilai
dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut:

Skor 1
Skor 2
Skor 3
Skor 4
Skor 5

: Sangat Kurang
: Kurang

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik

Apabila terdapat saran-saran yang ingin bapak/ibu berikan, mohon langsung
dituliskan pada kolom saran yang telah disediakan.

I. Pendahuluan

No Aspek Penilaian Skor

1.1 | Latar belakang telah sesuai menggambarkan alasan

pentingnya intervensi diberikan. 4

II. Teori Pendukung Intervensi

No Aspek Penilaian \ Skorj

2.1 | Dasar teori yang digunakan sesuai dengan modul. \ 4 J

59 | Dasar teori intervensi sesuai dengan tujuan penelitian. \ 4 X
l

III. Prosedur Terapi

No Aspek Penilaian \ Skor \
3.1 | Strategi dan teknik terapi yang telah dirumuskan relevan |
dengan teori yang digunakan.
3.2 | Strategi dan teknik terapi dapat diaplikasikan oleh terapis
| dalam mencapai tujuan dan target terapi. 3



3.3 | Tahap-tahap terapi daﬁt‘ﬁ. digunakan ;E*').Eig‘gi”s'c’:‘hdﬁlﬁm"m“w
prosedur untuk mencapai target terapi, 5—
3.4 | Deskripsi tiap scsi dapat diaplikasikan oleh terapis dalam |
membantu partisipan, é\
Catatan tambahan:
ok ddnagen / prosedur  bica douodken ok pelay

----------------------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

.
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

oooooooooooooooooooooooooooo
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llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
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SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN ETIKA PENELITIAN

RESEARCH ETHICS APPROVAL
Nomor: E.6.m/050/KE-FPsi-UMM/X1/2023

Setelah mengkaji dengan teliti proposal dan protocol pelaksanaan penelitian yang berjudul:
Upon careful review on research proposal and protocol of study entitled:

«Keterampilan Sosial sebagai Upaya Meningkatkan Asertivitas pada Remaja yang
Mengalami Perundungan»

«Social Skill to Increasing Asertivity in Adolescents Who Are Experienced Bullying »

Peneliti . Nindya Esti Wulandari
Investigator

Institusi . Universitas Muhammadiyah Malang
Institution

Komite Etik Penelitian Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang menyatakan
bahwa penelitian tersebut di atas telah MEMENUHI 3 (tiga) prinsip, yaitu Baikr{on-maleficence
dan beneficence), Adil (Justice), Hormat (Respect for Person), 7 (tujuh) standar dan 25 pedoman
CIOMS-WHO (nilai sosial/klinis, pemerataan risiko -manfaat, desain, seleksi, bujukan, privasi
dan kerahasiaan, dan persetujuan responden), serta sesuai dengan standar etika penelitian
psikologi, kode etik Himpunan Psikologi Indonesia dan tidak melanggar peraturan pemerintah.

The Research Ethics Committee of the Faculty of Psychology, Muhammadiyah University of
Malang states that the above research has FULFILLED the 3 (three) principles, namely Good
(non-maleficence and beneficence), Fair (Justice), Respect for Person, 7 (seven ) standards and
25 CIOMS-WHO guidelines (social/clinical value, risk-benefit equity, design, selection,
inducement, privacy and confidentiality, and informed consent), andbeen in accordance with the
ethical standards of psychological research, the code of ethics of the Indonesian Psychological
Association and does not violate government regulations.

Malang, 24 November 2023
Ketua,
Chair,

=] r"l#c

!!l

~
%:;
+ b

Dr. Istigomah, M. Si
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CATATAN HASIL REVIEW

Perlu informasi yang jelas terkait dengan Risk and benefits kepada partisipan
Pernyataan terkait dengan tidak adanya Conflicts of Interest penelitian

Informed consent (IC) perlu dilengkapi;

Penjelasan terkait informasi reward / compensation untuk partisipan

Jika hasil penelitian akan di publish  di jurnal, harusnya ada di inform con sent

dituliskan bahwa hasil penelitian akan di publish di jurnal

- Waktu pelaksanaan perlu dipertimbangkan dan dampak risiko penelitian perlu
dijelaskan

- Perlu mencantumkan contact person peneliti

- Jelaskan dampak penelitian dan penanganan secara psikososial

- Perlu dijelaskan penanganan lebih lanjut




FORM INFORMED CONSENT UNTUK SUBJEK

Nama : Nindya Esti Wulandari
NIM  :202110500211022

Magister Profesi Psikologi

Penelitian Tesis Mengenai Pelatihan Keterampilan Sosial untuk Meningkatkan
Asertivitas pada Remaja yang Mengalami Perundungan

Form Informed Consent ini terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Lembar Informasi (informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan)
2. Pernyataan Kesediaan (untuk tanda tangan, jika bersedia berpartisipasi)

Bagian I: Lembar Informasi
Pengantar

Perkenalkan, saya Nindya Esti Wulandari mahasiswa Magister Psikologi Profesi
Universitas Muhammadiyah Malang. Saat ini saya sedang melakukan kegiatan penelitian
mengenai keterampilan social dan asertivitas pada remaja yang pernah mengalami
perundungan. Terkait dengan metode penelitian yang akan saya laksanakan, saya bermaksud
untuk melakukan serangkaian kegiatan kepada Anda/keluarga/siswa yang meliputi kegiatan
wawancara, dokumentasi, dan Pelatihan Keterampilan Sosial. Oleh karena ini saya meminta
Anda selaku pihak yang berpartisipasi atau menyetujui kegitan penelitian baik sebagai wali
atau partisipan penelitian. Setelah Anda mengetahui informasi terkait dengan kegiatan ini dan
menyetujuinya, saya akan meminta kesediaan waktu Anda untuk terlibat. Kegiatan baru dapat
dilakukan setelah Anda menyetujui rencana kegiatan yang saya sampaikan.

Anda tidak harus/wajib untuk mengambil keputusan hari ini. Sebelum mengambil
keputusan, Anda dapat melakukan diskusi atau dapat bertanya mengenai kegiatan ini dengan
siapa saja yang membuat Anda merasa nyaman. Kemungkinan terdapat beberapa kata yang
tidak Anda pahami, untuk itu jangan ragu untuk bertanya. Saya dapat membantu menjelaskan
jawaban atas pertanyaan Anda.

Tujuan

Kegiatan pelatihan Keterampilan Sosial ini dilakukan bertujuan untuk melatih
keterampilan-keterampilan sosial yang berguna dalam meningkatakna asertivitas ketika
terjadinya masalah seperti perundungan. Hal ini memungkinkan untuk mencegah terjadinya
kembali masalah tersebut, dengan rangkaian kegiatan yang terangkum di dalam pelatihan
dengan mengembangkan aspek-aspek yang berhubungan satu sama lainnya sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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Perlakuan selama Proses Penelitian

Saat melakukan penelitian ini saya melakukan pengambilan data berupa penyebaran
angket, melakukan pelatihan, dan dokumentasi. Pelatihan dilakukan secara tatap muka. Selama
proses pelaksanakaan penelitian diberikan dibawah pengawasan oleh dosen pembimbing
selaku supervisor lapangan. Kegiatan penelitian yang dilakukan sudah disetujui untuk
dilakukan sesuai dengan rancangan penelitian yang telah disusun. Perlakuan berupa pelatihan
juga mungkin akan berdampak pada ketidaknyamanan bagi beberapa orang karena Anda harus
mengungkapkan dan menceritakan kendala yang Anda alami.

Pemilihan Partisipan

Anda/keluarga/siswa dipilih sebagai partisipan berdasarkan pemenuhan Kkriteria sebagai
subjek penelitian dan berdasarkan observasi yang telah dilakukan terlebih dahulu.

Partisipan Sukarela

Partisipan dalam kegiatan ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan. Anda sebagai
partisipasn atau wali dari partisipan diperbolehkan untuk memilih ikut atau menolak
berpartisipasi dalam kegiatan ini.-Apabila Anda menyetujui kegiatan ini, Anda mengizinkan
diri Anda untuk terlibat penuh dan aktif dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Anda juga
berhak untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan yang sedang berlangsung.

Prosedur Kegiatan

Prosedur kegiatan terdiri dari pengisian angket dan perlakuan pelatinan dan beberapa
dokumentasi. Selama proses pengambilan data, Anda diminta untuk menjelaskan beberapa hal
yang berhubungan dengan diri-Anda seperti biodata dan riwayat penyakit serta pengobatan
yang telah dan hendak dilaksanakan. Anda diminta untuk memberikan informasi yang
berkaitan dengan sebenar-benarnya. Pada setiap kegiatan yang dilakukan, disesuaikan dengan
tujuan yang hendak dicapai bersama-sama sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan
kebermanfaatan bagi Anda. Pada pelatihan ini, hasil yang akan didapatkan adalah Anda yang
sukarela Dberpartisipasi akan mendapatkan penanganan sehingga dapat meningkatkan
asertivitas.

Jangka Waktu Kegiatan

Kegiatan ini memiliki sejumlah 6 sesi pelatihan. Waktu yang dibutuhkan dalam
kegiatan ini disetiap sesinya adalah sekitar 60 sampai 120 menit, mengikuti situasi dan kondisi
kesehatan diri Anda. Apabila Anda merasa keberatan terkait dengan jangka waktu yang telah
disampaikan, Anda berhak untuk memberi masukan atau mendiskusikan terkait dengan waktu
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan. Sehingga jangka waktu dapat dibuat atas
kesepakatan bersama.

Resiko dan Ketidaknyamanan

Pada kegiatan ini saya akan berpartisipasi langsung sebagai fasilitator pelatihan. Pada
proses ini kemungkinan resiko seperti ketidaknyamanan mungkin akan dirasakan, karena
proses ini akan meminta Anda untuk melakukan kegiatan yang melibatkan proses menceritakan
pikiran dan/ atau perasaan, serta pengalaman pribadi. Terkait dengan data-data yang akan
sampaikan akan terjaga kerahasiaannya dan hanya ditujukan untuk penelitian.
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Keuntungan

Keuntungan yang dapat diterima dari kegiatan ini adalah Anda/keluarga/siswa
berkesempatan untuk mendapatkan dan merasakan langsung pelatihan Keterampilan Sosial
yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan perilaku asertivitas.

Alat Bantu Kegiatan

Penggunaan alat bantu kegiatan seperti kamera, alat rekam, alat tulis, dan buku untuk
pencatatan observasi. Anda dapat menyatakan keberatan jika sekiranya membuat tidak
nyaman.

Kerahasiaan

Kerahasiaan semua data dalam kegiatan ini terjamin aman, terutama informasi pribadi.
Kerahasiaan data akan dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. Data yang diberikan
akan didiskusikan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, seperti dosen pembimbing selaku
supervisor lapangan. Data atau infromasi yang menyangkut kerahasiaan partisipan (nama,
alamat, nomor telepon, dan lain sebagainya) dapat dituliskan dengan menggunakan inisial atau
samaran dan dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan langsung.

Penyebarluasan Hasil Laporan

Hasil penelitian tidak akan dipublikasikan secara terbuka kepada umum dan hanya
digunakan untuk kegiatan akademik yakni memenuhi tugas akhir mahasiswa (tesis).
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Bagian Il: Pernyataan Kesediaan

Pernyataan Kesediaan

Saya yang memberikan tanda tangan dibawah ini telah memahami informasi yang
disebiakan dalam informed consent atau yang telah diberikan kepada saya. Saya telah diberikan
kesempatan untuk bertanya dan pertanyaan yang saya sampaikan sudah dijawab secara
memuaskan. Saya SETUJU dan BERSEDIA dengan tanpa adanya paksaan untuk
berpartisipasi dan mengikuti seluruh proses kegiatan yang akan diberikan dari awal hingga
selesai.

Nama

Tempat, Tanggal
Usia

Jenis Kelamin

Alamat

Pernyataan Mahasiswa Peneliti

Saya yang memberikan tanda tangan dibawah ini telah menyampaikan dengan jelas
terkait dengan informasi dalam informed consent kepada partisipan penelitian tugas akhir tesis
sehingga dapat dipahami dengan benar.

Nama : Nindya Esti Wulandari

Usia : 26 tahun

No Hp : 085231868809

Alamat :  Karyawiguna, Tegalgondo, Karangploso,

Malang.
Malang, 2023
Mengetahui, Menyetujuli,

Praktikan Psikologi
( Nindya Esti Wulandari ) (e, )

NIM. 202110500211022
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FORM SCREENING
Halo teman-teman semua, salam sehat selalu ©
Pada formulir ini, teman-teman bisa menjawab sesuai dengan kondisi yang teman-teman
rasakan sebenarnya. Pengisian form ini tidak memiliki jawaban benar ataupun jawaban
salah. Seluruh jawaban teman-teman akan dijaga kerahasiannya di atas azas
profesionalitas dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata.
Terima kasih banyak sebelumnya.

Nama Lengkap

Tanggal Lahir dan Usia

Kelas

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan (*coret salah satu)
Nomor HP/WA

Jawablah dengan menyilang atau melingkari dan mengisi di bagian yang sudah
disediakan.

1. Apakah kamu pernah menjadi korban bullying?
A. Pernah = B.Tidak Pernah
2. Apakah sampai sekarang kejadian tersebut masih terjadi?
A. Ya B. Tidak
3. Kapan terakhir kamu mendapatkan tindak pembullyan?
A. Baru-baruini . B.Satu bulan lalu C. Lain-lain..........
4. Jenis pembullyan yang kalian terima apa saja?
A. Fisik B. Verbal /Perkataan C. Dua-duanya
5. Apayang kamu rasakan setelah mendapat pembullyan
Jawaban : Contoh jawaban, tidak bisa berteman lagi, tidak percaya diri dan lain-
lain

6. Apakah kamu sudah berusaha menghindari pembullyan?
A. Sudah B. Belum/Tidak Bisa

7. Apakah sekolah, teman atau orang tua tahu kejadian itu? Bagaimana reaksi
mereka?



SKALA 1

Halo teman-teman semua, salam sehat selalu ©

Pada form ini, teman-teman bisa menjawab sesuai dengan kondisi yang teman-teman
rasakan sebenarnya. Pengisian form ini tidak memiliki jawaban benar ataupun jawaban
salah. Seluruh jawaban teman-teman akan dijaga kerahasiannya di atas azas
profesionalitas dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata.

Terima kasih banyak sebelumnya.

Nama :

Kelas :

Usia

Pilihan Jawaban :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Jawablah dengan cara memberi centang (V) pada kolom yang disediakan

No Pernyataan 1 2 3 4

1. | Aku suka bercanda dan membuat teman lain tertawa

2. | Aku menyuruh teman kelasku melakukan sesuatu ketika
sedang ada kerja kelompok

3. | Aku tetap berteman dengan temanku mesKipun orang lain
yang berbicara jelek tentang temanku

4. | Aku selalu lupa untuk mengembalikan sesuatu yang aku
pinjam

5. | Aku mengolok teman ketika teman melakukan kesalahan
saat olahraga

6. | Aku mengajak teman ketika mau pergi ke suatu tempat

7. | Aku membantu teman kelasku mengerjakan PR ketika
dirinya membuthkan bantuan

8. | Aku tetap melakukan sesuatu sesukaku meskipun temanku
melarang

9. | Aku menawarkan bantuan pada teman untuk mengerjakan
tugas

10. | Aku mengatakan secara langsung, ketika aku tidak suka
penampilan seseorang

11. | Aku mendengarkan temanku ketika mereka menceritakan
masalahnya (curhat)
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12. | Aku menertawakan siswa lain ketika mereka melakukan
kesalahan

13. | Aku mendorong orang ketika aku tidak suka mereka

14. | Aku menyuruh temanku untuk melakukan sesuatu
meskipun mereka tidak ingin melakukan

15. | Aku memastikan bahwa setiap orang harus mendapat
giliran berbicara ketika berada dalam suatu kelompok

16. | Aku hanya menceritakan apa yang aku suka ketika
bercerita

17. | Aku sering meminta saran kepada teman kelasku

18. | Aku sering memuji temanku ketika mereka berhasil

19. | Aku tidak mempedulikan teman lain ketika kau tidak
tertarik dengan mereka

20. | Aku berbohong untuk keluar dari masalah

21. | Aku selalu menyuruh seseorang untuk mengerjakan
sesuatu

22. | Aku tidak mempedulikan teman lain ketika aku sedang
berbicara dengan teman baikku

23. | Aku mendekati pasangan (pacar/gebetan) temanku

24. | Aku membuat sesuatu agar diperhatikan siswa lainnya

25. | Aku memberi selamat kepada tim lawan saat mereka
memperoleh kemenangan

26. | Aku menawarkan sesuatu kepada temanku karena aku tahu
mereka menyukai sesuatu itu

27. | Aku meminjamkan uang pada temanku ketika mereka
membutuhkannya

28. | Aku menendang teman ketika dia membuat aku marah

29. | Aku meminta maaf kepada temanku, ketika aku melukai
perasaan mereka.

30. | Aku berkata jujur ketika membuat kesalahan

31. | Aku bisa berbicara banyak hal ketika dengan temanku atau
dalam suatu kelompok.

32. | Aku tidak mempedulikan teman kelasku ketika mereka
memujiku

33. | Aku melempar sesuatu ketika marah

34 | Aku menawarkan untuk meminjamkan pakaianku, ketika
mereka benar-benar membutuhkannya

.35 | Aku berterima kasih kepada temanku ketika mereka

membantu atau memberi sesuatu
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36. | Aku membantu teman satu kelompokku

37. | Aku memanggil temanku dengan julukan mereka saat
marah

38 | Aku menjaga rahasia orang lain

39. | Aku bercerita kepada temanku apa yang sebenarnya aku
rasakan

40. | Aku berbagi makan siangku kepada teman yang

menginginkannya
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SKALA

Halo teman-teman semua, salam sehat selalu ©

Pada form ini, teman-teman bisa menjawab sesuai dengan kondisi yang teman-teman
rasakan sebenarnya. Pengisian form ini tidak memiliki jawaban benar ataupun jawaban
salah. Seluruh jawaban teman-teman akan dijaga kerahasiannya di atas azas
profesionalitas dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata.

Terima kasih banyak sebelumnya.

Nama :

Kelas :

Usia

Pilihan Jawaban

: Sangat Sesuai Denganku

: Sesuai Denganku

: Cukup Sesuai Denganku

: Cukup Tidak Sesuai Denganku
: Tidak Sesuai Denganku

= N W s U1 O

: Sangat Tidak Sesuai Denganku

Jawablah dengan cara memberi centang (V) pada kolom yang disediakan

No Pernyataan 1| 2 3|4 |5

1. | Aku lebih sulit berteman jika dibandingkan dengan
temanku

2. | Aku kesulitan mengajak temanku untuk mampir ke rumah
karena aku malu

3. | Saat penyajian makanan di restoran tidak sesuai dengan
harapanku, aku akan complain

4. | Aku berusaha menjaga perasaan orang lain, meskipun aku
terluka

5. | Ketika ada promosi/iklan yang tidak aku suka, aku
kesulitan mengatakan tidak tertarik pada mereka

6. | Saat aku diminta melakukan sesuatu, aku tahu alasan
kenapa aku yang diminta melakukannya

7. | Aku terkadang berdebat dengan orang lain

8. | Aku berusaha untuk sebaik mungkin seperti teman-
temanku lainnya

9. | Terkadang ada orang yang memanfaatkanku

10. | Aku nyaman memulai pembicaraan dengan orang baru
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11. | Aku kadang merasa gugup saat berbicara dengan lawan
jenis

12. | Aku merasa ragu ketika harus menelfon seseorang atau
lembaga tertentu

13. | Aku lebih memilih daftar magang/ekstrakulikuler dengan
mengirim surat lamaran daripada wawancara langsung

14. | Aku merasa malu jika harus mengembalikan makanan atau
sesuatu yang aku pinjam

15. | Jika ada saudara menggangguku, aku lebih sering diam
saja daripada mengatakan perasaanku yang sebenarnya

16. | Aku menghindari bertanya sesuatu karena takut terdengar
seperti orang konyol atau bodoh

17. | Saat bertengkar, aku takut kehilangan kendali dan
membuat semuanya semakin buruk

18. | Saat guru mengatakan sesuatu yang kurang tepat, aku
akan menyampaikannya

19. | Aku tidak pernah tawar menawar dengan penjual

20. | Saat akau menyelesaikan sesuatu yang penting, aku ingin
semua orang mengetahuinya.

21. | Aku terbuka dengan perasaanku

22. | Jika ada orang yang memfitnahku, aku akan meminta
penjelasan padanya

23. | Aku sering merasa kesulitan untuk mengatakan tidak

24. | Aku lebih sering menahan emosiku daripada membuat
keributan

25. | Aku akan complain apabila ada pelayanan yang kurang
baik di tempat makan atau tempat umum lainnya

26. | Saat aku ingin memberikan pujian, terkadang aku tidak
tahu cara mengatakannya

27. | Jika ada anak kecil yang berbicara terlalu keras, aku akan
menyuruhnya diam

28. | Persaingan adalah sesuatu yang bagus

29. | Aku cepat untuk mengekspresikan emosi atau perasaanku

30. | Ada saat dimana aku tidak menyampaikan sesuatu.
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LAMPIRAN OBSERVASI PER SESI
SESI 1
Self Awareness

Pada perkenalan ini para subjek berkenalan satu sama lain. Subjek T merupakan salah satu
subjek yang, sering mencairkan suasana kelompok. Subjek G yang paling pendiam diantara
subjek yang lain, tidak banyak memberi respon apapun. Subjek V sering memakai masker
ketika proses intervensi. Subjek X subjek yang malu-malu namun sangat sering tersneyum,
sama dengan subjek D. Sedangkan subjek N terlihat pendiam saat pertama kali bertemu sama
seperti subjek G.

Perkenalan dimulai oleh fasilitator, sebagai yang membuka kegiatan pelatihan secara
kelompok. Para subjek tampak malu-malu namun sudah saling mengenal satu sama lainnya
meskipun tidak dekat. Para subjek menebak bahwa kegiatan yang mereka lakukan karena
mereka pernah menjadi korban bullying. Subjek kemudian menceritakan dampak-dampak dari
perundungan yang mereka alami dan sampai sekarang masih terasa. Subjek juga menceritakan
secara singkat jenis perundungan yang pernah dan masih mereka alami.

Subjek V, pernah dibully karena dicap bau oleh teman-teman di kelasnya, sehingga subjek V
merasa tidak betah dan kemudian pindah ke sekolah yang sekarang. Sebelum pindah bahkan
subjek V pernah berusaha membuktikan dan menanyakan kepada salah satu temannya pakah
dirinya bau, namun teman subjek V. mengatakan bahwa subjek V tidak bau. Meskipun begitu
masih banyak teman-teman yang mengatakan bahwa subjek V/ bau. Sama halnya dengan subjek
V, subjek D juga pernah dibully secara verbal karena dirinya dicap bau oleh beberapa teman
kelasnya. Subjek V dan D merasakan karena pembullyan tersbeut mereka merasa tidak percaya
diri dan sulit untuk mengungkapakan sesuatu apalagi di depan teman-teman kelasnya. Subjek
V selalu memakai masker karena hal tersebut sedangkan subjek D lebih sering diam ketika
berada diantara teman-temannya. Selanjutnya adalah subjek T yang dicap gendut oleh teman
sekelasnya. Sedangkan subjek X dicap dirinya tidak cantik oleh temannya. Subjek G,subjek
yang tidak bisa berbicara R didepan teman-temannya, sering dibully oleh teman-temannya.

Para subjek ini merasa karena bullyan tersebut membuat merka tidak percaya diri, merasa tidka
sebaik teman-temannya, dan sulit untuk menyatakan pendapat di depan umum. Mereka
umumnya akan menghindar dan diam ketika ada teman yang membulynya. Bahkan emnangis.
Salah satu subjek yakni subjek G merasakan bahwa dirinya marah dengan hal itu, sehingga
dirinya membalas perkataan mereka.

Lucky Clover dan Self Talk

Sesi Ini juga diberikan gambar clover yang dimana subjek menuliskan kelebihan dan
kekurangan yang mereka miliki. Kemduian saat pembahasan bersama-sama, dapat
disimpulkan bahwa para subjek menyadari bahwa sebenaranya mereka juga memiliki
kelebihan yang sebenarnya tidak mereka sadari. Merela terlampau tidak percaya diri namun
para subjek ini berusaha untuk membangun rasa kepercyaan dirinya lagi dengan melihat yang
telah mereka tuliskan di kertas mengenai kelebihan yang mereka miliki.
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SESI 2
Emphaty
Siapa aku siapa kamu

Subjek menebak setiap emosi yang dialami oleh teman-teman yang lain dalam kegiatan
pertama. Para subjek menebak setiap emosi yang ditampilkan oleh orang yang berada di
sebelahnya. Tujuan dari ini adalah untuk memahami emosi dan menumbuhkan empati. Subjek
T menebak emosi D, dan T mengatakan bahwa D terlihat sedih. Subjek D kemudian
mengatakan bahwa dirinya memang sedih karena hari ini harusnya ulangan harian. Subjek D
kemudian menebak emosi subjek V, dan mengatakan bahwa subjek V terlihat biasa saja.
Subjek V mengatakan bahwa dirinya memang biasa saja hari ini, namun karena baru sembuh
dari demam subjek V mengatakan bahwa dirinya sedikit lemas. Subjek V kemudian menebak
emosi Subjek G yang terlihat malas. Subjek G mengatakan bahwa dirinya sedikit malas
memang karena harus berlatih upacara. Subjek G, kemudian menebak emosi subjek N dan
mengatakan bahwa N sangat bahagia. Subjek N mengatakan bahwa dirinya tidak bahagia
karena kemarin baru bertengkar dengan teman dekatnya, namun N tidak mau terlalu
memikirkan hal itu. Subjek N menebak emosi subjek X, dan mengatkan subjek X sedih. Subjek
X mengatakan bahwa dirinya memag sedih, karena merasa kesepian di rumah karena kedua
orang tuanya hari ini bekerja. Terakhir subjek X menebak perasaan Subjek T, dan mengatakan
subjek T juga bahagia dan senang. Subjek T mengatakan bahwa dirinya bukan senang dan juga
tidak bahagia, namun lebih ke berusaha bersyukur dengan menerima banyak hal
dikehidupannya.

Playing A Movie

Kegiatan selanjutanya adalah menonton film pendek mengenai perundungan. Pada
kegiatan ini para subjek dengan seksama melihat film pendek yang dilihat. Para subjek terlihat
melihat dan sambil berdiskusi mengenai film tersebut.. Terdengar para subjek menyelutuk
“nah iku lo delok en, ga oleh koyok ngunu iku, sakno” (nah itu lihat, tidak boleh seperti itu,
kasihan), yang kemudian dibalas “loh yo ngomong o ambek arek sing ngilokno kamu hahaha”
(loh ya bilang sana sama anak yang njelekin kamu hahaha)

Kegiatan 3

Subjek kemudian saling berceirta bagiamana perasaannya, pada kegiatan ini para
subjek mengatakan bahwa setiap dari mereka memiliki dukungan di rumah apabila mereka
tidak memiliki dukungan di lingkungan pertemanan. Subjek G dan Subjek V merupakan anak
pertama yang merasakan bahwa dirinya memiliki support yang berbeda. Keduanya merasa
bahwa adik yang paling memahami mereka dan mau melakukan apapun utuk adiknya.
Pandangan mereka terhadap orang tua juga berbeda, karena keduanya merupakan anak
pertama, ada perasan dimana subjek V iri kepada adiknya, namun subjek G berbeda meskipun
sempat iri kepada adiknya dirinya merasakan bahwa adiknya saat ini lebih jauh dari orang
tuanya, karena ornag tuanya bekerja. Sedangkan G mengatakan dahulu dirinya dekat dengan
orang tuanya meskipun ekonomi keluarganya masih di bawah. Sedangkan subjek T
mengatakan bahwa selain adanya keluarga teman juga sangat membantu ketika kita dibullying,
setidaknya kita memiliki teman untuk bertukar cerita.
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SESI 3
Emphaty
Role Model

Pada sesi ini, menghadirkan seorang role model berinsial NR seorang siswi di SMP
yang sama. Pernah mengalami perundungan. NR menjelaskan bahwa dirinya pernah menjadi
kroban perundungan setahun lalu. Perasaan yang dialami oleh NR awalnya marah karena
dirinya merasa tidak pernah melakukan sesuatu yang salah. Hanya karena hasutan orang lain,
teman-teman menjauhinya. Orang tua NR tidak mengetahui hal itu, namun pada suatu hari
ibunya mengetahui hal itu. Ibunya pun menanyakan apakah ada masalah, sehingga NR
akhirnya berani bercerita dengan ibunya. Ibunya merasa prihatin dengan hal tersebut, sehingga
ibu NR berkoordinasi dengan pihak sekolah, namun karena NR merasa tidak nyaman dan
khawatir akan digunjing oleh temna-temanya sehingga NR hanya mengatakan hla tersebut ke
guru Bk kelas dan ibunya saja. Guru BK kelas NR memahami hal tersebut dan mengenai
mengaia NR menolak untuk menceritakan hal tersebut denga guru-guru lainnya. Ibu NR,
merasa hal tersebut mengganggu bagi anaknya sehingga yang bisa dilakukan oleh ibu NR
adalah menyemangati NR. Ibu NR mengatakan bahwa seharusnya NR tidak sedih dengan
hasutan teman-temannya. Satu hal yang paling NR ingat adalah “Mereka itu gak ngasih kamu
uang buat jajan, ga ngajarin kamu juga kalau ada PR ngapain dipikir, kalau ga punya teman di
kelas yasudah cari teman di kelas lain” Hal itu yang membuat NR berani untuk melawan ketika
ada beberapa teman yang berbicara tidak baik tentangnya, sehingga saat itu teman-teman yange
menghasutnya mulai berkurang. NR juga mengatakan bahwa dirinya sempat tidak percaya diri,
namun ibunya selalu mengingatkan NR untuk belajar di bidang yang paling dia sukai dan fokus
dengan hobinya.

Pada kegiatan role model ini setiap peserta mendengarkan dengan seksama dengan
yang diceritakan. Subjek A menanggapi dengan baik, bahwa dia sudah melakukan itu
meskipun kadan berlebihan dalam menaggapinya. Subjek D, V dan X mengatakan bahwa
dirinya belum terbiasa untuk melawan, sedangakan T mengatakan bahwa dirinya sebenarnya
bahwa dirinya belum terbiasa mengungkapakan apa yang dirasakannya kepada orang asing.
Subjek G sebenarnya sama seperti A, namun terkadang dirinya lebih memilih untuk
mendiamkan hal tersebut, meskipun dirinya merasa sakit hati dengan hal tersebut. NR
membeirkan semangat dan penguatan kepada para subjek dengan mengatakan apa yang ibunya
katakana kepadanya, yaitu perundung itu memang berkata kejam, namun mereka tidak
berkontribuasi apapun dalam kehidupan kita baik dalam segi pendidikan dan keuangan jadi
jangan mau untuk ditindas, jika tidak bisa melawan ya diamkan saja. Ingat mereka tidak
memiliki pengaruh apapun selama apa yang kita lakukan tidak salah.
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SESI 4
Komunikasi Efektif

Saat komunikai efektif ini para subjek melakukan roleplay bermain drama untuk memerankan
salah satu kisah dari teman-teman yang pernah mengalami perundungan. Salah satu kisah yang
diangkat adalah kisah dari G dan A yang pernah mengalami perundungan karena dituduh
mendekati salah satu pasangan temannya. A yang pernah menjadi korban kemudian berperan
menjadi pelaku perundungan, secara bergantian subjek berperan dan kemudian memecahkan
masalah yang mereka hadapi. Adegan pertama adalah adegan yang dilakukan oleh A dan D.
Sesuai kesepakatan A akan melakukan perundungan secara verbal dan fisik kepada D.

Adegan pertama ini seolah-olah dilakukan di depan kelas ketika D duduk-duduk di depan
kelas. A datang menghampiri D dan lamngusng memegang leher D. A mengatakan bahwa D
jangan pernah coba-coba untuk merebut pacarnya, namun D tidak melakukan apapun dan tidak
bisa melawan.

Saat diskusi, para subjek mengatakan bahwa mereka kemungkinan bisa melakukan hal yang
sama ketika dirundung meskipun sesuatu itu belum tentu benar. Hal ini disetujui oleh V, X dan
D. Sementara A dan G tidak setuju, mereka mengatakan bahwa sebenarnya kita bisa melawan.
Namun menurut V, X dan D perlawanan yang dilakukan oleh A dan G juga sama saja seperti
merundung. Sehingga pada sesi ini sempat terjadi banyak perdebatan mengenai cara-cara
mengkomunikasikan keinginan secara efektif terutama saat mengalami perundungan. Kedua
kelompok ini kemudian saling bersepakat untuk tidak setuju. A dan

G menghargai perbedaan begitupun dengan V, X dan D. T sebagai subjek yang tidak bisa
memilih akhirnya menengahi bahwa ada kalanya kita bisa diam saja namun tidak ada salahnya
untuk melawan apabila pelaku sudah melampau batas. Asalkan mereka bisa mengontrol diri
untuk tidak melakukan hal tersebut kepada orang lain, cukup kepada pelaku agar jera. Sehingga
setiap subjek pada sesi ini memiliki cara penyelesaian masing-masing, dalam menghadapi
perundungan.

SESI 5
Interpersonal Relationship Skill

Berkaitan dengan ini, semua subjek memiliki kendala yang sama dalam membangun hubungan
perteman. Sujek V, X dan D merasa minder ketika harus berteman dengan orang lain, sehingga
mereka lebih memilih untuk berteman dengan teman-teman di kelas atau jenjang sekolah
sebelumny. Kebalikan dengan mereka subjek A, G, dan T mengaku sulit untuk berteman
dengan teman seusianya karena merasa tidak bisa mempercayai mereka, dikarenakan kejadian
yang pernah mereka alami sebelumnya. Fasilitator kemudian menanyakan selama proses
pelatihan berlangsung bagaimana perasaan setiap subjek yang terlibat mengingat bahwa
keseluruhan subjek merupakan orang baru. Para subjek merasa nyaman dan aman ketia
menceritakan masalahnya, memang pada awal-awal pertemuan mereka masih canggung.
Namun seiring berjalannya waktu dan salieng memahami satu sama lainnya karena semua
subjek memiliki permasalahan yang hampir membuat mereka menyadari bahwa mereka tidak
seorang diri merasakan hal yang sama. Fasilitator kemudian memberikan usul bagaimana jika
kelompok pelatihan ini menjadi kelompok pertemanan baru bagi mereka, dan mereka pun
setuju dan bahkan memiliki agenda sendiri untuk nonton film di bioskop setelahnya.

72



SESI 6
Evaluasi dan Terminasi

Pada sesi ke 6 ini merupakan sesi terakhir dari pelatihan yang dilakukan. Pertama adalah
dengan memberi salam untuk setiap subjek. Pada kegiatan evaluasi dan terminasi ini, setiap
subjek menceritakan yang mereka dapatkan ketika mnegikuti pelatihan. Subjek G mengatakan
mengatakan bahwa dirinya menyadari bahwa ada banyak orang seusianya yang juga pernah
merasakan yang diraakannaya dan memiliki pengalaman yang sama. Subjek T mengatakan
bahwa dirinya merasa memiliki teman yang mendukung dirinya untuk melawan apabila ada
anak yang mengolok-ngolok dirinya sehingga dirinya tidak perlu bergantung kepada pihak-
pihak tertentu. Subjek D mengatakan bahwa dirinya jadi memiliki teman diluar dari seorang
teman yang dimilikinya. Subjek V mengatakan bahwa dirinya memiliki gambaran bahwa
sebenarnya ada banyak cara melawan perundungan, saah satunya ya dengan tidak perlu
memusingkan apa yang dikatakan oleh orang lain dan dirinya bisa meminta bantuan kepada
pihak sekolah, subjek V juga baru mengetahui bahwa ada lembaga perlindungan yang mampu
menampung keluhan dari siswa dan siswi terutama akibat dari perundungan. Subjek A
mengatakan bahwa dirinya jadi memiliki motivasi untuk menyemangati orang yang memiliki
masalah sepertinya. Subjek X mengatakan bahwa dirinya jadi semamin memahami bahwa
masalah yang dimilikinya ternyata juga dimiliki oleh orang lain, sehingga dirinya tidak merasa
sendirian.
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HASIL OBSERVASI PELATIHAN KETERAMPILAN SOSIAL

Subjek T
Indikator Kemunculan Keterangan
1. Kontak Mata | Ya Jarang | Tidak
SESI 1 \Y Subjek menunjukkan kontak mata
SESI 2 \/ yang bagus salaam proses pelatihan
SESI 3 \Y berlangusng dengan memperhatikan
SESI 4 vV setiap anggota yang bercerita.
SESI 5 vV Subejek sudah menunjukkan adanya
SESI 6 V; kontak mata yang bagus mulai dari
awal proses pelatihan sampai
pertemuan terakihir pelatihan.
2. Gesture Ya | Jarang Tidak Keterangan
Tubuh
SESI 1 \ Subjek menunjukkan gesture tubuh
SESI 2 V yang baik, seperti ‘mencodongakan
SESI 3 \Y tubuh kea rah pembicata selama
SESI 4 V proses  pelatihan  berlangusng.
SESI 5 V Subjek juga memainkan beberapa
SESI 6 v gerakan-gerakan tangan dan
menepuk peunggung teman ketika
teman atau anggota lain terlihat ingin
menangis.
3. Batasan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kontak
Fisik
SESI' 1 \Y Subjek mampu menjaga batasan
SESI 2 \Y kontak fisik dengan yang lain. Hal
SESI 3 \ ini terlihat dari subjek yang menolak
SESI 4 \V/ apabila dirinya disentuh pada bagain
SESI 5 vV tubuh-tubuh yang tidak diingkannya.
SESI 6 vV Subjek  juga  menyadari dan
mengatakan bahwa menjaga batasan
kontak fisik juga harus dilakukan
tidak hanya kepada lawan jenis
namun juga sesame jenis apabila kita
merasa nyaman.
4. Eskpresi Ya Jarang | Tidak Keterangan
yang Sesuai
dengan
Situasi
SESI'1 \Y Subjek  mampu  menunjukkan
SESI 2 \Y ekspresi sesuai dengan situasi yang
SESI 3 \Y/ terjadi selama pelatihan. Saat teman-
SES| 4 vV teman subjek menceritakan sesuatu
SESI 5 vV yang menyedihkan subjek akan
SESI 6 vV berekspresi sesuai dengan situasi
saat itu. Ekspresi-ekspresi subjke
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juga terlihat ketika esi 2 dan 3 ketika
membahas tentang empati.

5. Intonasi Ya | Jarang Tidak Keterangan
Bicara
SESI 1 \Y Subjek  mampu  menampilkan
SESI 2 \ intonasi bicara yang baik dan sesuai
SESI 3 \Y dengan situasi yang terjadi. Ketika
SESI 4 V] terkejud subjek memang terdengar
SESI 5 vV sediki berteriak namun langusng
SESI 6 V; menutup mulut dan mengatakan
meminta maaf apabila suaranya
terlalu mengganggu
6. Berbicara Ya | Jarang Tidak Keterangan
tanpa
Menyela
SESI 1 \Y Subjek menunjukkan adanya
SESI 2 V kemampuan berbicara yang baik,
SESI 3 \ dimana subjek tidak menyela ketika
SESI 4 \V4 ada teman atau fasilitator yang
SESI 5 vV berbicara sesuatu. Saat subjek ingin
SESI 6 \V mengatkan pendapatny, subjek akan
angkat tangan terlebih dahulu dan
meminta izin untuk memberikan
tanggapan
7. Pendengar Ya | Jarang Tidak Ketarangan
yang Baik
SESI 1 \ Subjek menunjukkan ‘kemampuan
SESI 2 \ mendengar yang baik dan dibuktikan
SESI 3 \ dengan mampu menanggapi cerita
SESI 4 \V/ teman atau tanggapan teman dengan
SESI5 V baik.
SESI 6 V
8. Pemilihan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kata yang
Baik
SESI 1 V Subjek mampu untuk memilih kata-
SESI 2 \Y kata yang baik ketika menyampaikan
SESI 3 \Y pendapat. Saat ingin menyampaikan
SESI 4 vV sesuatu yang dirasa subjek takut
SESI 5 \Vj untuk melukai hati temannya subjek
SESI 6 V; akan mengatakan sepurane (maaf)

Kesimpulan: Subjek T pada setia sesi pelatihan, subjek menunjukkan bahwa dirinya menjadi
bagian dari kelompok pelatihan yang terbentuk terbukti dari beberapa perilaku yang
ditunjukkan oleh subjek. Hal ini dapat menunjang adanya hasil yang baik dalam upaya
meningkatkan asertivitas subjek utuk dilihat dari hasil post-test nanti.
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Subjek D
Indikator Kemunculan Keterangan
1. Kontak Mata | Ada | Jarang | Tidak
SESI 1 \ Subjek menunjukkan kontak mata
SESI 2 \Y/ yan cukup bagus selama sesi-sesi
SESI 3 \% pelatihan. Akan tetapi pada sesi 1
SESI 4 \ subjek terlihat masih  jarang
SESI 5 \Vi melakukan kontak mata dengan
SESI 6 Vi teman atau fsilitator ketika subjek
berpendapat atau menceritakan
sesuatu. Subjek mengakui bahwa
dirinya tidak merasa nyaman ketika
diperhatikan oleh orang lain. Namun
kontak ~mata subjek semakin
membaik selama kegiatan
berlangsung setelahnya
2. Gesture Ya | Jarang Tidak Keterangan
Tubuh
SESI 1 \ Subjek masih jarang menunjukkan
SESI 2 V egstur tubuh yang baik saat sesi satu.
SESI 3 AV Saat teman ~menangis subjek
SESI 4 V bignung harus bereaaksi seperti apa
SESI 5 vV sehingga hanya diam saja. Namun
SESI 6 iV karena menurut pernyataan subjek
sudah  merasa lekat  dengan
kelompoknya, subjek mulai bisa
menyesuaikan getsur tubuh ketika
ada teman yang berbicara subjek
memperhatikan = apda  sesi-sesi
selanjutnya.
3. Batasan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kontak
Fisik
SESI 1 \Y Subjek  mampu menjaga batasan
SESI 2 \Y/ kontak fisik dengan yang lain. Hal
SESI 3 \Y/ ini terlihat dari subjek yang menolak
SESI 4 vV apabila dirinya disentuh pada bagain
SESI 5 vV tubuh-tubuh yang tidak diingkannya.
SESI 6 Vi Subjek  juga menyadari dan
mengatakan bahwa menjaga batasan
kontak fisik juga harus dilakukan
tidak hanya kepada lawan jenis
namun juga sesame jenis apabila kita
merasa nyaman.
4. Eskpresi Ya Jarang | Tidak Keterangan
yang Sesual
dengan
Situasi
SESI 1 \
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SESI 2 \Y/ Subjek secara keseluruhan mampu
SESI 3 \Y menunjukkan ekspresi yang sesuali
SESI 4 \Y/ dengan situasi, namun pada saat sesi
SESI5 vV satu subjek memamng belum terlihat
SESI 6 vV mampu untuk mengekspresikan
dirinya sesuai dengan keadaan,
subjek  lebih  banyak  diam.
Begitupun saat sesi 5 untuk roleplay,
subjek terlihat bingung ketika harus
berekspresi dengan adegan-adegan
pembullyan.
5. Intonasi Ya | Jarang Tidak Keterangan
Bicara
SESI 1 V Subjek  mampu  menampilkan
SESI 2 \ intonasi bicara yang baik meskipun
SESI 3 V malu-malu namun saat berbicara
SESI 4 vV atau menyatakan pendapat subjek
SESI 5 vV berbicara dengan suara yang
SESI 6 V2 lantang.
6. Berbicara Ya | Jarang Tidak Keterangan
tanpa
Menyela
SESI 1 V Subjek  menunjukkan = adanya
SESI 2 V kemampuan berbicara yang baik,
SESI 3 \Y dimana subjek tidak menyela ketika
SESI 4 V. ada teman atau fasilitator yang
SESI 5 \V; berbicara. Namun subjek memang
SESI 6 V; terlihat  kurang  aktif  dalam
berkomunikasi  dan sulit = untuk
mengungkapkan pendapatnya.
7. Pendengar Ya | Jarang Tidak Ketarangan
yang Baik
SESI 1 V Subjek  menunjukkan kemampuan
SESI 2 V mendengar yang baik selama
SESI 3 \V/ kegiatan  pelatihan = berlangsung
SESI 4 vV dengan berusaha ~mendengarkan
SESI 5 iV dengan  seksama =~ apa  yang
SESI 6 \V; diungkapkan oleh teman-temannya.
8. Pemilihan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kata yang
Baik
SESI 1 \Y Subjek mampu untuk memilih kata-
SESI 2 V kata yang baik dalam
SESI 3 V menyampaikan pendapat, namun
SESI 4 Vv subjek kurang aktif.
SESI 5 \Y
SESI 6 \Y
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Kesimpulan : Subjek D secara keseluruhan menunjukkan adanya sikap-sikap yang baik
dalam kelompoknya. Meskipun pada sesi awal terlihat subje D masihterlihat kurang nyaman
berada pada kelompok pelatihan dan kurang banyak memberikan komentar namun subjek D
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kelompoknya.

Subjek A
Indikator | Kemunculan Keterangan
1. Kontak Mata | Ya Jarang | Tidak
SESI 1 \Y Subjek menunjukkan kontak mata
SESI 2 \Y/ yang bagus, namun pada dua sesi
SESI 3 V pertama subjek masih belum terlalu
SESI 4 V memperhatikan ~ teman ketika
SESI 5 vV temannya berkomentar atau
SESI 6 \ bercerita.
2. Gesture Ya | Jarang Tidak Keterangan
Tubuh
SESI 1 V Subjek mulai menunjukkan gesture
SESI 2 V tubuh yan baik seperti
SESI 3 \% mendengarkan dengan seksama
SESI 4 V denagn mencondongkan tubuh ke
SESI 5 v arah teman yang bercerita pada sesi
SESI 6 Vi tengah sampai akhir. Pada sesi awal
subjek memang jarang dan terliha
tak —acuh dengan cerita teman-
temannya.
3. Batasan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kontak
Fisik
SESI 1 \Y Subjek - mampu ' menjaga batasan
SESI 2 \ kontak fisik dengan yang lain. Hal
SESI 3 \ ini terlihat dari subjek yang menolak
SESI 4 \V/ apabila dirinya disentuh pada bagain
SESI 5 vV tubuh-tubuh yang tidak
SESI 6 V; diingkannya. Subjek juga menyadari
dan mengatakan bahwa menjaga
batasan kontak fisik juga harus
dilakukan tidak hanya kepada lawan
jenis namun juga sesame jenis
apabila kita merasa nyaman.
4. Eskpresi Ya Jarang | Tidak Keterangan
yang Sesuai
dengan
Situasi
SESI'1 V Subjek  mampu  menunjukkan
SESI 2 V ekspresi sesuai dengan situasi yang
SESI 3 vV terjadi selama pelatihan. Saat teman-
SES| 4 vV teman subjek menceritakan sesuatu
SESI 5 vV yang menyedihkan subjek akan
SESI 6 V; berekspresi sesuai dengan situasi
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saat itu. Ekspresi-ekspresi subjke
juga terlihat ketika esi 2 dan 3 ketika
membahas tentang empati.
5. Intonasi Ya | Jarang Tidak Keterangan
Bicara
SESI'1 \Y Subjek  mampu  menampilkan
SESI 2 V intonasi bicara yang cukup baik dan
SESI 3 vV sesuai dengan situasi yang terjadi.
SESI 4 vV Meskipun apda beberapa sesi subjek
SESI 5 \V; berkomentar dengan intonasi yang
SESI 6 V; tinggi karena saat menceritakan
sesuatu.
6. Berbicara Ya | Jarang Tidak Keterangan
tanpa
Menyela
SESI 1 V Subjek awalnya memang
SESI 2 \ menunjukkan sikap lebih banyak
SESI 3 \/ diam pada sesi pertama
SESI 4 \VJ namunmasuk ke  sesi ekdua
SESI 5 Vi terkadang subjek menyela komentar
SESI 6 \V dari teman, sehingga teman-
temannya terkadang
memperingatkan subjek untuk leih
mengontrol dirinya.
7. Pendengar Ya | Jarang Tidak Ketarangan
yang Baik
SESI 1 \/ Subjek menunjukkan ‘kemampuan
SESI 2 \/ mendengar ~ yang baik  dan
SESI 3 \V/ dibuktikan dengan mampu
SESI 4 vV menanggapi cerita teman atau
SESI 5 Vi tanggapan teman dengan baik.
SESI 6 V
8. Pemilihan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kata yang
Baik
SESI 1 V Subjek mampu untuk memilih kata-
SESI 2 \V kata yang baik ketika berpendapat
SESI 3 V atau mengomentari cerita teman-
SESI 4 V temannya.
SESI 5 \Y
SESI 6 \Y

Kesimpulan : Subjek A menunjukkan perilaku yang sudah cukup bagus namun seperti dalam
menjaga kontak mata, sering menyela teman yang berkomentara atau bercerita, dan belum
menunjukkan gesture tubuh, eskpresi tepat dan intonasi yang tepat. Meskipun begitu subjek A
mampu untuk berusaha menyesuaikan diri dengan kelompoknya sehingga subjek A bisa belajar
untuk berpoerilaku sesuai dengan anggota kelompok yang lain. Disamping setiap anggota
kelompok saling mengingatkan untuk menjaga sikap satu sama lainnya.
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Subjek X

Indikator Kemunculan Keterangan
1. Kontak Ya Jarang | Tidak
Mata
SESI 1 \Y Subjek kurang bisa menunjukkan
SESI 2 \Y/ kontak mata pada sesi kedua dan
SESI 3 \Y ketiga pelatihan. Subjek masih
SESI 4 vV sering menunduk ketika berbicara.
SESI 5 \Y
SESI 6 \Y
2. Gesture Ya | Jarang Tidak Keterangan
Tubuh
SESI 1 \Y Subjek menunjukkan gesture tubuh
SESI 2 \Y yang cukup baik, seperti
SESI 3 V mencodongakan = tubuh kea rah
SESI 4 vV pembicata selama proses pelatihan
SESI 5 V. berlangsung, meskipun pada sesi 1
SESI 6 \Vi dan 2 masih terlihat menunduk
ketika berbicara.
3. Batasan Ya_ | Jarang Tidak Keterangan
Kontak
Fisik
SESI 1 \Y Subjek mampu menjaga batasan
SESI 2 V kontak fisik dengan yang lain. Hal
SESI 3 \Y/ ini terlihat dari subjek yang menolak
SESI 4 \Y apabila dirinya disentuh pada bagain
SESI 5 Vi tubuh-tubuh yang tidak diingkannya.
SESI 6 V] Subjek  juga menyadari dan
mengatakan bahwa menjaga batasan
kontak fisik juga harus dilakukan
tidak hanya kepada lawan jenis
namun juga sesame jenis apabila Kita
merasa nyaman.
4. Eskpresi Ya Jarang | Tidak Keterangan
yang Sesuai
dengan
Situasi
SESI 1 \Y Subjek  mampu  menunjukkan
SESI 2 \Y ekspresi sesuai dengan situasi yang
SESI 3 \Y/ terjadi selama pelatihan. Saat teman-
SESI 4 \V/ teman subjek menceritakan sesuatu
SESI 5 \Vj yang menyedihkan subjek akan
SESI 6 \V; berekspresi sesuai dengan situasi
saat itu. Ekspresi-ekspresi subjke
juga terlihat ketika sesi 2 dan 3
ketika membahas tentang empati.
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5. Intonasi Ya | Jarang Tidak Keterangan
Bicara
SESI 1 \Y Subjek seirng berbicara lirih apabila
SESI 2 \Y diberi giliran untuk mengemukakan
SESI 3 VvV pendapatnya sehingga teman-teman
SESI 4 vV yang lain menyuruh subjek untuk
SESI 5 vV berbicara lebih keras.
SESI 6 \Y
6. Berbicara Ya | Jarang Tidak Keterangan
tanpa
Menyela
SESI 1 \Y/ Subjek menunjukkan adanya
SESI 2 \Y kemampuan berbicara yang baik,
SESI 3 \ dimana subjek tidak menyela ketika
SESI 4 \VJ ada teman atau fasilitator yang
SESI 5 V berbicara sesuatu. Saat subjek ingin
SESI 6 vV mengatkan pendapatny, subjek akan
angkat tangan terlebih dahulu dan
meminta izin untuk memberikan
tanggapan
7. Pendengar Ya | Jarang Tidak Ketarangan
yang Baik
SESI 1 \Y Subjek  menunjukkan kemampuan
SESI 2 V mendengar yang baik dan dibuktikan
SESI 3 \Y/ dengan mampu menanggapi cerita
SESI 4 V teman atau tanggapan teman dengan
SESI5 V baik.
SESI 6 \Y
8. Pemilihan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kata yang
Baik
SESI'1 \ Subjek mampu untuk memilih kata-
SESI 2 AV kata yang baik dalam hal berbicara
SESI 3 V di dalam kelompok, meskipun
SESI 4 \ dengan intonasi yang lirih.
SESI 5 \Y
SESI 6 \

Kesimpulan : Subjek X memiliki-kemampuan dalam menunjukkan perilaku yang baik
dalam kelompok, namun dalam hal berpendapat subjek X masih terlihat malu-malu dengan
intonasi dan nada bicara yang lirih. Namun X sangat menjaga kontak mata dan
mendengarkan dengan seksama apabila ada subjek yang lain bercerita.
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Subjek G

Indikator | Kemunculan Keterangan
1. Kontak Mata | Ya Jarang | Tidak
SESI 1 V Subjek menunjukkan kontak mata
SESI 2 \ yang bagus, namun pada dua sesi
SESI 3 \ pertama subjek mash belum terlalu
SESI 4 \V/ memperhatikan  teman  ketika
SESI| 5 Vi temannya berkomen tara atau
SESI 6 V bercerita.
2. Gesture Ya | Jarang Tidak Keterangan
Tubuh
SESI 1 V Subjek mulai menunjukkan gesture
SESI 2 \Y tubuh yan baik seperti
SESI 3 V mendengarkan dengan  seksama
SESI 4 vV denagn mencondongkan tubuh kea
SESI 5 vV rah teman yang bercerita pada sesi
SESI 6 V; tengah sampai akhir. Pada sesi awla
subjek memang jarang dan terliha
tak acuh dengan cerita teman-
temannya.
3. Batasan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kontak
Fisik
SESI 1 \Y Subjek mampu menjaga batasan
SESI 2 \Y/ kontak fisik dengan yang lain. Hal
SESI 3 \Y ini terlihat dari subjek yang menolak
SESI 4 Vv apabila dirinya disentuh pada bagain
SESI5 \Vj tubuh-tubuh yang tidak
SESI 6 V. diingkannya. Subjek juga menyadari
dan mengatakan bahwa menjaga
batasan kontak fisik juga harus
dilakukan tidak hanya kepada lawan
jenis namun juga sesame jenis
apabila kita merasa nyaman.
4. Eskpresi Ya Jarang | Tidak Keterangan
yang Sesuai
dengan
Situasi
SESI 1 V Subjek - mampu  menunjukkan
SESI 2 \Y ekspresi sesuai dengan situasi yang
SESI 3 V terjadi selama pelatihan. Saat teman-
SES| 4 vV teman subjek menceritakan sesuatu
SESI 5 \V; yang menyedihkan subjek akan
SESI 6 Vi berekspresi sesuai dengan situasi
saat itu. Ekspresi-ekspresi subjke
juga terlihat ketika esi 2 dan 3 ketika
membahas tentang empati.
5. Intonasi Ya | Jarang Tidak Keterangan
Bicara
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SESI 1 \Y Subjek  mampu  menampilkan
SESI 2 \ intonasi bicara yang cukup baik dan
SESI 3 V sesuai dengan situasi yang terjadi.
SESI 4 \V; Meskipun apda beberapa sesi subjek
SESI 5 vV berkomentar dengan intonasi yang
SESI 6 V; tinggi karena saat menceritakan
sesuatu.
6. Berbicara Ya | Jarang Tidak Keterangan
tanpa
Menyela
SESI 1 \/ Subjek awalnya memang
SESI 2 V menunjukkan sikap lebih banyak
SESI 3 V] diam pada sesi pertama
SESI 4 \Vj namunmasuk ke sesi  ekdua
SESI 5 \V; terkadang subjek menyela komentar
SESI 6 vV dari - teman,  sehingga teman-
temannya terkadang
memperingatkan subjek untuk leih
mengontrol dirinya.
7. Pendengar Ya | Jarang Tidak Ketarangan
yang Baik
SESI 1 \ Subjek menunjukkan kemampuan
SESI 2 \/ mendengar yang baik dan
SESI 3 \Y dibuktikan dengan mampu
SESI 4 \Vj menanggapi cerita teman atau
SESI 5 vV tanggapan teman dengan baik.
SESI 6 \Y
8. Pemilihan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kata yang
Baik
SESI 1 V Subjek mampu untuk memilih kata-
SESI 2 \Y kata yang baik ketika berpendapat
SESI 3 V atau mengomentari cerita teman-
SESI 4 V temannya.
SESI 5 \Y
SESI 6 \Y

Kesimpulan : Subjek G memiliki keterampilan sosial yang cukup baik, meskipun pada
beberapa aspek subjek G masih belum menunjukkan, akan tetapi di pertengahan pelatihan
subek G sudha mulai- menunjukkan beberapa perilaku yang baik; seperti melihat kearah
pembicara, menjaga kontak mata dengan orang lain.
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Subjek V
Indikator Kemunculan Keterangan
1. Kontak Ya Jarang | Tidak
Mata
SESI 1 \Y Subjek kurang bisa menunjukkan
SESI 2 \Y kontak mata pada sesi kedua dan
SESI 3 \Y ketiga pelatihan. Subjek masih
SESI 4 vV sering menunduk ketika berbicara.
SESI 5 \Y
SESI 6 \Y
2. Gesture Ya | Jarang Tidak Keterangan
Tubuh
SESI 1 \Y Subjek menunjukkan gesture tubuh
SESI 2 \V yang baik; seperti mencodongakan
SESI 3 V tubuh kea rah pembicata selama
SESI 4 vV proses pelatihan berlangsung
SESI 5 V
SESI 6 \Y
3. Batasan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kontak
Fisik
SESI 1 \ Subjek  mampu menjaga batasan
SESI 2 AV kontak fisik dengan yang lain. Hal
SESI 3 \Y ini terlihat dari subjek yang menolak
SESI 4 \VJ apabila dirinya disentuh pada bagain
SESI 5 vV tubuh-tubuh yang tidak diingkannya.
SESI 6 \V; Subjek  juga menyadari ~ dan
mengatakan bahwa menjaga batasan
kontak fisik juga harus dilakukan
tidak hanya kepada lawan jenis
namun juga sesame jenis apabila kita
merasa nyaman.
4. Eskpresi Ya Jarang | Tidak Keterangan
yang Sesuai
dengan
Situasi
SESI 1 \ Subjek  mampu ~ menunjukkan
SESI 2 V ekspresi sesuai dengan situasi yang
SESI 3 \Y terjadi selama pelatihan. Saat teman-
SESI 4 vV teman subjek menceritakan sesuatu
SESI 5 vV yang menyedihkan subjek akan
SESI 6 \V; berekspresi sesuai dengan situasi
saat itu. Ekspresi-ekspresi subjke
juga terlihat ketika esi 2 dan 3 ketika
membahas tentang empati.
5. Intonasi Ya | Jarang Tidak Keterangan
Bicara
SESI 1 \Y Subjek seirng berbicara lirih apabila
SESI 2 \/ diberi giliran untuk mengemukakan
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SESI 3 \Y pendapatnya sehingga teman-teman
SESI 4 V yang lain menyuruh subjek untuk
SESI 5 \V/ berbicara lebih keras.
SESI 6 \Y
6. Berbicara Ya | Jarang Tidak Keterangan
tanpa
Menyela
SESI 1 V Subjek menunjukkan adanya
SESI 2 \Y kemampuan berbicara yang baik,
SESI 3 \Y dimana subjek tidak menyela ketika
SESI 4 vV ada teman atau fasilitator yang
SESI 5 Vv berbicara sesuatu. Saat subjek ingin
SESI 6 V; mengatkan pendapatny, subjek akan
angkat tangan terlebih dahulu dan
meminta izinuntuk memberikan
tanggapan
7. Pendengar Ya | Jarang Tidak Ketarangan
yang Baik
SESI'1 \Y Subjek menunjukkan kemampuan
SESI 2 \Y mendengar yang baik dan dibuktikan
SESI 3 V dengan mampu menanggapi cerita
SESI 4 VvV teman atau tanggapan teman dengan
SESI 5 V baik.
SESI 6 V
8. Pemilihan Ya | Jarang Tidak Keterangan
Kata yang
Baik
SESI 1 V Subjek mampu untuk memilih kata-
SESI 2 \ kata yang baik dalam hal berbicara
SESI 3 \ di dalam kelompok, meskipun
SESI 4 \V dengan intonasi yang lirih.
SESI 5 \Y
SESI 6 V

Kesimpulan : Subjek memiliki kemampuan yang baik dan terlihat adnaya peningkatan
perilaku yang menunjukkan adanya keterampilan sosial yang baik. Meskipuj subjek VV masih
sering mengalihkan kontak mata ketika berbicara namun subjek V sudah memiliki
kemampuan untuk menjadi pendengar yang baik dengan diam, mendengarkan dan memberi

tanggapan apabila dibtuuhkan.
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1

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keterampilan sosial merupakan salah satu hal yang paling penting digunakan sebagai
sebuah sarana untuk memiliki hubungan yang baik dengan orang lainnya. Keterampilan sosial
ini selain memainkan peran penting dalam interaksi, juga menjadi indikator yang penting pada
diri seseorng dalam memahami diri sendiri-dan lingkungannya. Keterampilan sosial merupakan
suatu kemampuan yang harus dimiliki untuk mencapai tujuan melalui kemampuan mereka
berhubungan dengan orang lain. Sehingga apabila seseorang terampil dalam berhubungan
sosial dengan orang lain maka semakin dekat pula dengan tujuannya (Morgan, 1980). Goleman
(1995) mengamati bahwa seorang individu yang terampil secara sosialnya memiliki kecerdasan
sosial sehingga mereka dapat menjalin hubungan dengan orang lain secara lancar, peka
membaca reaksi orang karena memiliki empati, memimpin dan merorganisir situasi sosial
karena memiliki kemampuan yang baik, serta mampu memecahkan masalah yang mereka

hadapi secara mandiri.

Pada remaja sendiri kemampuan keterampilan sosial dinilai sangat penting, hal ini
dikarenakan masa-masa remaja merupakan suatu masa dimana mereka sedang melakukan
pencarian jati-dirinya. Hal ini sehingga membuat para remaja ini harus memiliki keterampilan
sosial yang baik dalam kesehariannya. Keterampilan sosial yang baik pada remaja juga
berdampak ke hal lainnya seperti hasil belajar yang memuaskan (Najian, 2014). Orang dengan
keterampilan sosial yang baik tidak memiliki kendala berarti dalam berteman dan mengenal
orang asing, mampu menyampaikan sesuatu dengan baik kepada orang lain, memulai
percakapan dengan siapapun dan mampu mengakhiri interaksi tanpa harus merasa menyakiti
siapapun (Ramdhani, 2015). Sebaliknya yang terjadi dengan orang-orang yang memiliki
keterampilan sosial yang kurang baik, mereka cenderung tidak mampu mengatasi
permasalahan dengan sosialnya. Mereka juga kurang mampu mengungkapkan apa yang
mereka inginkan, kesulitan dama memulai dan mengakhiri interaksi sampai dengan menuruti
semua yang dikatakan oleh orang lain tanpa mempedulikan apakah mereka merasa nyaman

dengan instruksi tersebut atau tidak.

Keterampilan sosial, perlu diingat merupakan suatu kemampuan yang dapat dipelajari

atau diberikan dengan melatih subjek dalam pelbagai rentang usia (Saputra, 2011). Salah satu
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cara yang dapat digunakan guna melatih keterampilan sosial ini adalah dengan adanya
pelatihan. Pelatihan keterampilan sosial merupakan suatu cara yang digunakan dengan harapan
mampu menangani masalah individu dalam bersosialiasi. Pelatihan keterampilan sosial ata ini
memiliki prinsip pada pembentukan perilaku. Prinsip dasar dari pemberian training adalah
mengenalkan dan mengembangkan perilaku baru yang konsisten dan bermanfaat bagi individu

yang menjadi subjeknya.

Permasalahan yang sebagian besar membutuhkan pelatihan sebagai sebuah media
pembalajaran sebenarnya tidak hanya menyasar kepada kemampuan secara kognitif namun
juga menembak beberapa aspek seperti emosi, afektif dan psikomotor. Kebanyakan dalam
usaha membentuk suatu perilaku baru ada 4 sesi hal yang dapat dilakukan, meliputi modelling
dengan menghadirkan contoh dari perilaku yang spesifik dengan diperankan oleh terapis, orang
lain, bahkan melalui video atau dengan menggabungkan beberapa diantaranya. Kedua dengan
menggunakan roleplaying atau bermain peran. Pada kesempatan ini para subjek memiliki
kesempatan untuk bermain peran pada situasi sosial tertentu. Ketiga adalah performance
feedback yang diberikan kepada para subjek setelah mereka melakukan roleplaying. Barulah
pada tahap terakhir adalah melakukan transfer training yang kemudian dapat diaplikasikan

kepada keseharian mereka.

Pada individu-individu yang memiliki kecenderungan kesulitan dalam berhubungan
dengan sosialnya atau ketidak mampuan dalam mengembangkan keterampilan sosial pastinya
membutuhkan pelatihan yang dapat menunjang dan mengembangkan kembali kemampuan itu.
Pada anak dan remaja salah satunya, keterampilan sosial yang baik dan seringnya anak tersbeut
menghadapi situasi tertentu yang memberikan stressor mengembangkan kemampuan mereka

dalam merespon dunia sosialnya (Olivares-Olivares et al., 2019)
Tujuan

Tujuan dari pembuatan modul ini adalah sebagai petunjuk penggunaan pelatihan
keterampilan sosial pada remaja penyintas atau korban perundungan. Pelatihan merupakan
salah satu bentuk dari penanganan yang dapat memunculkan perilaku asertif pada remaja
korban perundungan. Para remaja korban perundungan diharapkan mampu secara aktif
menyuarkan pemikiran dan perasaan mereka secara baik dan bertanggung jawab. Sehingga
para remaja mampu mengambil sikap ketika mengalami perundungan atau bullying. Pelatihan
ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu pedoman untuk meningkatkan keterampilan
sosial para remaja ini. Selain itu diharpakan bahwa model pelatihan ini diharapkan dapat
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digunakan sebagai sumber referensi penelitan selanjutnya sebagai sealah satu upaya membantu

anak-anak yang mengalami perundungan di usia remajanya.

90



2

PERUNDUNGAN DAN PERILAKU ASERTIF PADA REMAJA
Penyebab Perundungan pada Remaja

Ada beberapa alasan tertentu yang menjadi alasan dari penyebab perundungan pada
remaja, terutama ketika mereka berada dalam setting sekolah. Pada usia remaja, para remaja
ini lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah. Para remaja belajar untuk tidak bergatung
dengan otang tuanya dengan memperluas pertemanan dan mencari dukungan dari teman
sebayanya. Kelompok teman sebaya ini kemudian membentuk minat dan kesukaan yang
berebeda-beda. Seorang anggota kelompok biasanya harus menyesuiakan diri dengan anggota
kelompok yang lainnya, sehingga dapat diterima dalam satu kelompoknya. Hal ini dapat
bersifat positif atau negatif. Kelompok-kelompok teman sebaya yang memiliki perilaku negatif
di sekolah dapat memberikan dampak yang kurang baik atau dampak negatif pada orang-orang

disekitarnya.

Selain pengaruh dari teman-teman di sebayanya penyebab terjadinya pembullyan dari
remaja disinyalir karena adanya pengaruh media-media tertentu yang diproses tanpa ditelaah
terlebih dahulu oleh para remaja ini. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, remaja merupakan
usia dimana individu yang termasuk di dalamnya mberusaha untuk mencari jati diri atau
identitas mereka, emngikuti tren-tren salah satunya. Remaja juga merupakan usia dimana
individunya biasnaya menjadi target sasaran dalam suatu hal tertentu atau dengan kata alian

mudah untuk dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

Kasus-kasus perundungan di Indonesia belakangan ini memang marak, dan diberitakan
di seluruh media masa. Hal ini kemudian menjadi fokus mengapa para korban bullying atau
korban perundungan ini tidak bisa melawan ketika tindakan perundungan ini terjadi. Salah satu
alasannya karena perasaan bingung dan takut untuk menyuarakan pikiran dan perasaan mereka
untuk melawan (Baig et al., 2018). Para korban perundungan sering kali menunjukkan perilaku
yang membuat mereka tidak mempercayai kemampuan diri mereka sendiri, kurang mampu
membuat keputusan dan mengusulkan suatu ide sesuatu, tidak bisa membela hak yang
seharusnya mereka miliki, takut untuk mengatkan tidak ketika diintimidasi dan tidak bisa
meminta pertolongan (Nur’aini & Saputra, 2021). Perilaku-perilaku tidak asertif yang

ditunjukkan membuat para korban diintimidasi dikemudian hari. Adanya perilaku asertif
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menjadikan pelaku-plaku perundungan terancam karena mereka sadar bahwa adanya

perlawanan dari koban.

TEORI ASERTIF
A. Perilaku Asertif dan Kesehatan Mental

Konsep dari asertivitas ditemukan pada akhir tahun 50an sampai awal tahun 60an.
Asertif lahir dengan beradasarkan pada aliran psikologi humanis dan analisis transaksional
(Salter, 2002). Perilaku asertif ini-dapat dilihat dari tiga pendekatan, yakni: Pertama, asertif
dimanifestasikan sebagai perilaku yang spontan. Penelitian mengenai perilaki yang spontan ini
berkaitan dengan kesehatan mental dan hubungannya dengan praktiksi klinis. Pada penelitian
yang melibatan praktisi psikoterapi menemukan bawa kebanyakan pasien-pasien neurotik dan
mereka yang mengalami depresi merasakan tidak percaya diri, kesepian dan masalah dalam
berkomunikasi. Hubungan antara penyakit mental dan kurangnya perilaku asertif membuat
para praktisi pada anggapan bahwa pasien-pasien ini terus memiliki stressor internal karena
penyakit mental yang dialaminya. Anggapan ini kemudian membuat para praktisi
mengembangkan penelitian lebih lanjut (Labunskaya,1999)

Satler menduga bahwa seseorang yang mengalami depresi atau masalah sejenis
memiliki sebuah proses yang mengganggu system nervous yang diakibatkan karena adanya
stressor atau pemikiran maladaptif yang tentu tidak sehat. Seharusnya seseorang dengan
perilaku asertif cenderung tidak mengalami hambatan dalm sosial dan menjauhkan mereka dari
maslahah-masalah pskologis (Salter, 2002). Perilaku asertif ini terdiri dari beberapa hal yakni,
kemampuan seseorang untuk mengekspresikan perasaannya secara bebas, secara spontan
mampu mengeksrpesikan perasannya, memiliki kemampuan untuk menyutujui maupun tidak
opini orang lain yang dilanjutkan dengan memberikan opini pribadi, percaya diri ketika
membicarakan tentang pandangannya, mampu menerima pujian sebagai sebuah penghargaan
kemampuan yang dimiliki oleh individu. Pernyataan Lazarus mengenai perilaku asertif ini juga
melihat bahwa seorang individu yang tidak memilikinya mengindikasikan bahwa dirinya
memiliki deficit sosial sehingga mengakibatkan seorang indivdu lebih banyak menghasilkan
emosi-emosi negatif daripada emosi positif. Sehingga penangannya tidak hanya berdasar pada
satu terapi atau intervensi saja, melainkan menggabungkan antara penyesuan diri dan

kompetensi secara sosial (Lazarus, 1971).
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Lazarus kemudian mengemukakan 4 hal yang menjadi ciri dari perilaku asertif ini,
pertama adalah keterbukaan individu terkait dengan kebutuhan dan keinginannya, kemampuan
untuk mengatakan tidak pada hal yang memang tidak disetujuinya, keterbukaan untuk
mengemukakan pikiran positif dan pikiran negatifnya, dan kemampuan untuk tetap
berhubungan, memulai, memperbaiki dna mengakhiri suatu percakapan. Sehingga secara garis
besar, untuk mengembangkan perilaku ini, terapis tidak bisa serta merta hahya berfokus kepada
perilaku saja, melainkan kepada kognisi dan pemakanaan dari individu itu sendiri (Lazarus,
1973). Sehingga banyak praktisi lain yang kemudian memasukkan unsur kognitif dalam
intervensi yang dilakukan untuk mengembangkan perilaku ini, salah stau yang sering diberikan
adalah dengan memberikan pelatihan. Diharapakan dengan adanya penanganan secara kognitif

para subjek dapat menyadari bahwa adananya pemikiran negatif (Patterson & Watkins, 1996).
B. Perilaku Asertif sebagai metode Self-Development dan Self-Fulfillment.

Semakin meningkatkan perkembangan sosial dan ekonomi, kebutuhan perkembangan
diri dan kebutuhan diri juga meningkat. Rakos dalam penelitiannya dalam mengembangkan
sebuah usaha untuk mengembangkan asertivitas karena pengaruhnya yang menjanjikan dalam
menjalin hubungan interpersonal individu sehingga mereka mampu mencapai keinginan
pribadinya (Rakos, 1990). Program pelatihan dalam mengembangkan perilaku asertif itu
dengan tujuan untuk suatu kegiatan tertentu. Sehingga mulailah pengembangan dengan terlebih
dahulu membentuk pemikiran yang baik terlebih dahulu. Pemikiran yang tidak sehat disinyalir
memengaruhi perilaku yang ditunjukkan oleh individu. Untuk membentuk pemikiran yang
baik, beberapa peneliti kemudain memasukkan roleplay dan modelling dalam eksperimennya
sebagai media pembelajaraan dan pelatihan sehingga pemahman yang terus dilakukan

membentuk perilaku yag diharapkan (Romek, 2003).

Orang yang asertif biasanya memiliki kemampuan untuk mengekspresikan perasaan
dan pikirannya, dan tidak membatasi dirinya sendiri (Lebedeva, 2014). Kedua asertif
membukatikan adekuatnya seseorang. Saat seseorang berinteraksi dengan orang lain, orang
tersebut secara adaptif mampu menyesuaikan perilaku sesuai dengan standar norma sosial dan
aturan sekitar. Kemampuan asertif ini memberikan keuntungan bagi orang tersebut dan
lingkungannya. Interaksi sosial yang berlangsung memasukkan asertifitas sebagai konstruk
yang melindungi seseorang dari perilaku agresi dan manipulasi yang tidak menguntungkan
(Shiltsova, 2012). Ketiga adalah asertivitas dilihat sebagai sebuah kegigihan seseorang dalam

berinteraksi dengan sosialnya. Ketiga poin tersebut kemudian menjadikan perilaku asertif
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sebagai sebuah sikap yang spontan, adekuasi, dan kegigihan seseorang dalam berinteraksi
dengan sosialnya.

Rathus dan Nevid (2009) menyatakan bahwa perilaku asertif memiliki sebuah ciri khas
yang dapat membantu individu dalam dunia sosialnya. Ciri khas yang dapat ditunjukkan
dengan adanya keberanian secara jujur dan terbuka untuk mengungkapkan kebutuhan,
perasaan, serta pikiran yang dialami apa adanya. Asertif juga berarti mempertahankan hak-hak
pribadi. Serta menolak permintaan untuk melakukan sesuatu yang tidak masuk akal atau tidak
sesuai. Karakteristik dari asertif, dipahami sebagai kualitas subjektif personal, terintegrasi dan
terinsiasi dengan kesiapan seseorang untuk menghadapi segala tantangan dan kepercayaan diri
dan perilaku yang baik terhadap satu sama lainnya. Orang yang memiliki asertivitas yang baik
dapat memenuhi beberapa hal berikut ini seperti kemampuan untuk mengenal dirinya sendiri,
kemampuan untuk berkomunikasi secara terbuka dan jelas, memiliki orientasi yang aktif dan
jelas pada perilakunya sehari-hari-dan menunjukkan keberhargaan diri yang baik (Pfeiffer,
1998).

Alberti dan Emmons (1978) menambahkan bahwa seseorang dengan perilaku asertif
berarti memiliki beberapa hal berikut dalam kehidupanya yaitu, mampu bertindak serta mampu
mengekspresikan - perasaan dan pemikirannya secara  nyaman dan jujur, mampu
mempertahankan diri yang dimaksud adalah dengan membela hak yang dimilikinya sebagai
seorang manusia, mampu dalam berempati untuk tidak mengabaikan hak-hak orang lain, dan
mampu untuk menyatakan pendapat.. Secara perilaku - Alberti dan Emmons juga
menggambarkan indvidu dengan asertivitas sebagai ini, antara lain adanya kontak mata saat
terjadinya komunikasi, kedua adanya gesture tubuh yang baik dan terbuka. Ketiga adanya
kemampuan untuk memberikan batasan-batasan dalam melakukan kontak fisik. Keempat
menampilkan ekspresi yang sesuai dengan situasi sosialnya. Kelima adalah intonasi bicara
yang sesuai dengan topic pembicaraan. Keenam adalah memahami waktu atau keadaan untuk
berbicara tanpa membuat orang lain tidak nyaman. Ketujuh adalah kemampuan untuk
mendengarkan yang baik. Kedelapan adalah menyenangkan dengan mampu mengekspresikan

kemampuan pikiran dan perasaan dengan pemilihan kata yang baik dalam berkomunikasi.

C. Perilaku Asertif dalam Pelbagai Perspektif
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang mencolok antara
laki-laki dan perempuan dalam hal menunjukkan perilaku yang asertif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Gambrill dan Richey (1975) yang menyebutkan bahwa perilaku asertif pada
perempuan lebih rendah dibandingkan dengan perilaku asertif yang ditemukan pada laki-laki.
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Hal ini bukan tanpa alasan, pada setting-setting budaya atau lingkungan tertentu membuat
perbedaan ini bisa terjadi. Secara umum pada jenis kelamin laki-laki perilaku assertive ini dapat
terlihat dengan lebih jelas pada seting public, sementara pada perempuan sebaliknya.
Perempuan lebih banyak menunjukkan perilaku asertif ketika berada pada lingkungan. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Hyde (1990) tidak menemukan hal tersebut, justru sebaliknya
pada penelitian yang dilakukan oleh Chandler (1978) menunjukkan bahwa perempuan lebih
menunjukkan sikap asertif daripada laki-laki. Setelah dilakukannya penelitian yang lebih
dalam, adanya perbedaan status seseorang dalam lingkungan sosial ternyata memiliki pengaruh
yang besar (Miller, 2012).

Apabila dilihat dari segi budaya, menunjukkan bahwa orang-orang Asia dengan tradisi
yang masih kental, menunjukkan perilaku asertif yang lebih rendah dibandingkan dengan
orang-orang yang tumbuh dalam budaya barat. Salaha stau contoh penelitian di Asia Tenggara
tepatnya di Singapura, bahwa keturunan China lebih tidak asertfi dibandingkan dengan
penduduk Singapura yang berasal dari benua lain (Wong & Phooi-Ching, 2000).

Meningkatkan Perilaku Asertif

Meningkatkan perilaku asertif pada remaja yang pernah mengalami perundungan dapat
dilakukan dengan banyak hal. Banyak lembaga-lembaga yang menyediakan fasilitas konseling
atau psikoedukasi yang secara resmi telah dilakukan oleh sekolah atau lembaga swadaya
pemuda setempat. Bahkan bisa dilakukan dengan mengikuti psikoterapi dan banyak metode
lainnya. Salah satu cara untuk meningkatkan perilaku asertif dengan melakukan pelatihan.
Pelatihan merupakan suatu konsep yang memiliki kelbihan seperti menumbuhkan harapan
positif pada setiap subjek yang mengikuti kegiatan, adanya rasa kebersamaan, para subjek juga
dapat memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapinya, adnaya dukungan sosial
berkaotan dengan rasa kebersamaan yang terjalin selama proses pelatihan, mengembangkan
keterampilan sosial dan interpersonal, dan sebagai sebuah media katarsis untuk saling

mencurahkan dan berdiskusi antara satu sama lainnya (Yalom, 1985).
Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Program Pelatihan

Faktor yang memengaruhi keberhasilan dari program pelatihan yang diberikan tidak
hanya terlihat dari antusiasme dan keyakinan peserta atau subjek pelatuihan saja, melainkan
juga ditunjang dari dukungan eksternal. Dukungan eksternal ini adalah dukungan yang

diperoleh dari keluarga dan pihak sekolah. Keluarga memegang peran penting dalam
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keberhasilan terjadinya pelatihan karena dapat memberikan dukungan kepada subjek yang
merupakan korban perundungan. Pihak sekolah sebagai lingkungan dimana remaja ini aktif
dalam menjalankan aktivitas juga dapat memberikan dukungan dengan mengadakan sistem-

sistem atau aturan bagi tindak terjadinya perundungan.
Pentingnya Pemberian Pelatihan Keterampilan Sosial Pada Remaja

Pentingnya pemberian pelatihan keterampilan sosial pada remaja ini dinilai sangat perlu
dilakukan. Hal ini mengingat bahwa remaja merupakan suatu masa atu periode krusial yang
terdapat adanya perkembangan dari segi fisik, emosional, moral dan sosialnya. Secara
eksternal, pelatihan ketermapilan sosial ini dapat membuat remaja memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri atau kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman saat ini yang
semakin cepat. Keterampilan sosial juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan akademik
remaja di sekolahnya, disamping mereka juga dapat mengembangkan relasi sosialnya secara
baik. Sedangkan secara internalm dengan adanya keterampilan sosial yang baik, para remaja
dapat mengatur emosi emreka, memiliki rasa empati kepada orang lain, membuat keputusan
yang dapat dipertanggung jawabkan, dan mamiliki kemampuan untuk menghadapi siuasi sosial
yang menantang dan belum pernah mereka hadapai sebelumnya (Rani, 2019).

Pelatihan keterampilan sosial yang diberirkan kepada remaja, memiliki banyak versi
yang disesuaikan dengan kebutuhan dari setiap subjek yang bepartisipasi. Namun dalam
keterampilan sosial banyak kekhususan dengan memperhatikan beberapa unsur berikut, yakni
self awareness atau kesadaran diri dan berhubungan langsung dengan kemampuan seseorang
untuk memahami dan mengenali dirinya baik kelebihan ataupun kekurangan yang dimiliki.
Kedua adalah empathy, kemampuan ini dapat membantu seorang individu untuk memahami
emosi dan kondisi emosional orang lain. Ketiga adalah effective communication, atau adanya
komunikasi efektif yang terjalin dengan baik sehingga individu atau remaja dapat
mengekspresikan dirinya baik secara verbal maupun non verbal. Keempat adalah adnaya
interpersonal relationship skill, yang membuat indivdu mudah untuk berhubungan dengan
orang lain secara timbal baik, dan memiliki kemampuan untuk memulai, mempertahankan dan

mengakhiri suatu percapakan (Bala et al, 2019).

Pada pelatihan keterampilan sosial tidak mengkhususkan harus berapa sesi yang dilalui, namun
semuanya berkisar diantara 7 atau 8 sampai maksimal 12 sesi dengan subjek remaja (Spence,
2003) Sementara ada yang menilai dalam sebuah pelatihan berbasis kelompok remaja
dibutuhkan sekitar 5 sampai 7 kali sesi pertemuan (Englander-Goldcen et al., 1986).
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Pengembangan pelatihan ini juga memfokuskan kepada beberapa hal yakni adanya komponen
behavior atau perilaku yang meliputi adanya modelling, roleplay dan diskusi setelahnya.
Kemudian komponen persepsi sosial atau social perception yang melibatkan adanya usaha
untuk memahami sosialnya dengan memeprhatikan emosi orang lain atau dengan kata lain
adanya empati yang dimunculkan. Selanjutnya adanya regulasi diri yang meliputi kesadaran
mengenai diri sendiri, self talk sampai dengan memberikan self reinforcement. Lalu adanya
social problem solving, yang termasuk adanya planning atau perencanaan dari pemecahan
masalah yang terjadi. Terakhir adanya reduction of competing/inhibiting, yakni dengan
menyadari perilaku atau pemikiran yang tidak adapatif dan dapat merugikan diri sendiri
ataupun orang lain, selain itu dengan melibatkan ornag tua maupun significant other yang lain
seperti guru semakin membuat pelatihan keterampilan sosial memiliki hasil baik yang
diharapkan (Spence, 2003).

Ada banyak pelatihan keterampilan sosial ini disesuaikan dengan lingkungan budaya
setempat dan kebutuhan dari setiap subjek. Namun pada dasarnya keterampilan sosial ini
berupaya untuk memberikan pemahaman bahwa perilaku yang dilatih dapat menggunakan
pelbagai cara tertentu, dua diantaranya adalah roleplay dan modelling. Cartledge & Milbun
(1995) menyatakan ada beberapa hal yang dapat diterapkan dalam pelatihan keterampilan
sosial. Pertama adalah adnaya pemahaman atau isntruksi, bahwa setiap subjek yang
berpartisipasi harus memahami bahwa pentingnya dalam berinteraksi sosial dengan orang lain
dapat membantu mereka di kemudian hari. Biasanya dilanjutkan dengan adanya diskusi sebuah
film atau video tertentu. Subjek dapat mengidentifikasi perilaku-perilaku tertentu pada video
yang ditampilkan. Selanjutnya adalah menghadirkan model atau orang yang dulunya pernah
mengalami suatu kejadian karena dianggap dapat memberikan contoh perilaku. Selanjutnya
setiap subjek dapat menampilkan perilaku yang dapat digunakan untuk roleplay. Akhir dari
tahap roleplay menghadirkan suatu diskusi mengenai perilaku-perilaku yang dapat dilakukan
dan tidak, sehingga timbul apa yang disebut sebuah motivasi untuk melakukan lagi dengan

disertai adanya penguatan positif.
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PROSEDUR PELATIHAN KETERAMPILAN SOSIAL PADA REMAJA
Pendekatan

Pendakatan dari pelatihan keterampilan sosial ini dengan melihat dari teori belajar
sosial milik Bandura. Bandura menilai bahwa perilaku manusia dapat diprediksi sekaligus
dimodifikasi melalui prinsip-prinsip belajar dengan memperhatikan kemampuan berpikir serta
kemampuan berinteraksi dengan sosialnya. Pada proses-proses berpikri dan berinteraksi
tersebut, manusia melakukan pembelajaran seumur hidupnya dengan melihat keberhasilan
pembelajaran daru proses kognitif sebagai faktor internal dan sosial sebagai faktor eksternal.
Sehingga manusia tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungannya, melainkan dapat memberikan

sesuatu yakni mempengarhi lingkungan sosialnya (Hall & Lindsey 1981).

Prinsip dari pendekatan teori ini dijelaskan bahwa Bandura melihat bahwa manusia
untuk beprikir, mengatur serta mengarahkan diri sehingga mampu mengontrol dunia sosialnya
disamping manusia dapat dibentuk oleh lingkungannya. Interaksi timbal balik itu yang
membentuk kepribadian seseorang. Proses berinteraksi ini-menghasilkan pengamatan yang
disebut dengan modelling. Pada proses pemodelan ini terjadi pengamatan dengan cara
mengobservasi. Observasi ini meliputi 4 langkah yaitu, 1) Proeses mengamati, yang mana
harus meuntut adanya kehadiran, perhatian dan persepsi yang akurat. 2) Proses Retensi, yang
merupakan proses mengingat perilaku yang dimodellingkan, 3) Proes motor reproduction,
yang merupakan proses mengkode perilaku model sebelumnya yang kemudian
dimanifestasikan kedalam perilaku dengan ciri yang berbeda, 4) Proses motivasi, dengan
adanya dukungan berupa penguatan positif membuat seseorang mempertahankan perilaku

tersebut.
Tujuan dan Sasaran

Tujuan dari pelatihan keterampilan sosial ini- untuk meningkatkan perilaku asertif pada
siswa yang pernah mendapat perundungan, sehingga mereka diharapkan tidak lagi menjadi
korban perundungan. Pelatihan ini berjudul Aku Ada, Aku Bisa, yang merepresentasikan bahwa
setiap subjek memiliki kemampuan dan berhak untuk mengkomunikasikan pemikiran dan
perasannya dalam menjalin hubungan sosial dengan lingkungannya. Berikut sasaran dari

pelatihan ini :
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1. Subjek mengalami peningkatan tentang informasi mengenai perundungan atau
bullying. Meliputi, jenis-jenis perundungan yakni perundungan baik secara verbal
maupun non verbal. Informasi ini juga dapat menjadikan orang tua dan pihak sekolah
dapat mendeteksi bagaimana siswa atau anak-ananya ini mengalami perundungan baik
secara fisik, emosi dan psikologis. Sehingga mereka bisa mendukung subjek atau
subjek yang bersangkutan.

2. Subjek memiliki keterampilan yang baik dalam menunjukkan perilaku asertif, artinya
ketika subjek mendapat perundungan subjek bisa mengatakan bahwa hal tersebut tidak
dikehendakinya. Subjek secara tidak langsung juga melindungi hak-hak pribadinya.
Subjek juga dapat meminta bantuan atau pertolongan kepada pihak-pihak tertentu yakni
orang tua dan pihak sekolah yang mampu memberikan dukungan dan pertolongan
ketika kejadian tersebut terjadi di lingkungan sekolah.

3. Secara berkelanjutan, perilaku asertif dapat digunakan oleh subjek tidak hanya ketika
berada dalam masalah perundungan saja, melainkan sebagai upaya menyesuaikan

dirinya dengan lingkungan di kehidupannya kelak.
Waktu dan Durasi

Pelaksanaan pelatihan keterampilan sosial ini dilakukan sebanyak kurang lebih 6 sesi
yang didasarkan pada aspek keterampilan sosial yakni self awareness, emphaty, effective
communication dan interpersonal relationship skill.. Masing-masing memiliki durasi waktu
rata-rata 60 menit dalam pelaksanannya namun tetap tergantung dari proses yang dilakukan

tiap sesinya.
Jumlah Subjek

Jumlah subjek pada intervensi ini-adalah 10 orang yang akan diberikan secara
berkelompok pada 5 orang, dan 5 orang sebagai kelompok kontrol (tidak dikenakan
penanganan). Seluruh subjek adalah siswa usia remaja yang sedang menempuh pendidikan dan

pernah mengalami perundungan.

Bahan dan Alat

Bahan dan alat pada intervensi ini adalah lembar worksheet berikut dengan alat tulis yang
diberikan pada beberapa kegiatan untuk menunjang keberhasilan dan manfaat dari setiap sesi
yang telah dilakukan, sesuai dengan target dari tiap aspek. Pada beberapa sesi diputarkan film

pendek sehingga membutuhkan adanya pemutar video seperti PC.
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Posisi Fasilitator dan Subjek

A

* x % **
Keterangan :
A [ Fasilitator ]
* [Subjek J

Hubungan antara Aspek Keterampilan Sosial dan Asertivitas

/ Keterampilan Sosial \

>

1. Self Awareness

2. Emphaty

3. Effective
Communication

4. Interpersonal

Relationship Skill

Asertif \

Berekspresi dan bertindak
sesuai keinginan

Membela diri dan

mempertahankan hak

Tidak mengabaikan hak dan
perasaan orang lain

Menyatakan Pendapat /
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LANGKAH-LANGKAH PELAKSANAAN PELATIHAN

SESI 1

Tujuan dari kegiatan pertama ini adalah memahami diri sendiri, atau self awareness
setelah sebelumnya subjek saling berkenalan satu sama lainnya dengan bermain ice breaking
terlebih dahulu. Self awareness bagi para subjek memiliki dampak yang besar terhadap perilaku
yang asertif, dengan memiliki pemahaman mengenai dirinya sendiri para subjek dapat
mengidentifikasi hal positif dan negatif sehingga bisa memiliki kesadaran untuk
mengembangkan atau mengurangi hal tersebut (Hill, 2015). Kedepannya diharapkan pada
setiap subjek mampu bertindak atau berperilaku sesuai dengan keinginan karena mampu untuk
belajar peduli dengan dirinya sendiri. Selain itu subjek dapat membela diri dan
mempertahankan hak pribadinya. Pertama-tama fasilitator menanyakan membuka kegiatan
dengan salam, kemudian mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan kehadiran subjek lalu
menanyakan kabar dna kesiapan dari sujek. Setelah subjek sudah menyatakan siap apda
kegiatan ini, barulah kegiatan pertama dimulai.
Instruksi :
“Assallamuallaikum...halo semuanya, bagaimana kabarnya? Baik senang sekali bertemu
dengan teman-teman lagi, teman-teman senang juga tidak ketemu saya hari ini? Baik apa

semuanya juga semangat memulai kegiatan bersama hari ini? Jika siap, baik kita mulai ya...”

KEGIATAN 1
Nama Kegiatan : “Drawing Lucky Clover”
Durasi : 30 Menit
Alat dan Bahan : Kertas dengan Bunga Semanggi dan Alat Tulis
Aspek Sasaran : Self-Awareness
Pada kegiatan ini pertama-tama setiap subjek menggambar bunga semanggi berdaun
empat, pada kedua sisi kertas yang dibagikan. Satu sisi digunakan untuk menjelaskan
hal-hal positif yang dimiliki dan satu sisi yang dibaliknya dapat dituliskan dengan hal-
hal yang negatif dari subjek. Setelah selesai setiap subjek dapat menjelaslan kelebihan

dan kekurangan yang ditutup dengan diskusi bersama subjek dan fasilitator.
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Instruksi :

“Untuk kegiatan pertama ini, saya membagikan sebuah gambar daun. Teman-
teman tahu ini gambar daun apa? Ya betul... ini adalah daun semanggi, saya
membagikan masing-masing dua buah gambar, satu gambar dengan arsiran warna
hitam putih dan satunya daun semanggi yang berwarna. Pada yang berwarna teman-
teman bisa menuliskan kelebihan yang teman-teman miliki, semenatara pada yang
berawarna hitam putih, teman-teman coba pikirkan apaka ada kekurangan atau kendala
yang teman-teman hadapi saat ini. Ada yang ditanyakan terlebih dahulu sebelum kita
memulai? Apabila tidak ada silahkan teman-teman mulai menulis, ada juga pensil warna

yang teman-teman bisa gunakan utntuk mewarnai daun itu”

KEGIATAN 2
Nama Kegiatan : “Self-Talk”
Durasi: 30 Menit
Alat dan Bahan : -

Sesi 2 pada pertemuan pertama dimulai denga kegiatan self-talk dari para subjek
dengan menggunakan hasil dari menuliskan kelebihan dan kekuranga pada daun
semanggi yang telah dilakukan pada kegitatan pertama. Tujuan kegiatan ini untuk
membuat subjek fokus dalam kelebihan yang mereka miliki dan kemudian melakukan
self-talk yang berisi afirmasi positif dan mengenal diri- mereka lebih baik lagi terutama
jika dilihat dari kelebihan masing-masing subjek. Sehingga para subjek menyadari bahwa
dirinya memiliki kemampuan. Mereka menyatakan kelebihannya dengan lantang dan
jelas, dengan harapan kepekaan atau awareness tentang diri para subjek bisa tumbuh
setelah ditanamkan pemaknaan dirinya. Pola pikir yang sehat membuat para subjek
melihat diri mereka semakin baik dan positif.

Pertama-tama subjek mencermati kembali kegiatan yang telah dilakukan
sebelumnya, yang berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan yang masing-masing
dimiliki, kemudian para subjek dapat menyatakan kendala yang dialami selama ini
berkaitan dengan kelebihan dan kekurangannya tersebut. Para subjek juga dapat
menceritakan masalah perundungan yang pernah dialami sebelumnya, sehingga dapat
menghadirkan sebuah diskusi dalam kelompok yang mengidentifikasi adanya pemikiran

yang kurang sehat.
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Instruksi :

“Selanjutnya setelah teman-teman menuliskan dalam setiap kelopak daun tersebut,
teman-teman disini bisa mengamati kembali dua gambar semanggia yang tekah temna-
teman buat dengan menyertakan kelebihan dan kekurangan yang dialami oleh teman-
teman”

“Anggap teman-teman saat ini sedang berbicara dengan diri teman-teman sendiri, oke
bisa dipahami?”

“Nah teman-teman bisa memulai dengan menyebut nama teman-teman sendiri-sendiri
kemudian sebutkan kelebihan yang dilanjutkan dengan kekurangan atau kendala yang
kalian miliki. Baik bisa dimulai dari...Contihnya, nama saya upin saya berusia 10 tahun
saya memiliki kelebihan a, b, ¢ dan d tetapi sata juga memiliki kekurangan yaitu a,b,c

baik apa bisa dimulai? Jika sudah bisa dipahami silahan bisa dimulai ya”

Kegiatan 3

Nama Kegiatan : Penutup Sesi 1
Durasi : 10 Menit

Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan keempat ini merupakan kegiatan penutup pada sesi pertama, dan
diharapkan para subjek dapat mengikuti kegiatan lanjutan dipertemuan selanjutnya.
Tujuan dari kegiatan ini, diharapkan bahwa semua yang didapat pada sesi pertama, yakni
pemahman diri dari setiap subjek yang mengikuti kegiatan dapat terbentuk.

Instruksi

“Baik, kita saat ini kita sudah sampai di akhir kegiatan, gimana kegiatannya seru atau

tidak? Coba teman-teman hal apa sih yang kita dapatkan dari kegiatan-kegiatan tadi? Lalu

mengapa sih ada kita haru mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri? Apakah dari

kelebihan dan kekurangan teman-teman ada tidak sih yang ingin teman-teman tingkatkan atau

teman-teman ubah? Jika ada apa itu?”

Baik karena teman-teman sudah selesai dan teman-teman sudah mulai memahami

kenapa sih kita harus tahu kekurangan dan kelebihan diri, apakah mungkin teman-teman ada

yang ingin berkomentar atau mengungkpkan pendapatnya? Baik jika tidak ada, apa bisa kita

ketemu pada kegiatan selanjutnya?”

“Oke, terima kasih semuanya yang sudah hadir...sampai jumap dipertemuan selanjunya.

Akhir kata wassallamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh™
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SESI 2

Tujuan pada kegiatan ini, adalah mengembangkan rasa empati pada setiap subjek dengan

rangkaian kegiatan yang dilakukan pada sesi kedua ini. Sehingga kedepannya para subjek yang
mengikuti kegiatan ini dapat belajar untuk tidak mengabaikan hak dan perasaa orang lain,
Pertama-tama fasilitator mengucapkan salam dan berterimakasih kepada setiap subjek yang
sudah hadir pada sesi kedua ini. Selanjutnya, fasilitator menanyakan kesiapan sujek untuk
mengikuti kegiatan sesi ini. Barulah ketika subjek sudah siap, kegiatan bisa dimulai.
Instruksi :
“Assallamuallaikum...halo semuanya, bagaimana kabarnya? Baik senang sekali bertemu
dengan teman-teman lagi, teman-teman senang juga tidak ketemu saya hari ini? Baik apa
semuanya juga semangat memulai kegiatan bersama hari ini? Jika siap, baik kita mulai ya...”
KEGIATAN 1

Nama Kegiatan : “Siapa Aku? Siapa Kamu?”

Durasi : 30 menit

Alat dan Bahan : Kertas, Alat Tulis

Tujuan dari sesiini-selain untuk semakin mendekatkan antar subjek adalah
memahami emosi diri sendiri dan memahami emosi orang lain, sehingga tidak hanya self
awareness, atau keasdaran diri yang dapat dikembangan dalam kegiatan kedua ini,
melainkan juga adanya empati dari Setiap subjek untuk berusaha memahami teman
disebelahnya.

Aturan pada kegiatan ini, para subjek duduk melingkar dan kemudian menatap subjek
yang berada di sebelah kanannya, selama beberapa detik kemudian diberikan sebuah
kertas. Subjek menuliskan pada kertas tersebut keunikan atau kelebihan yang dirasa ada
pada teman di sebelah kanannya. Para subjek juga menebak perasaan atau emosi yang
dirasakan oleh teman yang ada disebelahnya. Setelahnya setiap subjek membacakan hasil
kerjanya dan kemudian mendapat feedback dari teman satu sama lainnya.

Instruksi :

“Pada kegiatan ini, teman-teman bisa mengamati teman-teman satu sama lain,
kemudian menuliskan kira-kira kabar dari teman-teman disebelahnya itu hari ini
bagaiaman? Kalau hanya teman-teman tebak dari ekspresi muka dan bahasa atau

gesture tubuhnya, jadi teman-teman bisa menebak kemudian menuliskan. Nanti bisa
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dibacakan satu-satu sambil menanyakan teman yang dituju apakah merasakan hal
serupa? Sudah siap? Silahkan dimulai”
Pengisian Worksheet
Pada kegiatan pertama ini, setiap subjek juga diminta mengisi sebuah worksheet atau lembar
kerja yang berisi beberapa gambit di dalamnya, dan setiap subjek harus menebak kira-kira
perasaan setiap figure yang ada digambar tersebut denngan jawaba-jawaban pelbagai emosi
yang telah disediakan.
Instruksi
“Nah, untuk kegiatan selanjutnya, karena teman-teman sudah menebak emosi teman kalian
sendiri. Sekarang teman-teman bisa menebak pada lembar yang saya bagikan di sini, dengan
jawabannya bisa ditulis di bagian bawah ya..Baik sampai sini apakah bisa dipahami? Jika

sudah, silahkan dimulai”

KEGIATAN 2

Nama Kegiatan : “Playing A Movie”
Durasi : 10 Menit
Alat dan Bahan : PC

Pada sesi kedua lanjutan, subjek diputarkan sebuah film pendek tentang korban
perundungan yang kemudian mampu bangkit. Perilaku-periaku yang ditampilkan oleh
pemeran dalam film pendek tersebut diharapkan mampu menjadi sebuah bahan refleksi
dan contoh atau modelling untuk para subjek ketika mereka mengalami hal serupa
dikemudian hari.
Instruksi :

“Jadi bagaimana kegiatan sebelumnya? Seru? Apa yang didapat? Nah selanjutnya
saya sebagai fasilitator memutarkan sebuah film pendek. Nanti teman-teman bisa menyaksikan
dengan seksama, kira-kira film ini bercerita tentang apa ya?Siap, baik

Kegiatan 3
Nama Kegiatan : Diskusi
Durasi : 20 Menit

Pada sesi ini, setiap subjek menyampaikan apa yang dipikirkan setelah mereka
menonton film pendek tersebut. Pada sesi ini juga merupakan tahap dari proses
mengamati dan proses retensi setelah mengamati alur cerita dari film itu, sehingga apa
yang disampaikan oleh setiap subjek menjadi sebuah topic diskusi antara satu sama

lainnya. Pada sesi ini juga dapat mengembangkan empati sosial para subjek.
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Instruksi :
“Nah setelah menonton film tadi , kira-Kira apa yang teman-teman simpulkan dan
bisa dapatkan? Film tadi bercerita tentang apa sih”

Kegiatan 4

Nama Kegiatan : Penutup Sesi 2

Durasi : 10 Menit

Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan keempat ini-merupakan kegiatan penutup pada sesi kedua, dan
diharapkan para subjek dapat mengikuti kegiatan lanjutan dipertemuan selanjutnya.
Tujuan dari kegiatan ini, diharapkan bahwa semua yang didapat pada sesi kedua, yakni
berkembangnya empathy, dari setiap cerita yang diceritakan oleh setiap subjek mengenai
perasaan saat sesi self talk sampai menonton-film yang diputarkan. Tumbuhnya rasa
empati ini dapat membantu subjek untuk lebih memahami lingkungan sosial beserta
orang-orang di dalamnya.

Instruksi :

“Baik, kita saat ini kita sudah sampai di akhir kegiatan, gimana kegiatannya seru atau
tidak? Coba teman-teman hal apa sih yang kita dapatkan dari kegiatan-kegiatan tadi? Lalu
mengapa sih kita harus memahami emosi atau perasaan orang lain? Apa dampak ketika kita
tidak bisa memahami perasaan orang lain/”

Baik karena teman-teman sudah selesai dan teman-teman sudah mulai memahami
kenapa sih kita harus berusaha memahami dan mengerti perasaan orang lain entah itu
keluarga, teman atau seseorang yang tidak kita kenal baik, apakah mungkin teman-teman ada
yang ingin berkomentar atau mengungkpkan pendapatnya? Baik jika tidak ada, apa bisa kita
ketemu pada kegiatan selanjutnya?”

“Oke, terima kasih semuanya yang sudah hadir...sampai jumpa dipertemuan selanjunya.

Akhir kata wassallamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh™
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SESI 3

Pada kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan empati, seperti pada sesi
sebelumnya. Sesi ini dimulai dengan memberikan salam kepada para peserta dan ucapan
terimakasih kepada subjek yang sudah bersedia hadir pada sesi ini dilanjutkan dengan
menanyakan bagaimana keadaan subjek. Setelahnya subjek menceritakan keadaan dan
perasaanya, barulah mulai pada kegiatan pertama.

Instruksi :
“Assallamuallaikum...halo semuanya, bagaimana kabarnya? Baik senang sekali bertemu
dengan teman-teman lagi, teman-teman senang juga tidak ketemu saya hari ini? Baik apa

semuanya juga semangat memulai kegiatan bersama hari ini? Jika siap, baik kita mulai yaaa”

KEGIATAN 1
Nama Kegiatan : Role model
Durasi : 30 Menit
Alat dan Bahan : -
Fokus Aspek : Emphaty

Pada sesi ke tiga ini-adalah menghadirkan seorang penyintas perundungan atau
korban perundungan yang bisa bangkit dalam mengatasi masalahnya. Role model yang
ditampilkan pada sesi ini menceritakan masalah yang dihadapinya dan bagaimana dirinya
bisa bangkit. Sehingga tujuan dari sesi ini adalah menumbuhkan empati dari setiap subjek
sekaligus para subjek dapat mempelajari dari apa yang disampaikan oleh role model yang
hadir.

Instruksi :

“Jadi untuk kegiatan pertama pada hari ini, di sini kakak sebagai fasiliatator
menghadirkan seseorang yang begitu special bagi teman-teman semua di sini, jadi
teman-teman bisa belajar dari orang atau kakak ini, siap?”

KEGIATAN 2
Nama Kegiatan : Diskusi dan Pengerjaan Worksheet
Durasi : 30 Menit
Alat dan Bahan : -
Diskusi ini dilakukan setelah para subjek adanya tanya jawab sehingga
kemampuan komunikasi semakin membaik diharapkan dapat menjadi sebuah saran agar

para subjek mampu membangun hubungan interpersonal dikemudian hari.
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Setiap subjek menyampaikan apa yang dipikirkan setelah mereka mendengarkan
cerita dari role model. Pada sesi ini juga merupakan tahap dari proses mengamati dan
proses retensi setelah mengamati perilaku yang dicontohkan oleh role model. Para subjek
dapat memproses hal tersebut kemudian melakukan pengkodean perilaku yang
kemungkinan ditampilkan dalam kehidupan sehari-harinya. Para subjek juga dapat
melakukan diskusi dengan role model, dan subjek-subjek yang lain. Setelahnya subjek
mengisi worksheet yang telah diberikan

“Baik, pada kegiatan selanjutnya teman-teman bisa menanyakan kepada kakak
di sini apa yang teman-teman ingin ketahui terutama dalam masalah bully yang terjado
pada temam-teman...silahkan. Bagaiaman? Apabila sudah disini saya memiliki

pengerjaan yang harus teman-teman kerjakan, ”

KEGIATAN 3

Nama Kegiatan : Penutup Sesi 3
Durasi : 10 Menit

Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan keempat ini merupakan kegiatan penutup pada sesi ketiga, dan
diharapkan para subjek dapat mengikuti kegiatan lanjutan-dipertemuan selanjutnya.
Tujuan dari kegiatan ini, diharapkan bahwa semua yang didapat pada sesi ketiga, yakni
berkembangnya emphaty yang baik dari tiap subjek yang mengikuti kegiatan. Pada
kejadian perundungan, tidak sedikit korban yang dikemudian hari menjadi pelaku
perundungan untuk orang yang dinilai berada di bawahnya. Namun karena adanya
kesadaran bahwa menjadi korban perundungan itu tidak nyaman, sehingga sudah
seharusnya subjek tidak menjadi pelaku perundungan di kemudian hari.

“Baik, kita saat ini kita sudah sampai di akhir kegiatan, gimana kegiatannya seru atau

tidak? Coba teman-teman hal apa sih yang kita dapatkan dari kegiatan-kegiatan tadi? Lalu

mengapa sih kita harus memahami emosi atau perasaan orang lain? Apa dampak ketika kita

tidak bisa memahami perasaan orang lain/”

Baik karena teman-teman sudah selesai dan teman-teman sudah mulai memahami

kenapa sih kita harus berusaha memahami dan mengerti perasaan orang lain entah itu

keluarga, teman atau seseorang yang tidak kita kenal baik, apakah mungkin teman-teman ada

yang ingin berkomentar atau mengungkpkan pendapatnya? Baik jika tidak ada, apa bisa kita

ketemu pada kegiatan selanjutnya?”
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“Oke, terima kasih semuanya yang sudah hadir...sampai jumpa dipertemuan selanjunya.

Akhir kata wassallamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh™
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SESI 4

Pada sesi keempat ini bertujuan untuk melatih komunikasi efektif atau aspek effective
communication dari setiap subjek, sehingga diharapkan pada akhir kegiatan subjek mampu
untuk menyatkan pendapat sesuai dengan yang dikehendakinya. Kegiatan diawali dengan
salam dan mengucapkan terima kasih kepada para subjek karena sudah mau hadir dalam
pertemuan di sesi empat. Subjek kemudian mendapatkan penjelasan mengenai gambaran dari
sesi empat ini, meliputi kegiatan yang dilakukan dan waktu yang sekiranya dibutuhkan sampai
sesi selanjutnya berakhri. Berikut rincian kegiatan yang dilakukan bersama-sama.

Instruksi :
“Assallamuallaikum...halo semuanya, bagaimana kabarnya? Baik senang sekali bertemu
dengan teman-teman lagi, teman-teman senang juga tidak ketemu saya hari ini? Baik apa

semuanya juga semangat memulai kegiatan bersama hari ini? Jika siap, baik kita mulai yaaa”

KEGIATAN 1
Nama Kegiatan : Playing a Role
Durasi : 60 Menit
Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan ini bertujuan adalah membangun komunikasi yang baik dan menjalin
hubungan. Sesi ini juga menjadi suatu bentuk salah satu proses dari training yakni motor
reproduction, setelah sebelumnya para subjek mengamati, mempelajari dan memahami
dari sesi-sesi sebelumnya setiap subjek bermain peran dengan sesamanya. Para subjek
bergantian menjadi korban maupun menjadi pelaku dalam permainan peran ini. Kegiatan
ini memperlihatkan bagaiamana pemikiran dan sikap yang diambil oleh setiap subjek
ketika mereka mengalami kembali tindak perundungan.

Pada kegiatan ini pertama-tama didisukusikan sebuah skenario yang dipelajari
bersama-sama, untuk sebuah situasi dimana para peserta bergantian menjadi pelaku dan
korban perundungan, sementara subjek yang lain dapat mengamati dan pada kegiatan
selanjutnya dapat mengutarakan pemikirannya. Saat subjek berperan sebagai korban
perundungan, apa yang akan disampaikan kepada pelaku merupakan bentuk dari latihan
dalam mengkomuikasikan secara efektif pikiran dan perasaannya. Selenajutnya ketika
semua sudah bergantian menjadi pelaku dan korban maka kegiatan selanjutnya
dilakukan.
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Instruksi :

“Pada kegiatan pertam ini kita bermain peran, sudah siap? Sebelum itu temna-teman
sudah pernah bermain peran belum? Kira-kira apa sih bermain peran itu atau kalau bahasa
sekarang berakting atau bermain drama? Kira-kira apa yang bisa kita ambil ketika kia
bermain permainan ini? ” (Saat semua subjek sudah menyatakan pendapatanya, maka isntruksi
dapat dilanjutkan)

“Baik, secara umum bermain peran merupakan sebuah kegiatan atau permainan dimana
teman-teman bisa memerankan orang lain, dengan latar belakang yang berbeda, pengalaman
yang berbeda supaya kita bisa lebih memahami perasaan atau bagaimana sih rasanya jadi
orang tersebut, nah teman-teman disini sepakat yuk kita mau membuat scenario dulu nih, kira-
kira mau pakai cerita yang fiktif atau dikarang, atau teman-teman ingin memakai cerita dan
pengalaman teman-teman sendiri?” (Jika sudah sepakah, kegiatan bisa dilanjutkan)

“Oke, baik nanti kira-kira dengan cerita tersebut teman-teman terutama yang menjadi
korban bisa mengambil sikap ya? Kira-kira bagaimana sikap kita ketika kita mengalami
perundungan ya? Silahkan dimulai, nanti teman-teman bisa bergantian bermain peran

sedangkan teman-teman yang lain bisa memperhatikan dan nanti bisa berkomentar ya"

KEGIATAN 2
Nama Kegiatan : Diskusi dan Pengerjaan Worksheet
Durasi : 30 Menit
Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan ini setiap subjek mendiskusikan dan memberikan feedback antarau
satu sama lainnya, setelah bermain peran. Pada sesi ini setelah dilakukannya
pengamantan, kemudian retensi, pengkodean, dan kemudian mulai muncul perilaku
ketika para subjek kembali menjadi korban perundungan. Para subjek mendiskusikan
contoh perilaku-perilaku sebagai upaya problem solving sehingga mereka dapat
menghadapi perundungan dan meminta bantuan ketika kembali mengalami kesulitan.
Setelahnya para subjek diinstruksikan untuk mengerjakan worksheet dan kemudian
mendisukusikannya.

Instruksi :
“Nah, setelah kita melakukan kegiatan tadi, kira-Kira apa tanggapan teman-teman mengenai
kegiatan kita soal bermain peran itu tadi? Apa sih yang bisa kita dapatkan? Dan ketika teman-
teman berada pada posisi itu lagi, kira-kira tindakan apa saja yang teman-teman lakukan?”
KEGIATAN 3
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Nama Kegiatan : Penutup Sesi 4

Durasi : 10 Menit

Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan keempat ini merupakan kegiatan penutup pada sesi keempat, dan
diharapkan para subjek dapat mengikuti kegiatan lanjutan dipertemuan selanjutnya.
Tujuan dari kegiatan ini, diharapkan bahwa semua yang didapat pada sesi keempat, yakni
kemampuan komunikasi dari setiap subjek yang mengikuti kegiatan dapat terbentuk.

Instruksi :

“Baik, kita saat ini kita sudah sampai di akhir kegiatan, gimana kegiatannya seru atau
tidak? Coba teman-teman hal apa sih yang kita dapatkan dari kegiatan-kegiatan tadi? Lalu
mengapa sih kita harus bertindak atau menyatakan perasaan kita dan pemikiran kita ketika
kita mengalami pembullyan? Mengapa hal itu penting? ”

Baik karena teman-teman sudah selesai dan teman-teman sudah mulai memahami
kenapa sih kita harus berusaha untuk mengungkapkan pemikrian dan bertindka sesuai dengan
keinginan kita? Baik jika tidak ada, apa bisa kita ketemu pada kegiatan selanjutnya?”

“Oke, terima kasih semuanya yang sudah hadir...sampai jumpa dipertemuan selanjunya.

Akhir kata wassallamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh™
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SESI 5

Pada kegiatan ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan interpersonal relationship skills,
atau kemampuan para subjek untuk membangun hubungan persahabatan atau pertemanan
dengan orang lain. Interpersornal relationship skills memiliki manfaat yang baik dalam
membantu para remaja untuk membangun hubungan pertemanan yang baik, sehingga
meningkatkan kualitas hidup yang baik bagi para remaja. Hal ini menjadian remaja memiliki
batasan-batasan dalam menjalin hubungan pertemanan dan memudahkan mereka untuk
memiliki pertemanan yang sesuai dan mampu menunjang kebutuhan mereka (Sadhoo, 2016).
Sehingga setelah sesi kegiatan subjek dapat mengembangkan kemampuan untuk berekspresi
dan bertindak sesuai dengan lingkungannya dan mengembangkan kemampuan subjek dalam
menyatakan pendapat.

Instruksi :

“Assallamuallaikum semuanya, selamat (pagi/siang)....bagaimana kabarnya hari ini, Jadi
pada hari ini, kita bersama-sama melakukan suatu kegiatan lagi, apakah siap...Nah untuk
memulai kegiatan pada hari ini kita bersama-sama terlebih dahulu berdoa agar kegiatan

yang dilaksanakan pada hari ini lancar sampai dengan berakhirnya kegiatan.

KEGIATAN 1

Nama Kegiatan : Work Sheet

Durasi : 40 Menit

Alat dan Bahan : Kertas Worksheet

Fokus Aspek : Interpersonal Realtionship Skills

Pada sesi ini adalah sesi kelima yang merpakan sesi untuk melatih para peserta dalam
membangun hubungan interpersornal yang baik dengan lingkungan sosialnya. Pertama-tama
para subjek atau peserta diberikan worksheet yang berisi lembar kerja dengan beberapa situasi
sosial di dalamnya. Subjek harus menentukan sikap dalam bertindak ketikda dihadapkan pada
situasi-situasi yang sudah dituliskan dalam worksheet yang dibagikan oleh fasilitator.

Instruksi :

“Pada kegiatan ini, saya membagikan dua buah lembar kerja, pada teman-teman semua.
Pada lembar kerja tersebut berisi beberapa situasi sosial, teman-teman diharapkan dapat
menggambarkan suatu tindakan ketika menghadapi situasi tersebut. Teman-teman bisa
menuliskan jawaban teman pada kotak atau bagian jawaban yang telah disediakan pada kertas

tersebut. Sampai di sini apakah ada yang ingin ditanyakan terlebih dahulu sebelum kita
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memulainya? Baik, apabila tidak silahkan dibaca, diperhatikan dengan seksama dna
direnugnkan kira-kira tindakan tepat apa sih yang harus teman-teman lakukan ketika berada

pada situasi tersebut”

KEGIATAN 2
Nama Kegiatan : DISKUSI
Durasi : 20-30 Menit
Alat dan Bahan : Botol
Proses pada sesi ini adalah salah satu subjek memutar sebuat botol kemudian, anak yang
berada tepat dari berhentinya botol dapat mendiskusikan jawaban-jawaban dari pengerjaan
worksheet sebelumnya, subjek juga dapat menceritakan kendala yang dihadapi sebelumnya
karena perundungan dan apa yang sudah didapatkan dari pelatihan yang sebelum-sebelumnya.
Subjek lain dapat memberikan solusi kepada setiap masalah atau kendala yang dihadapi oleh
subjek lainnya setelah dilakukannya pelatihan keterampilan sosial. Setelah pelathan, para
subjek diharapkan memiliki keterampilan dan pengetahuan baru sehingga pada proses diskusi
ini para subjek bisa saling memberikan semangat dan kekuatan terhadap satu sama lainnya.
Alat dan bahan yang dibutuhkan pada sesi adalah botol yang dapat diputar saat akan
memilih siapa yang akan bercerita terelebih dahulu. Pada sesi-ini juga dapat diterapkan sebagai
bentuk diskusi kelompok. Tujuannya adalah agar para subjek dapat membangun relasi yang
baik dan memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang baik.
Instruksi :
“Baik, pada kegiatan-ini, teman-teman silahkan mulai mendiskusikan jawaban yang sudah
teman-teman tuliskan pada situasi yang ada pada lembar kerja...Selanjutnya kira-Kira ketika
teman-teman berada pada situasi-situasi tersebut, misalnya ketika teman-teman di bully lagi

apa yang akan teman-teman lakukan?

KEGIATAN 3

Nama Kegiatan : Penutup Sesi 5

Durasi : 10 Menit

Alat dan Bahan : -

Pada kegiatan keempat ini merupakan kegiatan penutup pada sesi kelima, dan diharapkan
para subjek dapat mengikuti kegiatan lanjutan dipertemuan selanjutnya. Tujuan dari kegiatan
ini, diharapkan bahwa semua yang didapat pada sesi keempat, yakni kemampuan subjek dapat

terbentuk terutama dalam hal membangun hubungan sosial yang baik sehingga akan turut
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memberikan sumbangsih dalam memahami dirinya dan membela atau menyuarkan hak-haknya
apabila nanti ada hal-hal tidak menyenangkan menimpa mereka kembali.
Instruksi :

“Baik, kita saat ini kita sudah sampai di akhir kegiatan, gimana kegiatannya seru atau
tidak? Coba teman-teman hal apa sih yang kita dapatkan dari kegiatan-kegiatan tadi? Lalu
mengapa sih kita harus mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan orang-ornag
terdekat kita? Mengapa hal itu penting?”

Baik karena teman-teman sudah selesai dan teman-teman sudah mulai memahami
kenapa kita harus berusaha menjalin-hubungan yang baik dalam lingkungan sosialnkita? Baik
Jjika tidak ada, apa bisa kita ketemu pada kegiatan selanjutnya?”

“Oke, terima kasih semuanya yang sudah hadir...sampai jumpa dipertemuan selanjunya.

Akhir kata wassallamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh”™
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SESI 6
Kegiatan 1
Nama Kegiatan : Evaluasi dan Terminasi
Durasi : 50 Menit
Alat dan Bahan : -

Pada sesi ketujuh ini ini merupakan pertemuan terakhir yang berisi evaluasi dari
kegiatan pelatihan yang telah diberikan sebelumnya. Pada pertemuan ini juga menjadi
akhir dari kegiatan pelatihan yang dilakukan. Sehingga tujuan utama dari pertemuan ini
adalah mengevaluasi kegiatan, diharapkan terdapat perkembangan yang baik pada setiap
subjek yang mengikuti rangkaian pelatihan.

Pertama-tama, fasilitator mengucapkan terima kasih kepada para subjek atas
kehadiran para subjek sehingga dapat mengikuti kegiatan sampai pada sesi terakhir.
Kedua, fasilitator menanyakan keadaan subjek saat ini, bagaiaman perasaan subjek.
Dilanjutkan dengan memberikan penjelasan bahwa pertemuan ini merupakan pertemuan
terakhir dalam rangkaian pelatihan yang telah diadakan sebelumnya. Pada sesi ini setiap
subjek menceritakan apa yang telah didapatkan selama sesi pelatihan. Para subjek saling
memberi feedback satu sama lainnya saat sesi ini, dan diakhiri dengan fasilitator
memberikan kesimpulan akhir kegiatan. Terakhir fasilitator mengucapkan terimakasih
keada subjek yang sudah bersedia untuk mengikuti kegiatan ini.

Instruksi :

“Kali ini merupakan kegiatan terakhir dari serangakain kegiatan sebelum-
sebelumnya yang kita lakukan bersama-sama. Saya selaku fasilitator berterima kasih
kepada teman-teman semua, semoga apa harapan teman-teman setelah mengikuti
kegiatan ini terwujud, sehingga teman-teman bisa memiliki kehidupan yang baik dan
dapat mewujudkan cita-cita yang teman-teman inginkan di kehidupan nanti. Kira-kira
apakah mungkin ada yang ingin disampaikan terlebih dahulu? Mungkin bisa saran
dipersilahkan. Baik terimakasih banyak, akhir kata saya ucapkan wassllamuallaikum

warahmatullahi wabarakatuh"
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Follow Up
Follow up dilakukan 2 minggu setelah pelatihan dilakukan kepada subjek. Hal ini
untuk mengetahui apakah terdapat perubahan perilaku pada para subjek. Subjek yang
sebelumnya tidak menunjukkan perilaku asertif menjadi lebih asertif sehingga tidak lagi

menjadi korban perundungan.

5

PENUTUP

Pelatihan keterampilan sosial yang memiliki judul Aku Ada, Aku Bisa, ini merupakan
sebuah upaya penanganan untuk meningkatkan asertivitas dari setiap subjek yang merupakan
korban perundungan. Sehingga diharapkan di kemudian hari ‘para peserta dapat
mengembangakn perilaku asertif dengan tidak lagi menjadi korban perundungan. Implemantasi
pelatihan ini juga membutuhkan dukungan dan Kkerjasama antara pihak keluarga dan pihak
sekolah, sehingga pada akhirnya dengan adanya dukungan dan sistem yang baik dapat
memberikan penguatan terhadap para subjek. Subjek dapat mempertahankan perilaku-perilaku
atau cara bersosialisasi yang baik dan mampu bersikap asertif ketika menghadapi tindak

perundungan.
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LAMPIRAN
Worksheet Self Awareness

Instruksi :

“Teman-teman bisa melihat pada lembar tersebut daun apa? Ya ebtul daun semanggi, terdiri dari dua
sisi, yang berawrna dan tidak. Teman-tema bisa menuliskan 4 kelebihan teman-teman pada sisi yang
berwarna, dan yang tidak pada sisi yang tidak berwarna. Disini juga tersedia alat gambar yang dapat
teman-teman gunakan untuk menambahkan warna atau gambar-gambar tertentu. Sampai di sini apa

bisa dipahami? Baik silahkan dikerjakan”

llustrasi.
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Worksheet Emphaty
Instruksi

“Teman-teman bisa melihat pada lembar kegiatan, disitu terdapat pad abagian atas perasaan atau emosi-
emosi yang teman-teman tahu. Bisa dicermati terlebih dahulu, kata-kata tersebut adakah yang teman-
teman tidak memahami artinya? Baik, apabila sudah silahkan diamati gambar-gambar yang sudha
tersedia di bawahnya, silahkan isi sesuai dengan jawaban yang sudah disediakan yaa? Setelah selesai
kita diskusi lagi nanti. Sampai di sini apakah ada yang ditanyakan? Apabila tidak silahkan bisa

dikerjakan”

EmPathy Predicting Emotions

Can you Bgure out whar the boy b feeling? Here are some wonds Mor emotons 10 CROOEe Tram, O wiile your Owe deas:

EeaaneaT ] T ]
Treme: e Eresan
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Empathy Predicting Emotions

rlENGAMATl EMOSI MELALUT MIMIK WAJAH DAN BAHASA TUBUH 0)

Sisakah kallan menebak perasaan atau emosl yang ada pada gambar-gambar berikut? Pllhiah pada jawaban yanp sudah
sedlakan

Elnpung

ersemanpat
hawatir

erkagum-kagam
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Worksheet Effective Communication

Intrsuksi

“Teman-teman bisa memperhatikan pada lembar kerja, disitu ada beberapa situasi yang tertera dari

nomor satu sampai sepuluh. Kira-kira sikap teman-teman seperti apa? Setuju atau tidak? Jawabannya

dengan cara melingkari ya salah satu jawaban yang teman-teman anggap sesuai dengan diri teman-

teman”

Communication DOs and DON’Ts

BERI TANDA LINGKARAN PADA PERILAKU YANG HARUS DITUNJUKKAN SAAT BERKOMUNIKASI

10.

DENGAN ORANG.

membungkuk saat berjalan-melewati orang

memberikan komentar yang baik pada pembicara

menghargai pembicara

tertarik pada hal yang disampaikan pembicara

Sibuk sendiri saat ada orang berbicara

Tidak melakukan kontak mata

Berbicara dengan nada tidak sopan

Berbicara sambil makan

Memahami bahasa tubuh pembicara

Berbicara kasar

YA

YA

YA

YA

YA

YA

YA

YA

YA

YA

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK

TIDAK
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Worksheet Interperosnal Realtionship Skill
Instruksi :

“Teman-teman bisa memperhatikan pada lembar kerja, disitu ada beberapa situasi yang tertera yaaa.
Kira-kira sikap teman-teman seperti apa? Setuju atau tidak? Jawabannya dengan cara memeberikan
tanda silang atau centang ya salah satu jawaban yang teman-teman anggap sesuai dengan diri teman-

teman”

Being a True Friend

Menjadi terman vang baik, berarti mengatasi masalah bersama dan meyebesaikan dengan rasa hormat dan

pieduli, Teman sejati hanes bisa memperlakukan temannyga sebagairmana dirimya ingin diperlakukan
Bevikon centang atau ¥ podke jawaban yang menuejokian pertemanam pong S

Kamu mendengar temanmu menjelek-jelekkan kamu pada orang lain. Responmu?
[ ] a Memarahinga dan kalian memuteskan pertemanan

[ 1 b. Mencari tahu lagi, apakah temanmu benar mengatakan itw Lalu kamu mengatakan padanya
hahwa perasaanmu terluka Kamu menyuruh temanima untuk jujur dadpada menjelekkan kamu
dibzelakang.

[ ]« Tidak mempedulikan apapun itu,

Kamukaget karena semua temanmu diundang ke acara ulang tahun A, tapi
kamu tidak. Responmu?

[ 1a. Membalasdengan tidak mengundang A di hari ulang tahunmu.
[ 1 b Mengatakan bakwea karmu tidak akan pernah datang ke acars tersebot, karena kamu marah,

[ 1 €. Menanyakan apakah kamu berbuat salah kepada A sehingga tidak mengundangmu,
Kemudian berssaha memperbaiki persahabatan kalian

Temanmu berbicara kasarhari ini, bagaimana responmu?
[ 1 a. Menanyakan apakah dia ada memiliki masalah hari ini sehingga dia selalu berbicara kasar

[ ] b Tidak ingin berbeman lagi dengan temanma itu
[ 1< Menjelekkan temanma kepada semusa orang
karena dia berbicara kasar,
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Worksheet Interpersonal Relationship Skill

What is honesty?

Apaiitu kejujuran?

Kamu ingin bermain dengan temanmu, namun temanmu tidak mau.
Kamu merasa sedih dan kesal dengan hal'itu. Apa yang kamu lakukan?
[ 1 Kamu bilang sejujurnya pada temanmu kalau kamu sedih dan kesal.

[ 1Kamu diam saja, dan. memendam perasaanmu

Coba jelaskan alasannya:

Temanmu memaksa kamu untuk memberinya contekan saat ujian.
Namun kamu tidak suka. Bagaimana responmu?
[ ] Kamu memberikannya secara sukarela [ ] Kamu melaporkannya pada guru

[ ] Kamu menolak dengan tegas

Coba jelaskan alasannya :

Temanmu dengan sengaja mencubitmu, dan’kkamu tidak suka, Apa yang
kamu lakukan?

[ 1Balas mencubit [ 1 Melaporkannya pada guru atau orang tua

[ 1Mengatakannya untuk
berhenti

Coba jelaskan alasannya:

%
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Mean data ordinal ke interval

pre-test tiss eksperimen

pre-test tiss kontrol

TISS

Item : 36

Xmax : 36 x5 =180
Xmin:36x1=36

Mean : 180 + 36 =216 : 2 = 108

104
118
124
123
103
130
117

115
112
114
116
118
121
116

SD:180-36=144:6=24

RAS

Iltem : 30

Xmax : 30 x 6 =180
Xmin:30x1=30

Mean : 180 + 30 =210 : 2 = 105

SD:180-30=150:6=25

TABULASI DATA

post-test tiss eksperimen
122
134
142
131
125
151
134,1666667

post-test tiss kontrol
113
114
111
125
119
121
117,1666667

pre-test ras
eksperimen

97

92

83

80

96

88

89,33333333

pre-test ras kontrol
87
86
96
97
94
85
90,83333333

post-test ras
eksperimen

114
111
131
111
110
136

118,8333333

post-test ras kontrol
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95
96
99
98
93
95
96






